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SINGKATAN-SINGKATAN

SINGKATAN-singkatan di bawah ini merujuk pada
sumber-sumber kutipan dari karya-karya RGmi. Un-
tuk sumber-sumber kutipan secara lengkap, lihat
Indeks Bibliografi.

D : Diwan-i Syams-i Tabriz-i. Nomor-nomor yang
dicetak miring menunjuk pada ghazal yang
telah diterjemahkan secara keseluruhan; no-
mor-nomor Romawi menunjuk pada bait-
bait yang diterjemahkan sebagian.

F : Fihi ma Fihi. Yang lebih dulu merujuk pada
teks asli Persia, sedangkan yang kemudian
menunjuk pada terjemahan Arberry.

M : Matsnawi. Baik buku maupun bait disebut-
kan.

. MK Maktubat. Jumlah isi yang pertama disebut-

““Yar], kemudian yang terdapat dalam edisi-
edisi Istanbul dan Teheran.

" MS: Majlis-i sab’al. Nomor-nomor halaman dise-

butkan.

R : Rubaiyyat. Jumlah sajak disebutkan.
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PENGANTAR PENERBIT

TAK syak lagi, Jalaluddin Rimi merupakan salah seorang pe-
nyair Sufi terbesar sepanjang sejarah Islam. Syair-syairnya telah
menjadi sumber kajian dan rujukan bagi setiap pembicaraan
mengenai Sufisme dan dimensi mistik dalam Islam. Syair-syair
dan ajaran cinta Rami telah menjadi inspirasi bagi para penyair
dan kritikus sastra di seluruh penjuru dunia untuk menciptakan
karya-karya sastra yang memiliki nilai dan estetika tinggi.
Karya-karya Rami telah menjadi bahan perbincangan
utama dalam khazanah kesusastraan Barat dan Timur yang
masih terus dilakukan hingga saat ini. Fenomena ini tentu bu-
kan sebuah kebetulan belaka, karena dunia saat ini tengah di-
tandai oleh apa yang sering disebut-sebut sebagai “kebangkitan
agama dan spiritualitas”. Kerinduan manusia modern untuk
menemukan dirinya yang sejati dan memperoleh makna dalam
hidupnya telah membuat mereka kembali merenungkan pesan-
pesan moral dan spiritual yang ada dalam setiap agama. Dalam
Islam, pesan moral dan spiritual yang sangat luhur biasanya
terdapat dalam aspek yang disebut tashawwuf atau Sufism, yang
merupakan dimensi bathin dari ajaran-ajaran Islam.

L 2
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Jalan Cinta Sang Sufi: Ajaran-ajaran Spiritual jalaluddin Rimi
adalah terjemahan dari karya William C. Chittick The Sufi Path of
Love: Spiritual Teachings of Rimi. Buku ini secara luas dan mena-
rik mengulas berbagai tema yang terdapat dalam syair-syair
Rami. Chittick dengan sangat cerdas mengelompokkan dan
menyusun kembali tema-tema yang terdapat dalam syair-syair
Rami untuk kemudian memberikan ulasan “seperlunya”
mengenai berbagai persoalan yang dibicarakan dalam syair-
syair tersebut. Artinya, Chittick tetap membiarkan Rami untuk
“lebih banyak berbicara” ketimbang dirinya sendiri, hal ini—
seperti diakui oleh Chittick sendiri—adalah untuk menghindari
kesalahpahaman, kontradiksi, dan kerancuan yang mungkin
timbul bila terlalu banyak komentar atau ulasan yang diberikan
atas syair-syair RaGmi.

Pesan-pesan yang disampaikan Rami melalui syair-sya-
irnya terasa mengalir dengan lancar dan tanpa hambatan se-
hingga pembaca bisa menikmatinya secara lebih mudah dan
merasakan secara langsung “bahasa Rami”. Tema-tema yang
dibicarakan menyangkut masalah cinta, kefanaan, kekekalan,
eksistensi, dan noneksistensi, penyatuan dengan Tuhan, surga
dan neraka, dunia binatang, dan pencarian manusia akan mak-
na hidup dan kebahagiaan, semuanya diungkapkan dengan ba-
hasa sastra khas Rmi. '

Pesan cinta dan kemanusiaan yang digaungkan Rami
tampaknya masih sangat relevan dengan kondisi kita yang hi-
dup di awal abad XXI ini, di mana kita telah begitu banyak ke-
hilangan sisi-sisi kemanusiaan kita yang terdalam: cinta ke-
ikhlasan, kejujuran, keberanian, tanggung jawab, dan pengorba-
nan untuk sesuatu yang lebih baik. Kita juga akan mengetahui
betapa pesan-pesan yang disampaikan RGmi dalam buku ini
bukanlah pesan yang secara khusus disampaikan kepada golo-
ngan tertentu, tapi pesan universal yang hendak disampaikan
kepada seluruh umat manusia yang masih memiliki nurani dan
akal sehat.

Rami mengingatkan umat manusia agar tidak menjadi

viii
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kerdil dan menjadi binatang, atau bahkan lebih rendah dari bi-
natang, manusia harus bisa mencapai tingkat kemanusiaan ter-
tinggi dengan cara meniru sifat-sifat Tuhan yang mulia, dan
akhirnya manusia bisa menyatu dengan Tuhan dalam kefana-
an. Oleh karenanya, manusia perlu menyadari sepenuhnya bah-
wa kehidupan di dunia ini hanyalah sebuah permainan belaka,
sebuah kehidupan yang tidak kekal dan hanya sementara.

Bagi Rami, kehidupan di dunia ini bukanlah kehidupan
sejati, kehidupan sejati adalah kehidupan setelah kematian. Dan
penyempurnaan manusia bisa dicapai bila manusia berhasil
melepaskan diri dari belenggu-belenggu materi duniawi yang
seringkali menipu dan menjerat. Rimi juga menyatakan bahwa
cinta yang sejati adalah cinta kepada Tuhan, dan cinta kepada
seluruh makhluk semestinya bersumber dan bermuara pada ke-
cintaan terhadap Tuhan, Sumber segala sesuatu.

Buku ini bisa dikatakan sebagai buku ulasan tentang
karya-karya Rami yang terlengkap dan terbaik, disertai dengan
komentar atas berbagai kekurangan yang dilakukan oleh para
penerjemah karya-karya Rami sebelumnya, terutama karya-
karya ulasan dan terjemahan yang dilakukan oleh Arberry dan
Nicholson. Oleh karena itu, buku ini bisa menjadi bahan ruju-
kan utama bagi para pengkaji Sufisme pada umumnya, dan
para pengkaji Rami khususnya.

Kami berharap, semoga buku ini bisa memberi manfaat
bagi pembaca.

PENERBIT QALAM
Yogyakarta
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PENGANTAR

RiwayAT Hibup Rami

JALALUDDIN Rami lahir di Balkh, sekarang Afghanistan, pada
tahun 604 H/1207 M. Ayahnya, Baha” Walad, adalah seorang
dai terkenal, ahli fiqih sekaligus seorang Sufi, yang menempuh
jalan rohani sebagaimana Ahmad Ghazzali, saudara Muham-
mad Ghazzali — seorang Sufi terkenal —dan ‘Ayn al Qudhat Ha-
madani. Sebagai seorang ahli figih sekaligus Sufi, Baha’ memi-
liki pengetahuan eksoterik, yang berkaitan dengan hukum Is-
lam (Syari’ah) maupun pengetahuan esoterik, yang berkaitan
dengan Thariqah (Tasawuf). Berkaitan dengan yang pertama,
dia mengajarkan kepada setiap Muslim tentang bagaimana ca-
ranya menjalankan kewajiban-kewajiban agama. Sedangkan
dalam kaitan dengan yang ke dua, dia mengajarkan bagaimana
caranya— melalui disiplin-disiplin tertentu — menyucikan diri
dan meraih kesempurnaan rohani.

Baha” Walad adalah pengarang Ma’arif (“Ilmu Ketuha-
nan”), sebuah ikhtisar panjang tentang ajaran-ajaran rohani
yang sangat dikuasai Rami— kelak corak dan isinya tampak je-
las mempengaruhi karya-karyanya. Dalam Ma’arif, Baha’ me-
ngemukakan keyakinannya tentang wahyu yang—melalui le-
galisme buta — seringkali dipertentangkan dengan ajaran-ajaran
esoterik oleh orang-orang pada masa itu. Dia senantiasa meng-

@
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Ja/;zn C)inta San; Suﬁ

gunakan ketajaman intelektual dan kearifan spiritual dalam
menghadapi mereka, seperti ketika menghadapi Muhammad
Khwarazmshéh, penguasa pada waktu itu yang sering mengha-
diri ceramah-ceramahnya, dan Fakhr al-Din Razi, seorang teo-
log terkenal dan pengarang beberapa buku klasik tentang pe-
mikiran Islam yang juga menetap di Balkh.

Sekitar tahun 616 H/1219 M, bangsa Mongol hampir
memasuki Balkh, Bah&’, diikuti oleh keluarga dan para peng-
ikutnya, meninggalkan Balkh menuju Mekah untuk melaksana-
kan ibadah haji dan kemudian tidak pernah kembaii. Di tengah
perjalanan, dia singgah di Nishapir. Di sana dia bertemu de-
ngan seseorang yang telah berusia lanjut, Attar, yang kemudian
menghadiahkan padanya salinan Asrdr ndmah (Buku tentang
misteri-misteri). Attar berkata padanya, “Anakmu tidak lama
lagi akan menjadi api yang membakar para pecinta Tuhan di se-
luruh dunia.”

Setelah melaksanakan ibadah haji, Baha’ Walad menuju
Asia Kecil. Di Konya, sekarang Turki, dia diterima dengan ha-
ngat oleh penguasa Saljuk, ‘Ala’ al-Din Kayqubad dan salah se-
orang wazirnya yang terpelajar, Mu’in al-Din Parwanah,yang
kemudian menjadi salah seorang murid Rami yang sangat ber-
pengaruh. Tidak lama kemudian, Bah4’ menjadi crang yang ter-
hormat di antara semua kaum terpelajar di kota itu dan diberi
gelar Sulthan al-‘Ulama.

Menurut tradisi nenek moyangnya, Rami tergolong ma-
sih begitu muda ketika mulai mempelajari ilmu-ilmu eksoterik.
Dia mempelajari berbagai bidang keilmuan, meliputi tata Ba-
hasa Arab, ilmu persajakan, Al-Quran, fiqih, ushul figh, tafsir,
sejarah, ilmu tentang doktrin-doktrin atau asas-asas keagama-
an, teologi, logika, filsafat, matematika, dan astronomi. Pada
saat ayahnya meninggal dunia pada tahun 628 H/1231 M, dia
telah menguasai semua bidang keilmuan tersebut. Namanya,
ketika itu sudah dapat dijumpai dalam deretan nama-nama ahli
hukum [slam yang dijadikan rujukan dari madzhab Hanafi.
Karena keilmuannya tersebut, tidak mengherarkan jika pada

2



http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

S

Willam C. Chittich

usia 24 tahun, dia telah diminta untuk menggantikan tugas-tu-
gas ayahnya sebagai dai sekaligus ahli hukum Islam.

Ketika Rami mengambilalih kedudukan ayahnya, dia
tampak sudah menguasai disiplin-disiplin rohani dan ilmu-
ilmu esoterik Sufisme. Sejak itu dia seakan sulit menghindarkan
diri dari Sufisme, bahkan senantiasa terdorong ke arahnya.
Namun, secara formal dia baru menjalani kehidupan sebagai
seorang Sufi ketika Burhan al-Din Tirmidzi, murid kesayangan
ayahnya, datang ke Konya pada tahun 629 H/1232 M hingga
kewafatannya pada tahun 638 H/1240 M. Di bawah bimbingan-
nyalah Rimi menjalani disiplin-disiplin rohani.

Setelah kematian Tirmidzi, Rami terus menjalankan tu-
gasnya, mengajak dan membimbing orang-orang Konya. Dia
menjadi begitu terkenal dan paling dihormati di kalangan ahli
hukum (fugaha’). Meskipun demikian, dia tetap menjalani ke-
hidupan rohani sebagai seorang Sufi. Bahkan pada masa itu,
sebagaimana disebutkzan oleh S.H. Nasr, Rami telah menjadi se-
orang guru Sufi sejati.” Dia telah melampaui magam-magam Sufi
dan sampai pada pendakian rohaninya, menyadari (kehadiran)
dan melihat Tuhan secara langsung, sebagaimana yang sering-
kali dia ungkapkan melalui syairnya. Kendati dalam kehidupan
sehari-harinya, dia tetap menjalani kehidupan sebagaimana se-
belumnya, sebagai seorang ahli hukum yang dihormati. Ka-
dang-kadang dia juga menyinggung masalah “keajaiban-ke-
ajaiban rohani,” walaupun tidak pernah menunjukkan tanda-
tanda bahwa dia pernah mengalaminya. Hal itu berubah ma-
nakala seseorang yang berpenampilan aneh, Syams al-Din dari
Tabriz, datang ke Konya pada tahun 642 H/1244 M.

| Hasratku pada Sang Kekasih telah membawaku ter-
j bang melintasi samudera ilmu dan keluasan Al-Qu-
ran. Aku menjadi gila.

Kutelusuri bentangan sajadah dan masjid dengan
segenap hasrat dan kekhusyukan. Kukenakan pa-
kaian pertapa untuk memperkaya kebajikan.

[
w
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Cinta menghampiriku,dan berkata,”Wahai Sang
Guru, lepaskan dirimu! Mengapa kau terpaut pada
sajadah? Tidakkah kau ingin hatimu tergetar di ha-
dapan-Ku! Tidakkah kau ingin melampaui penge-
tahuan dengan penglihatan? Maka tundukkan ke-
palamu.

Jika kau seorang pecundang, berikan keadilan itu
kepada para pengacau. Jika kau seorang yang baik
hati lagi jujur, mengapa kau sembunyikandirimu di
balik topeng? (D 26404-08)

Syams-i Tabrizi begitu besar pengaruhnya terhadap Ra-
mi. Dialah yang menyebabkan Rami berubah dari seorang ahli
hukum yang tenang menjadi seorang pecinta yang mabuk.
Karenanya, tidak mengherankan jika ada yang mengatakan
bahwa tanpa kehadiran Syams, tidak akan pernah ada Rimi.
Meskipun demikian, asumsi itu tampaknya terlalu berlebihan.
Sebab, sebelum kehadiran Syam, RGmi telah menjadi seorang
Sufi. Benar memang, Syams yang telah membimbing Rami
menapaki jalan rohani menuju magam kesempurnaan, namun,
tampaknya kita perlu mempertimbangkan apa yang dikemuka-
kan oleh Nasr,

Rupa-rupanya Syams al-Din menanamkan penga-
ruh rohaniah-ketuhanan dengan “mengeksteriorisa-
sikan” magam kontemplatif-spiritual Riimi ke dalam
bentuk syair dan meletakkan “lautan wujudnya” ke
dalam gelombang sejarah sastra Persia.*

Setelah selama kurang lebih satu atau dua tahun, Syams
senantiasa mendampingi Riimi, suatu ketika tiba-tiba Syams
meninggalkan Konya. Hal itu pada akhirnya membuat Ram{ di-
landa kecemasan. Kemudian Riimi berusaha membujuknya
untuk kembali, dan berhasil. Namun, tidak lama kemudian, se-
kitar tahun 645 H/1247 M, dia kembali menghilang. Menurut
beberapa sumber, dia dibunuh oleh salah seorang pengagum-
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nya yang “cemburu”. Namun, bagaimanapun juga, dia tampak
tetap hidup di hati Riimi dan mengilhami beberapa “syair cin-
ta” (ghazal)-nya yang senantiasa menyebut-nyebut namanya.
Syair-syairnya yang ‘menyentuh’, mengisahkan perpisahannya
dengan Syams. Tetapi, dalam syair-syairnya ini dan seluruh
syair-syair Rami, secara jelas menunjukkan bahwa ‘penampa-
kan luar’ tidak lain hanyalah selubung yang menutupi ‘makna-
dalam’. Perpisahannya dengan Syams al-Din, “Matahari Aga-
ma,” sesungguhnya menggambarkan perpisahannya dengan
Sang Kekasih, “Matahari dari Matahari”.

Tidak seperti sebagian besar penyair Sufi atau penyair
Persia pada umumnya — Rami tidak pernah menyebut-nyebut
namanya sendiri pada setiap akhir ghazal-nya, begitu juga dia
tidak pernah mex}yebut nama-nama tertentu, seperti Syams
atau yang lainnya.” Dalam sebagian besar syair-syairnya, Syams
merupakan representasi dari Sang Kekasih, “Sang Matahari”,
yang digambarkan sebagai “Manusia Sempurna”. Namun tam-
paknya Rami juga seringkali mengganti nama Syams dengan
menunjuk pada dirinya sendiri sebagai pengejawantahan sikap
hormat dan penghargaan atas peran Syams yang begitu besar
bagi dirinya. Karenanya, dalam hal ini dia, sekalipun meng-
ungkapkan kesempurnaan Syams, sesungguhnya sedang me-
ngekspresikan pengalamannya sendiri ketika mengalami pe-
nyatuan dengan Tuhan yang mengimplikasikan pendakian me-
nuju magam rohaniahnya.

Sungguh, Syams-i Tabrizi adalah sebuah tamsilan
tentang Keindahan Tuhan. (D 16533)

Berkaitan dengan hal ini, anekdot berikut ini yang ber-
asal dari biografi Rami yang paling tua dan dapat dipercaya,
ada baiknya untuk dikutip di sini:

Suatu hari, di sebuah kebun, Husam ai-Din Khalabi
bersama Maulana (“guru kita”: Riimi), tengah mem-
basuh kedua kakinya di sebuah sungai dan berbica-
ra tentang ilmu-ilmu ketuhanan, di tengah-tengah

[ J
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pembicaraan dia memuji sifat-sifat sulthan al-fagir,
Maulana Syams al-Din Tabrizi. Badr al-Din Walad,
gurunya, salah seorang murid pilihan Syams, meng-
elus dada dan berkata, “Betapa memalukan! Betapa
menyesatkan!”

Maulana (Rami) berkata kepadanya,”Mengapa me-
nyesatkan? Apa yang memalukan? Apa sebabnya?
Apa kaitannya dengan ketersesatan?”

Entah mengapa, tiba-tiba Badr al-Din menjadi malu
dan menundukkan kepala. Dia berkata, “ Sebenamya
hal itu karena aku tidak pernah bertemu Maulana
Syams dan memperoleh kilauan (cahaya) kehadiran-
nya. Itulah yang menjadi sebab kesedihan dan pe-
nyesalanku.”

Rdmi terdiam untuk beberapa saat. Kemudian
berkata, “Meskipun engkau belum pernah merasa-
kan kehadiran Maulana Syams al-Din — semoga Tu-
han memuliakannya —melalui roh suci ayahku, eng-
kau akan bertemu de-ngan seseorang yang geraian
rambutnya seratus ribu Syam-i Tabrizi, masing-ma-
sing berada di balik rahasia dari rahasianya.”’

Setelah Syams tidak lagi metampakkan diri, RGmi

- menghentikan kegiatan dakwahnya dan mencurahkan per-

hatian pada jalan hidup Sufi. Sejak saat itu hingga menjelang
akhir hayatnya pada tahun 672 H/1273 M, dia terus melahirkan
syair-syairnya.

KARYA-KARYA Rami

Karya-karya utama Rami adalah Diwan-i Syams-1 Tabrizi
yang memuat lebih dari 40.000 syair dan Matsnawi, sekitar
25.000 syair, di samping kumpulan-kumpulan hikmah dan surat-
suratnya.

Diwan (“Kumpulan Syair”), terdiri dari kurang lebih
3.230 ghazal, yang jumlah keseluruhannya mencapai 35.000
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syair; 44 ta’rifat, sebuah bentuk puisi yang terdiri dari dua atau
lebih ghazal, yang seluruhnya berjumlah 1.700 syair; dan ruba’-
iyyat, “sajak-sajak yang terdiri dari empat baris.” Diwan lebih
mencakup keseluruhan syair Rami daripada Matsnawi, yang di-
susun dalam rentang waktu lebih dari tiga puluh tahun sejak
kedatangan Syams di Konya hingga menjelang akhir hayat
Riami. Dalam hal ini tampaknya perlu dicatat bahwa — karena
seringkali terlupakan— Diwan disusun belakangan, setelah
Matsnawi, sekitar dua belas atau empat belas tahun menjelang
masa-masa akhir kehidupan RGmi.

Meskipun syair-syair ketiga dari Diwan, secara eksplisit
dipersembahkan kepada Syams, namun sebagian besar syair-
nya tidak pernah menyebut-nyebut nama seseorang, dan se-
ringkali diakhiri dengan ungkapan-ungkapan seperti, “diam!”;
ada sebagian kecil yang mengungkapkan pujian terhadap figur-
figur tertentu, seperti Shalah al-Din Zarkub dan Husam al-Kha-
labi. Shalah al-Din, seperti halnya Rami, dulu adalah murid
Burhan al-Din Tirmidzi, namun kemudian dia bergabung de-
ngan Rami dan menjadi salah seorang pengagumnya. Sedang-
kan Khalabi adalah murid Rami yang menjadi “itham” baginya
dalam menyusun Matsnawi. Dalam Diwan, kedua figur tersebut
memainkan peran yang hampir sama dengan Syams. Keduanya
adalah “cermin” yang memantulkan (“Wajah”) Sang Kekasih
Rami.

Matsnawi (“Untaian Sajak Dua Baris”), terdiri dari enam
buku persajakan yang bersifat didaktis yang memuat syair-syair
panjang, dari 3810 hingga 4915 syair. Matsnawi merepresentasi-
kan “karya pribadi” yang disusun secara sistematis. Sedangkan
Diwan, memuat ghazal-ghazal pribadi Rami serta beraneka ra-
gam bentuk puisi yang disusun sesuai rima masing-masing.

Menurut para penulis biografi Rami, Matsnawi disusun
atas permintaan murid kesayangannya, Husam al-Din Khalabi.
Dia mengajukan permintaan itu karena melihat sebagian besar
murid-murid Rami banyak meluangkan waktu mereka untuk
membaca syair-syair didaktis Sana’i dan Attar, dua tokoh besar

.


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

http://facebool(.com/indonesiapustaka

Ja&n Cinla Sang Su/t

Sufi sebelum Rami. Keduanya menyajikan ajaran-ajaran Sufi
dalam bentuk yang mudah ditangkap dan diingat. Bagi kaum
Darwis, apa yang mereka sajikan terasa lebih cocok daripada
teks-teks klasik yang seringkali ditulis dalam Bahasa yang ke-
ring dan kaku. Syair-syair mereka, walaupun bersifat didaktis,
namun mudah dibaca dan dinikmati oleh siapa saja, tanpa me-
ninggalkan “rasa spiritual” tertentu yang begitu menyentuh pe-
rasaan (dzaug). Sementara teks-teks klasik hanya dapat dipela-
jari oleh mereka yang telah terlatih dan memiliki bekal yang
cukup dalam ilmu-ilmu keagamaan. :

Suatu hari Khalabi menyarankan pada Rami supaya
menuliskan syair-syairnya, sebagaimana Sana’i dan Attér, yang
bersifat didaktis untuk melengkapi syair-syairnya yang lain.
Mendengar apa yang dikatakan Khalabi tersebut, Rami lalu me-
ngambil selembar kertas dari lipatan sorbannya, ketika itu juga
dia tuliskan delapan puluh bait syairnya. Sejak saat itu, Khalabi
senantiasa bertemu langsung dengan Rami, karena dialah yang
menuliskan syair-syair Riimi, ketika dia hendak menggubah
syair-syairnya. Setelah selesai menuliskannya, Khalabi mem-
bacakannya kembali di hadapan Rami. kebiasaan itu dimulai
sekitar tahun 658 H/1260 M atau 659 H/1261 M dan terus ber-
lanjut hingga — kecuali dengan sedikit penundaan —Rami di-
panggil ke hadhirat-Nya. Apabila dilihat dari buku ke enam
yang tidak utuh, kemungkinan besar, sampai wafat, dia belum
sempat melengkapinya.

Tidak seperti syair-syair didaktis yang panjang-panjang
dari para Sufi sebelumnya, Matsnawi, merupakan kumpulan da-
ri serakan anekdot-anekdot serta kisah-kisah yang berasal dari
berbagai sumber, baik dari Al-Quran maupun cerita-cerita hu-
mor sehari-hari. Masing-masing kisah memiliki muatannya sen-
diri-sendiri, yang mengilustrasikan titik tekan dari persoalan-
persoalan tertentu. Persoalan moral biasanya diilustrasikan se-
cara lebih detil. Namun, persoalan utama dari anekdot yang dia
ilustrasikan lebih berkaitan dengan keseluruhan ajaran Islam,
dengan menekankan pada dimensi rohani atau interpretasi

8
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Sufistik.

| Sebagian besar syair Rmi dalam Diwan, boleh dikata,
merepresentasikan pengalaman-pengalaman atau magam-ma-
gam spiritual tertentu, seperti persatuan dengan Tuhan ataupun
perpisahan dengan-Nya. Semua itu dilukiskannya secara sela-
ras melalui simbol-simbol dan perumpamaan-perumpamaan.
Meskipun tiap halaman Diwan mengandung muatan ajaran, te-
tapi sebenarnya, ia merupakan pengkristalan dan pengejawan-
tahan kumpulan pengalaman pribadi Rimi dalam menapaki ja-
lan menuju Tuhan. Rasa spiritual yang dapat diperoleh dari ke- -
seluruhan isi Diwan adalah kemabukan dan cinta ekstatis.

Sebaliknya, Matsnawi merepresentasikan rasa spiritual

yang tenang dalam memaparkan berbagai dimensi kehidupan
dan latihan-latihan rohani. Lebih dari itu, ia mampu mengan-
tarkan orang untuk duduk dan merenung tentang makna kehi-
dupan.

| Diwan, boleh dikata, adalah pantulan dari kilauan caha-
ya kehidupan spiritual Rami. Setiap puisinya merupakan gam-
baran simbolis kondisi mistikal yang dia alami dalam menapaki
jalan menuju Tuhan, atau setelah sampai pada tujuan. Dan Mats-
nawi memberikan ulasan atas semua itu dengan meletakkannya
pada seluruh konteks ajaran Islam dan praktik-praktik Sufi. Di

samping itu, Matsnawi meluruskan pemahaman yang salah ter-

hadap syair-syair RGmi dalam Diwan dari keterasingan dan ke-

terlepasannya dengan ajaran Sufisme khususnya, dan Islam

pada umumnya.

Karya Rami yang lain, sebuah prosa, “Fihi ma Fihi”,
memiliki kesamaan, baik dari segi corak maupun isi dengan
Matsnawi yang juga ditulisnya menjelang masa-masa akhir ke-
hidupannya. “Fihi ma Fihi”, sebenarnya merupakan representasi
dari apa yang telah disampaikan Rami kepada murid-murid-
nya. Sebagaimana Matsnawi, ia juga merupakan sebuah karya
didaktis, yang menerangkan secara rinci berbagai dimensi aja-
ran Sufi melalui analogi-analogi dan perbandingan-perbanding-
an.

[ ]
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Karya prosa Riimi yang lain, “Majlis-i Sab’ah” (“Tujuh
Pertemuan”), merupakan tulisan pendek yang memuat khot-
bah-khotbah Rami yang secara jelas tidak hanya ditujukan bagi
kalangan Sufi, tetetapi juga kalangan awam. Khotbah-khotbah-
nya tersebut, terutama, disampaikannya sebelum kewafatan
ayahnya, ketika dia baru menginjak usia 20 tahun.” Hal itu me-
nandakan bahwa Riami telah memasuki dunia Sufi sejak masih
muda. Karenanya, dapat dikatakan bahwa peran Syamsi Tab-
riz-i, sebenarnya hanya dalam upayanya mengeksteriorisasikan
pengetahuan serta magam-magam spiritual Rami melalui syair-
syairnya. Dan kenyataannya, RGmi memang tidak pernah me-
nuliskan khotbah-khotbahnya (baca: ajaran-ajarannya) yang te-
lah disampaikannya kepada murid-muridnya.

Di samping karya-karya di atas, terdapat “Makatib” (Su-
rat-surat) Rami: 145 dokumen yang rata-rata panjangnya satu
atau dua halaman. Surat-surat tersebut, sebagian besar dituju-
kan kepada para pangeran dan bangsawan Konya, yang se-
sungguhnya merupakan rekomendasi serta permintaan-per-
mintaan dari murid-murid dan sahabat-sahabatnya. Dari sekian
banyak surat Ramti itu, hanya sedikit yang berbicara tentang
ajaran-ajaran rohaninya (yang berkaitan dengan hal ini telah
diterjemahkan di sini). Sebagai koleksi surat-surat dari seorang
Guru Sufi, dalam Makatib hanya terdapat satu surat yang secara
khusus ditujukan kepada seseorang yang meminta bimbingan
spiritualnya (no. 68, sebagian diterjemahkan dalam bagian II, B. 1).

AJARAN-AJARAN Rami

Karya-karya Rimi mampu menyajikan gambaran kalei-
doskopis tentang Tuhan, manusia dan alam serta keterkaitan
antara ketiganya. Meski memiliki kompleksitas persoalan ma-
sing-masing, dalam gambaran Rami ketiga realitas tersebut
merupakan kesatuan harmoni yang “tereduksi” ke dalam satu
ungkapan yang —sekalipun tampaknya tidak mungkin meng-
gambarkannya dalam gambaran yang sistematis secara keselu-
ruhan—menyatakan realitas tunggal: “Tiada tuhan selain Tu-

10 .
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han.

Betapa banyak dunia merangkum kata, namun ha-
nya memiliki satu makna, ketika kau lemparkan be-
jana air itu satu adanya (D 32108).

Rami tidak pernah berusaha menulis sebuah buku atau-
pun memberikan penjelasan-penjelasan secara rinci mengenai
ajaran-ajarannya. Sebagian besar ulasannya bahkan mengarah
pada corak yang tidak sistematis dan anekdotis. Pertanyaan
yang muncul adalah, mengapa Rami tidak pernah menyebut-
nyebut “persoalan-persoalan metafisika dan misteri-misteri su-
blim” (M III 4234). Padahal para Sufi besar — seperti halnya Ra-
mi— pada waktu itu, sebagian besar menuliskan ajaran-ajaran
Sufisme melalui risalah-risalah mereka yang disusun secara sis-
tematis. Sebaliknya, Rami tidak seperti mereka, dia tidak per-
nah “melukiskan maupun menjelaskan masing-masing tahapan
serta magam-magam yang dilampaui oleh para Sufi dalam pen-
dakian mereka menuju Tuhan” (M III 4236). Namun, Rami se-
nantiasa menjawab setiap pertanyaan yang diajukan kepadanya
berkaitan dengan persoalan tersebut, melalui suatu cara yang
secara jelas menunjuk pada pengalaman-pengalamannya sendi-
ri.

Ketika Al-Quran diwahyukan, orang-orang kafir sa-

ling mencibir.

Mereka berkata: “Ia hanyalah cerita dusta dan do-

ngeng rekaan semata. Tanpa penyelidikan, tanpa pe-

nelitian.

Anak kecil tahu itu, tiada lain hanyalah sebuah per-

nyataan tentang penerimaan atau penolakan.” (M
4237-39)

Dengan kata lain, “boleh saja kalian tidak mau meneri-
ma apa yang aku katakan, tetapi hendaknya kalian tahu bahwa
kata-kataku seperti kata-kata Tuhan: membawa pesan kesela-
matan bagi seluruh umat manusia.”

Dalam sebagian besar tulisan Rimi, secara jelas ditun-

-eo 11
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jukkan bahwa dia tidak semata-mata hendak memberikan pen-
jelasan, tetapi arahan. Syair-syair yang ia gubah, khotbah-khot-
bah yang ia sampaikan, tidak sekadar dimaksudkan untuk mem-
berikan pemahaman berkaitan dengan ajaran-ajaran Islam, ti-
dak juga hanya bermaksud menjelaskan apa itu Sufisme, jan-
tung ajaran Islam, tetapi, sesungguhnya dia ingin menggugah
kesadaran manusia bahwa, sebagai makhluk, marusia telah ter-
ikat oleh kodrat keterciptaannya untuk selalu mengarahkan se-
luruh hidupnya pada ;l‘uhan dan sepenuhnya hanya mengham-

bakan diri pada-Nya. '

Sebenarnya, apa yang dapat kita pahami dari Rami, ju-
ga dapat kita temukan pada tokoh-tokoh lain dalam sejarah pe-
mikiran Islam: dia menggunakan dasar ‘tauhid’ sebagai pijakan
dalam menerangkan hakikat keterciptaan manusia, dengan me-
nunjuk pada setiap ide-ide kita, aktivitas-aktivitas kita dan ek-
sistensi kita. Namun, pemahaman yang sederhana ini, tampak-
nya tidak dapat menyatakan pada kita, mengapa Riimi selalu
menarik perhatian orang-orang pada masanya, bahkan hingga
sekarang. Kita tampaknya tidak dapat menemukan jawabannya
melalui ‘apa’ yang dikatakannya, tetapi melalui ‘bagaimana’ dia
mengatakannya. Jika kita tidak memahami betul ‘bagaimana’
Rami mengungkapkan suatu persoalan, kita akan mendapati-
nya begitu kering dan ‘tidak membangkitkan’. Dan hal itu, sa-
yangnya, telah menjadi ciri ‘kekurangan’ sebagian besar buku
tentang Rami-—dengan hanya ‘melihat’pada puisi dan pemiki-
rannya, orang akan kehilangan penglihatan terhadap hati dan
jiwanya. Untuk dapat mengapresiasi RaGmi secara utuh, orang
harus ‘membaca’ Rim1 itu sendiri, bukan berbagai ulasan ten-
tangnya.

Bagi orang Barat, ditemukan sejumlah kendala dalam
membaca serta memahami (karya-karya) Riimi. Dengan menge-
sampingkan kekurangan-kekurangan yang ada dalam karya-
karya terjemahan tentangnya, adanya berbagai rujukan yang
mengacu pada sumber-sumber ajaran Islam yang asing bagi
pembaca Barat, menjadi kendala tersendiri bagi mereka dalam

12 .
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memahami (karya-karya) RGmi.

Ajaran-ajaran Rami selalu mengacu pada Al-Quran,
Sunnah Nabi, dan ajaran-ajaran kaum Sufi terdahulu, sebagai-
mana Dante, yang selalu mengacu pada Bibel, Kristus, dan dok-
trin gereja. Pesan-pesan Rami bersifat universal. Dan dia sangat
liberal dalam menggunakan tamsilan-tamsilan yang diambil
dari sumber-sumber yang tidak terasa asing bagi setiap orang.
Karenanya, persoalan tersebut, bagi orang Barat bukan merupa-
kan persoalan yang mendasar. Hal itu dapat diatasi dengan me-
milah-milah setiap teks secara selektif. Dengan demikian, ajar-
an-ajarannya yang esensial dapat “dihadirkan” dalam kekayaan
makna simbolisme serta tamsilan yang dia gunakan. Sekalipun
demikian, berkaitan dengan persoalan-persoalan yang masih
samar-samar, diperlukan penjelasan-penjelasan yang kadang-
kadang harus secara panjang lebar.

Kendala kedua tampaknya lebih sulit untuk diatasi dari-
pada yang pertama. Pemahaman terhadap seluruh karya RGmi
merupakan prasyarat bagi seseorang yang ingin mengenal ajar-
an-ajaran Rami secara utuh. Rimi tidak berusaha menuntun
pembacanya mulai dari hal-hal yang sederhana dan secara ber-
tahap, namun pembaca langsung diarahkan menuju pemaham-
an terhadap kedalaman ajaran-ajaran Sufi. Diwan tampaknya
sangat mencirikan corak seperti itu. Dalam Matsnawi — pada awal-
nya dimaksudkan sebagai sebuah karya didaktis dan dicirikan
oleh corak yang demikian —Rtimi juga tidak berusaha memilah-
milah setiap persoalan sesuai dengan tingkat kesulitan dan kom-
pleksitasnya masing-masing.

Dalam keseluruhannya, karya-karya Rami secara tidak
langsung menyinggung baik teori maupun praktik Sufi, dan se-
tiap bait syairnya merupakan titik awal gambaran dari seluruh
ajarannya yang memiliki keserbaragaman cara yang tak ter-
hingga dalam memahaminya.

Dengan mempelajari setiap bait dari syair-syair Rami
secara utuh, seorang murid akan dapat memahami seluruh aja-
ran-ajaran spiritual Rami dan dia akan mampu membaca selu-

e (3


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

http?//facebook.com/indonesiapustaka

Ja/an C)inla Sang Suﬁ

ruh syairnya dengan pemahaman yang memadai walau tanpa
Sang Guru. Namun, dalam beberapa tahun, seorang murid bi-
asanya hanya dapat membaca sebagian kecil dari bait-baitnya.
Dan Rami sendiri ketika mengajarkan syairnya pada sekelom-
pok masyarakat tertentu, biasanya memerlukan waktu berbu-
lan-bulan, walau sekadar satu anekdot dari Matsnaw: ataupun
satu ghazal dari Diwan. Syair-syair Rami, sebagaimana diakui
oleh murid-muridnya, adalah “lautan yang tak pernah kering.”
Karenanya, pemahaman setiap murid terhadap syair-syairnya
sangat tergantung pada tingkat kemampuan masing-masing.

Jika kau tuangkan lautan ke dalam sebuah bejana,
seberapakah ia akan mampu menampungnya?(M I
120)

Jendela mampu menerima sebanyak cahaya yang
masuk ke dalam rumah, padahal bulan memancar-
kan cahaya yang memenubhi seluruh ufuk timur dan
barat. (D 9911)

Artinya, sebuah pemahaman yang utuh terhadap salah
satu dari ajaran-ajaran Rami, menunjukkan tingkat pemahaman
terhadap seluruh ajarannya. Seorang pembaca hanya akan da-
pat memperoleh ‘sesuatu yang sangat bernilai” dari syair Rmi,
jika ia telah memahami ajaran-ajaran yang terkandung di da-
lamnya.

Buku-buku yang ada sekarang ini, kebanyakan hanya me-
nyajikan secara garis besar dan memberikan keterangan singkat
terhadap tema-tema utama dari ajaran-ajaran Rimi, padahal
bagi Rami sendiri memerlukan kata-kata (baca: penjelasan)
yang seluas mungkin.

TicA DiMENS! SuFiSME

Ajaran-ajaran Sufi dapat dibagi ke dalam tiga kategori.
Yang pertama dari dua kategori barangkali menunjuk pada apa
yang disebut sebagai “kearifan” dan “jalan,” atau dalam term-
term Islam yang lebih umum, “*

" s

ilmu”dan “amal”, “teori” dan
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Witlam C Chistich

“praktik”. Menurut Nabi, “Ilmu tanpa amal bagaikan pohon
tanpa buah.” Yang dimaksud dengan “ilmu” di sini oleh Nabi,
senantiasa menunjuk pada sabdanya yang lain, seperti, “Me-
nuntut ilmu wajib bagi setiap Muslim”; “Tuntutlah ilmu walau
sampai ke negeri Cina.” Ilmu adalah cahaya yang dengannya
Tuhan turun ke dalam hati setiap hamba-Nya yang Dia kehen-
daki.”Ilmu tersebut tidak lain adalah ilmu tentang Tuhan itu
sendiri, yang menjadi tujuan utama dari hidup manusia. Bagi
umat Islam, yakni ilmu yang disampaikan oleh Al-Quran. Sedang-
kan yang dimaksud dengan “amal,” yakni mengamalkan ilmu
dalam kehidupan sehari-hari, sebagai pengamalan ajaran Islam.

Dalam konteks ilmu dan amal, kaum Sufi menekankan
pada unsur ke tiga, yang tidak dijelaskan secara eksplisit dalam
Al-Quran maupun Al-Hadis, kesadaran spiritual: tahapan pen-
dakian menuju kesempurnaan diri yang menghasilkan kedekat-
an dengan Tuhan. Lagi-lagi, para Sufi mengutip sabda Nabi:
“Syari’ah adalah kata-kataku, Thariqah adalah amalanku, Haki-
kat adalah magamku.” Dalam hal ini, para Sufi memahami Sya-
ri‘at (Hukum) dalam pengertian yang lebih luas, mencakup “il-
mu” dan seluruh ajaran Islam. Sedangkan Tharikah adalah jalan
yang ditempuh dalam mengamalkan Syari’at. Dan Hakikat ada-

lah keadaan batin serta magam yang dicapai dalam perjalanan
menuju Tuhan bersama Tuhan.

Syari’atibarat pelita,: ia menerangi jalan Tanpa peli-
ta, kalian tak dapat berjalan. Ketika sedang menapa-
kijalan, kalian sedang menempuh Thariqat, dan ke-
tika telah sampai pada tujuan itulah Hakikat.

Syari‘at ibarat ilmu tentang obat. Thariqat adalah
pengobatan. Dan Hakikat adalah kesehatan yang tak
lagi memerlukan keduanya.

Manakala seseorang telah melepaskan diri dari kehi-
dupan dunia ini, terlepaslah ia dari Syari'at, terlepas-
lah ia dari Thariqat, dan hanya Hakikat... Syari’at
adalah ilmu, Thariqat adalah amal dan Hakikat men-
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capai Tuhan. (M V, Muqaddimah).

Dengan demikian, terdapat tiga dimensi ajaran Sufi:
Syari’at, Thariqah dan Hakikat (Kebenaran); atau ilmu, amal
dan mencapai Tuhan; atau teori, praktik, dan kesadaran spiritu-
al.

Tuhan adalah Sumber ilmu, baik ilmu tentang alam, ma-
nusia, dan tentang Tuhan sendiri, yang dilimpahkan-Nya mela-
lui wahyu: Al-Quran dan Al-Hadis. Di samping itu, Tuhan juga
melimpahkan ilmu-Nya melalui itlham, ”penyingkapan”; bia-
sanya hanya dialami oleh para Sufi, yang dengannya mereka
dapat melihat Hakikat segala sesuatu.

Jadi, “ilmu” atau dimensi teoretis agama -- yang terpola-
kan dalam Hukum Tuhan — meletakkan manusia dalam tata kos-
mos keseimbangan, sesuai dengan kodrat dan seluruh tang-
gung jawab kemanusiaannya. Dalam praktik, atau Thariqah,
ilmu dan teori merupakan dua dimensi yang saling melengkapi,
yang diejawantahkan dalam bentuk amal melalui pelaksanaan
Sunnah Nabi — norma petunjuk Tuhan bagi seluruh perbuatan
manusia.

Untuk menapaki jalan Sufi, berarti harus menaati semua
perintah dan larangan Tuhan sesuai dengan apa yang telah di-
sunnahkan Nabi: “Sesungguhnya dalam diri Nabi terdapat tela-
dan yang baik, bagi mereka yang mengharap bertemu Tuhan dan
hari kemudian, dan senantiasa mengingat-Nya” (Qs. 33: 21).
“Katakanlah (wahai Muhammad)! ‘jika kalian mencintai Tuhan,
ikutilah (sunnah)ku, maka Tuhan akan mencintai kalian dan
mengampuni dosa-dosa kalian” (Qs. 3: 31). Secara lebih khusus,
menempuh jalan Sufi (Thariqah) berarti mengikuti keteladanan
Nabi, orang-orang suci, para syekh atau guru-guru rohani, mur-
syid.

Manakala seseorang telah memasuki Thariqat, ia akan
mengalami transformasi batin yang membawanya pada pe-
nyempurnaan rohani, melalui pendakian. Dia akan mendaki te-
bing-tebing curam, menanjak menuju langit, bahkan ke sebe-
rang langit; pendakian Thariqah akan mengubah tembaga men-
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jadi emas murni, bahkan mutiara.

Untuk dapat sampai pada tingkatan Hakikat (“ penca-
paian Tuhan”), tidaklah mudah. Ketiga dimensi ajaran Sufi
(Syari’at, Thariqat dan Hakikat, penj.), harus terintegrasikan ke
dalam pengalaman rohani dari ‘perjalanan’ yang sedang ditem-
puh oleh seorang Sufi. Semua itu, sangat erat kaitannya dengan
“kebaikan-kebaikan” (akhlag) yang dimiliki oleh sang Sufi, seba-
gaimana—jika yang dimaksud kebaikan adalah “pencapaian
Tuhan” —sabda Nabi: “Segala kebaikan itu hanyalah milik Tu-
han!” Manusia tidak memilikinya.

Disiplin Thariqat senantiasa tidak dapat dipisahkan dari
dua hal yang saling terkait: ’kemurahan Tuhan’ dan ‘bimbing-
an’ melalui sebuah proses penyucian-diri. Setelah itu, barulah
selubung kemanusiaan akan terangkat, memindahkan manusia
dari bayangan Hakikat purba keterciptaannya ke dalam baya-
ngan Tuhan, atau, menunjuk pada kata-kata Nabi, “Di bawah
Wujud Yang Maha Pengasih.” Karenanya, kesempurnaan yang
dicapai oleh seseorang pada hakikatnya merupakan pantulan
dari kesempurnaan Tuhan yang memancar dalam dirinya.

Dalam teks-teks klasik, ketiga dimensi ajaran Sufi terse-
but dibicarakan di bawah judul “magamat” (“magam-magam”) dan
“ahwal” (“keadaan-keadaan”). Dari sudut pandang tertentu, ki-
ta dapat menyebut dimensi ini, “psikologi Sufi” —sejauh kita me-
mahami istilah “psyche” (“jiwa”) dalam pengertian yang seluas-
luasnya, yang memiliki arti sama dengan istilah “spirit” (“roh”)
dalam terminologi Rami. Psikologi Sufi, dengan demikian, da-
pat didefinisikan sebagai “ilmu yang berbicara tentang transfor-
masi-transformasi yang dialami oleh ‘roh’ dalam perjalanannya
menuju Tuhan.” Namun, yang perlu diingat, ilmu ini tidak me-
miliki keterkaitan dengan “psikologi” yang kita kenal di Barat
sekarang ini. Karena, dalam terminologi Rami, psikologi mo-
dern sepenuhnya didasarkan pada studi tentang ego itu sendiri.
“Ego” (nafsu) adalah unsur yang paling rendah dari dimensi
‘dalam’ manusia, watak kebinatangan dan syaithaniyah manu-
sia. Hanya roh itu sendiri, yang berada di sisi Tuhan, yang da-
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pat mengetahui roh. Roh melingkupi dan meliputi ego. Rohlah
yang —tidak dapat dilakukan oleh ego itu sendiri-- dapat men-
jadikan ego mengenal ego. Roh merupakan watak kemanusiaan
yang lebih tinggi, watak kemalaikatan. Hanya orang-orang suci
yang mampu mencapai kesadaran akan realitas yang terpusat
pada roh (di dalam Tuhan).

Dalam psikologi Sufi, “magamat” menunjukkan kesem-
purnaan-kesempurnaan spiritual dan moral, atau kualitas akhlak
seorang salik (orang yang sedang menempuh perjalanan menu-
ju Tuhan), seperti sikap rendah hati (tawadzu") dan keperwiraan
(wara’). Manazil al-Sairin — dari mana contoh ini diambil ~ meng-
klasifikasikan magamat tersebut menjadi sepuluh bagian dalam
seratus bahasan.” Terdapat berbagai skema serta klasifikasi me-
ngenai maqamat ini. Namun, yang jelas dari semua itu dicirikan
oleh satu ide yang sama: pendakian menuju kesempurnaan ro-
hani yang harus dicapai oleh seorang salik.

“Ahwal” merupakan sesuatu yang diberikan Tuhan, bu-
kan hasil jerih payah manusia. Tidak seperti magam, ahwal lebih
dilihat sebagai sesuatu yang datang dari Tuhan, bukan merupa-
kan hasil dari sebuah pendakian.

Rami tampaknya tidak pernah secara eksplisit berbicara
tentang maqam dan ahwal. Dia hanya berbicara tentang pengala-
man-pengalaman rohani yang dialami oleh seseorang secara de-
til, seperti pencapaian sikap-sikap serta kondisi-kondisi mental
tertentu. Sebagian besar syairnya dalam Diwan menyiratkan
semua itu, yang dapat dipandang sebagai pengungkapan ke-
adaan-keadaan serta pengalaman-pengalaman spiritual yang
khas. Dengan demikian, Rimi telah menyajikan seluk-beluk
psikologi Sufi, sekalipun tidak secara sistematis, sebagaimana
yang dapat dijumpai dalam teks-teks klasik. Sehingga, seseorang
yang ingin mempelajari karya-karya Rami, harus menggunakan
kerangka pemahamannya sendiri agar ajaran-ajaran Riumi dapat
dipahami.
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RENCANA PENYUSUNAN Buku INI

Sesuai dengan skema yang telah dibicarakan di atas, bu-
ku ini dibagi dalam tiga bagian: ilmu atau teori, amal, pencapai-
an Tuhan atau “psikologi rohani.” Sekalipun demikian, saya
menyadari ketidaksempurnaan dalam memahami serta menyu-
sun kembali ajaran-ajaran Rami ini. Oleh karena itu, terbuka ke-
mungkinan diterapkannya skema-skema lain. Namun, dalam
beberapa hal, orang tetap sepakat, bahwa Rami tidak pernah
mengemukakan ajaran-ajarannya dalam sebuah “sistem,” dan
karenanya, jika orang berusaha untuk mensistematisasinya, hal
itu dikhawatirkan akan menyebabkan “ketersesatan.” Bagi me-
reka yang berusaha menjelaskan serta memberikan ulasan atas
ajaran-ajaran Rami, tampaknya perlu menyadari kesulitan yang
akan dialami pembaca dalam memahaminya. Dan tampaknya
juga perlu merenungkan sejenak bait awal Matsnawi yang terke-
nal ini:

Setiap orang adalah sahabat bagiku dalam hal pen-

dapat. Namun, siapa pun tidak akan mampu menye-

lam ke dalam rahasia-rahasiaku. (M 16)

Sekalipun mungkin bagi kita untuk mensistematisasi
serta menyusun kembali ajaran-ajaran Rimi sesuai dengan ke-
rangka pemahaman sekarang, saya tetap berusaha menyajikan-
nya menurut apa yang telah disampaikan Rami, dengan “kata-
katanya sendiri.” Sebab, semakin banyak analisis tentangnya,
akan semakin menjadikannya tidak lebih sebagai “filsafat,” atau
kumpulan ide-ide yang hanya memiliki keterkaitan dengan se-
jarah pemikiran, bukan sebagai “pesan rohani” yang seharus-
nya kita selami.

Saya sepenuhnya tetap berusaha mempertahankan “ka-
ta-kata” Rami sebagai sarana untuk mengungkap ajaran-ajaran-
nya. Sedangkan kata-kata saya sendiri hanya saya gunakan un-
tuk menyampaikan apa yang Rami katakan. Saya tidak akan mem-
berikan penjelasan secara mendalam. Pembaca barangkali akan
sering menemukan ketidaksesuaian dalam halaman-halaman
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yang saya kutip, atau mungkin makna dari kata-kata Rmi me-
miliki arti lain dari apa yang saya sampaikan dalam catatan-ca-
tatan pengantar saya. Hal itu karena saya — jika seseorang ber-
usaha “mengoreksi” ketidaksesuaian itu dan mendasarkan pa-
da ajaran-ajaran Sufi secara umum, akan menyebabkan makna
kata-kata Rimi melenceng jauh dari kata-kata aslinya—ingin
“membiarkan” Rimi berbicara dengan kata-katanya sendiri. Ba-
gaimanapun juga, dalam beberapa hal, ketidaksesuaian tersebut
mencerminkan keaslian teks, yang mengingatkan para pembaca
bahwa segala bentuk penjelasan teoretis dan literal terhadap
ajaran-ajaran Rami tidaklah memadai. Jika seorang pembaca hen-
dak memahami betul apa yang dikatakan Rtimi, dia harus
menyelam ke dalam “makna” di balik bentuk luar ajaran-ajar-
annya.

Lupakanlah yang tampak, masuklah ke dalam yang
tak tampak. Di sana kalian akan menemukan per-
bendaharaan yang tiada tara! (M I 683)

TENTANG PENERJEMAHAN Buku INI

Saya merasa perlu mengemukakan metode yang saya
terapkan dalam menerjemahkan karya-karya Rami. Usaha-usa-
ha yang dilakukan oleh R.A. Nicholson dan A.J. Arberry telah
menjadikan Rami sebagai salah satu tokoh terpenting dalam se-
jarah kesusastraan dan pemikiran Islam. Karya monumental Ni-
cholson, terjemahan Matsnawi, beserta dua buku ulasannya, men-
jadikan setiap orang yang ingin mempelajari (ajaran-ajaran) Ri-
mi senantiasa merasa berhutang budi padanya. Terjemahan Ni-
cholson yang lain, 40 syair dari Diwan, yang dilakukannya sela-
ma beberapa tahun, merupakan satu-satunya studi yang serius
dalam sejarah kesusastraan Inggris. Hasil terjemahan Arberry,
Fihi ma Fihi (400 ghazal) dan Rubai’yyat, semakin menambah ke-
kayaan perbendaharaan dalam Bahasa Inggris yang langsung
diambil dari sumber-sumber asli. Baik Nicholson maupun Ar-
berry, adalah sarjana-sarjana yang mencurahkan perhatian se-
penuhnya untuk mempelajari teks-teks asli Persia." Nicholson
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sangat teliti dalam menerjemahkan karya-karya Rami, sesuai
dengan teks aslinya, kata per kata. Bahkan, kecermatannya hing-
ga menyangkut kata-kata yang secara jelas sudah dapat dipaha-
mi dalam Bahasa Persia dan dalam konteks gramatika Bahasa
Inggris, dengan memberi tanda kurung.

Sedangkan dalam terjemahan saya sendiri, meski lebih
dekat pada metode yang diterapkan Arberry, menghindari pe-
makaian tanda kurung dan segala bentuk penambahan yang
kurang perlu, supaya terjemahan mudah dicerna. Sekalipun de-
mikian, saya seringkali berbeda dengan Arberry—yang kadang
lebih cenderung pada penerjemahan secara literal— dengan le-
bih menekankan pada bentuk persamaan ungkapan-ungkapan
idiomatik, sebagai ganti terjemahan secara eksak. Saya juga se-
ringkali menambahkan keterangan-keterangan dengan satu atau
dua kata, atau melalui sebuah frasa dengan maksud menghin-
darkan kemungkinan penggunaan catatan kaki. Namun, yang
jelas, terjemahan-terjemahan saya tetap sesuai dengan teks as-
linya.

Terjemahan-terjemahan Nicholson dan Arberry, ba-
gaimanapun juga, tidak lepas dari “versi” mereka sendiri, dan
saya merasa puas bahwa terjemahan saya dapat disejajarkan
dengan terjemahan mereka, bahkan lebih akurat (lihat Apen-
diks). Karenanya, dalam hal ini, perlu dicatat bahwa terjemahan
saya memiliki karakteristik yang tidak dapat ditemukan, baik
dalam terjemahan Nicholson maupun Arberry: ia tetap mem-
pertahankan konsistensi berkaitan dengan istilah-istilah
teknis tertentu yang memiliki arti penting. Orang akan dapat
menyimpulkan manakala membaca terjemahan Nicholson—
dan Arberry mengikutinya dalam hal ini —bahwa istilah-istilah
tertentu, menurutnya, dapat diterjemahkan dalam berbagai cara
sesuai dengan konteksnya, dalam beberapa hal, mungkin orang
setuju. Tetapi, berkaitan dengan istilah-istilah tertentu yang
memegang peran penting dalam pemikiran Rami, orang tentu-
nya akan berpikir lain. Meski istilah-istilah tersebut dapat saja
diterjemahkan secara beragam dalam berbagai konteksnya,
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namun makna penting dan bahkan unsur fundamental dari
seluruh kerangka pemikiran Rami akan hilang. Menurut
pendapat saya, lebih baik tetap mempertahankan istilah-istilah
teknis tertentu dalam Bahasa Inggris dan memahami arti yang
sesungguhnya dari istilah-istilah itu secara definitif, kemudian
bagaimana jika diterapkan dalam konteks yang berbeda-beda.
Contoh yang sangat penting dalam hal ini berkaitan dengan
kata ma’na (“makna”) yang diperlawankan dengan surah (“ben-
tuk”). Keterkaitan antara dua term tersebut memiliki peran
penting dalam pemikiran Rami, sebagaimana coba saya tunjuk-
kan dalam buku ini. Namun dalam terjemahan Nicholson dan
Arberry, keterkaitan antara kedua term tersebut sepenuhnya
hilang, karena terlalu terpancang pada kata ma’na.”

Harus saya kemukakan di sini, bahwa, dalam hal ini, sa-
ya tidak bermaksud mengkritik, baik Nicholson maupun Arber-
ry. Karena, merekalah yang telah sangat berjasa dalam mem-
perkenalkan Rami (kepada dunia); tidak seorang pun dapat me-
nulis tentang Rami—atau membaca Matsnawi yang ditulis da-
lam Bahasa Persia— tanpa harus merasa sangat berhutang budi
pada Nicholson. Namun, bagaimanapun juga, selalu terdapat
ruang bagi perbaikan terhadap usaha-usaha yang telah dilaku-
kan para sarjana terdahulu, terutama, dalam hal ini, ketika orang
melihat bahwa studi atas (karya-karya) Rami dibedakan dari
studi atas yang lainnya.

Penggunaan huruf-huruf kapital yang secara bebas saya
terapkan, dengan maksud memberikan keterangan, manakala
menemukan kata-kata yang barangkali tidak diharapkan, me-
miliki nuansa makna yang sebaliknya dari kata itu sendiri. Di
samping itu, saya menggunakannya untuk menyebut Nama-na-
ma atau Sifat-sifat Tuhan, baik dalam konteks makna teologis
maupun puitis. Karenanya, sebagai contoh, Tuhan Maha Peng-
asih, Maha Hidup, dan Raja yang memiliki Kekuasaan, namun
Dia juga seorang Teman, Perbendaharaan Tersembunyi, Sang
Pelukis, Sang Rembulan, Lautan, Sumber Kehidupan, Sang Pe-
nawan Hati, dan suatu ketika, Dia adalah Sang Pembunuh dan
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Gudang. Dalam konteks yang berbeda, kata-kata yang sama be-
lum tentu menunjuk pada Tuhan, sehingga, dalam hal ini tidak
menggunakan huruf kapital. Kata ganti yang menunjuk pada
Tuhan menggunakan huruf kapital. Saya juga menerapkan hu-
ruf kapital berkaitan dengan istilah-istilah dalam Islam dan du-
nia Sufi yang menunjuk pada pengertian teknis tertentu. Jadi,
sebagaimana umumnya dalam tulisan-tulisan tentang Islam, term-
term seperti Nama dan Sifat, yang menunjuk pada Nama dan
Sifat Tuhan, menggunakan huruf kapital. Contoh lain, termasuk
Sahabat-sahabat (Nabi Muhammad), Golongan Kanan (=Islam
atau Sufisme), Jalan (=Sufisme), Masa (seluruh perputaran wak-
tu dan keadaan), Ikan(=wujud mitis yang menopang bumi), Ka-
lam (=melaluinya Tuhan menciptakan alam semesta), dan Sing-
gasana (='Arsy Tuhan=langit ke sembilan). Pemakaian huruf ka-
pital juga digunakan untuk menyebut term-term khusus dalam
Sufisme yang memiliki makna kiasan: Roh dan Mata (=organ-
organ penglihatan mistikal), para Pemilik Penglihatan (orang-
orang suci), Manusia-manusia=al-Insan (=orang-orang suci, pasu-
kan rohani), Tiang=Quthb (orang suci yang menopang [kekuat-
an] alam semesta), dan Bahasa Burung (=perkataan, dimaksud-
kan untuk menyucikan roh manusia). Jika terdapat inkonsisten-
si, dalam hal ini, karena sebab-sebab lain. Saya senantiasa diha-
dapkan pada persoalan untuk meggambarkan antara yang ter-
cipta dengan Yang Tak Tercipta— Rami sendiri melukiskannya
dalam berbagai tingkatan yang berbeda-beda sesuai dengan su-
dut pandang yang dia gunakan. Saya mohon maaf kepada para
pembaca yang sensitif terhadap inkonsistensi-inkonsistensi se-
macam ini.

Dalam penerjemahan ini, saya menyeleksinya lebih du-
lu. Bagi para pembaca yang sudah akrab dengan karya-karya Ri-
mi, barangkali akan merasa heran, mengapa saya memilih hala-
man-halaman (teks) tertentu, tidak yang lain. Ada dua pertim-
bangan dalam hal ini. Pertama, saya berusaha menjauhkan diri
dari menerjemahkan halaman-halaman (teks) yang sudah per-
nah diterjemahkan. Hal itu berarti menyeleksi Matsnawi dan Fi-
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hi ma Fihi lebih sedikit dibanding ghazal-ghazal terbaik Diwan.
Namun, karena Nicholson dan Arberry hanya menerjemahkan
10% dari Diwan, halaman-halaman yang tidak diterjemahkan
seakan menjadi perbendaharaan yang tak tersentuh dalam du-
nia Sufi. Dan saya berusaha untuk menjadikannya “bercaha-
ya.”" Ke dua, buku ini pada dasarnya dimaksudkan sebagai sebuah
pengantar ke arah antologi karya-karya Rami yang representa-
tif yang kini tengah mengalami kemajuan. Saya berusaha untuk
mewujudkannya. Dan saya akan menyingkirkan bahan-bahan
yang meragukan, termasuk kurang lebih 300 ghazal. '

WiILLIAM C. CHITTICK
WOODBURY, CONNECTICUT
7 AGusTus 1981
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MELIHAT HAKIKAT
SEGALA SESUATU

1. BENTUK DAN MAKNA

RUMI menaruh iba pada mereka yang mampu melihat dunia
dan apa yang ada pada diri mereka sendiri, tapi tidak memahami
bahwa apa yang mereka lihat sesungguhnya hanyalah selubung
yang menutupi hakikat yang tersembunyi. Dunia adalah sebuah
mimpi, sebuah penjara, dan jerat. Ia adalah busa yang berasal
dari hempasan ombak lautan. Adalah debu yang melayang-la-
yang karena hentakan kaki kuda yang sedang melaju. Dunia tak
pernah menampakkan diri seperti hakikatnya yang tersem-
bunyi.

Jika hakikat segala sesuatu telah tersingkap, maka
Nabi—yang diberkati ketajaman mata hati, yang
disinari dan menyinari— tidak akan pernah menga-
jukan permohonan ini, “Ya Tuhan, tunjukkan pada
kami segala sesuatu sebagaimana hakikatnya yang
tersembunyi!” (F 5/18).

Rami membedakan dengan tajam antara “bentuk” (su-
rah) dengan makna.' Bentuk adalah penampakan luar. Makna
adalah hakikat yang tidak terlihat, realitas yang tersembunyi.

L 4
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Makna, hakikatnya hanya Tuhan saja yang mengetahui. Dan,
karena Tuhan jauh dari segala bentuk kejamakan, makna segala
sesuatu berarti Tuhan itu sendiri. “Bentuk adalah bayang-ba-
yang, Mataharilah makna.” (M VI 4747) \

Di hadapan makna, apalah arti bentuk? Sangat tak
sepadan. Makna langit tetap tersembunyi di tempat
persemayamannya....

Makna angin menjadikannya mengembara bagai
roda yang berputar, tawanan bagi air yang menga-
lir. (M 13330, 33)

Ketahuilah, bahwa segala yang kasatmata adalah fa-
na, tapi Dunia Makna tak akan pernah sirna.

Sampai kapankah engkau akan terpikat oleh ben-
tuk bejana? Tinggalkanlah ia: Pergi, airlah yang ha-
rus engkau cari!

Hanya melihat bentuk, makna tak akan engkau te-
mukan. Jika engkau seorang yang bijak, ambillah
mutiara dari dalam kerang. (M II 1020-22)

Jadi, dunia yang tampak ini hanyalah bentuk semata, se-
kumpulan bentuk-bentuk. Masing-masing bentuk memiliki mak-
nanya sendiri-sendiri di dalam Tuhan. Manusia tidak boleh ter-
tipu oleh penampakan-luar bentuk. Ia harus memahami bahwa
bentuk tidak pernah memiliki wujudnya sendiri, ia hanyalah
penampakan dari makna yang berada di balik penampakan wu-
jud-luarnya.

Bentuk adalah minyak, makna adalah cahaya—ja-
ngan lagi engkau bertanya mengapa.

Jika bentuk adalah bentuk itu sendiri, maka berta-
nyalah “Mengapa?”...

Tidaklah dapat diterima jika langit dan seluruh pen-
duduk bumi bentuk semata. (M IV 2994-95, 98)
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Witlam C. Chittich

Lampauilah bentuk, lepaskan nama-nama dan se-
gala sebutan, temukan makna! (M IV 1285)

Nabi bersabda, “Lihatlah langit dan bumi, dan temu-
kan Makna Universal melalui bentuk keduanya, per-
putaran yang dijalankan oleh Roda Langit, pergan-
tian musim dan perubahan Masa. Kalian lihat, beta-
pa segalanya berjalan sedemikian rupa, sesuai de-
ngan alur masing-masing. Lebih dari itu, betapa awan
tahu bahwa ia harus mengirim hujan di setiap mu-
sim? Kalian lihat bumi, betapa ia memelihara tanam-
tanaman dan menumbuhkan yang satu menjadi se-
puluh. Siapa pun tahu semua itu. Jumpailah Dia me-
lalui dunia ini, dan ambillah kesempurnaan dari-Nya,
sebagaimana kalian temukan makna dari wujud
manusia melalui jasad. Temukan makna dunia dari
penampakan-luar dunia.” (F 39/51)

Dikotomi antara bentuk dan makna dalam ajaran-ajaran
Rami, merupakan ciri utama yang melekat dan harus selalu di-
ingat. Ia menjabarkannya dalam berbagai konteks dan melalui
keserbaragaman tamsilan dan simbol-simbol. Tidak ada alasan
untuk menolak dikotomi itu. Karena ia memiliki keluasan pene-
rapan. Kita tak perlu terlalu mengikat Rami dengan persoalan
terminologi. “Makna” adalah sesuatu yang berada di seberang
“bentuk” dan segala bentuk penyempitan. Karenanya, upaya-
upaya untuk mengungkapkannya melalui kata-kata senantiasa
berada dalam kesamaran. Daripada hanya terpancang pada
pembicaraan-pembicaraan filosofis terhadap peristilahan yang
Rami terapkan, lebih baik kita biarkan Raumi berbicara sendiri
dan—sebagaimana yang dia sarankan— kita seberangi segala ben-
tuk definisi serta keterbatasan-keterbatasan bahasa manusia.

Rami sering berbicara tentang pembedaan makna-bentuk
secara filosofis, sekalipun melalui tamsilan-tamsilan dan sim-
bol-simbol puitis. Di samping istilah makna-bentuk, Rami juga
menggunakan istilah-istilah lain secara berpasangan: sebab-sebab
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sekunder dan musabbib (Sebab Pertama), dzahir dan bathin, debu
dan angin, lukisan dan sang pelukis, bayang-bayang dan cahaya.

Orang melihat pada sebab-sebab” dan menganggap
bahwa ia adalah asal mula segala. Tapi, bagi orang-
orang suci, tersingkap sudah misteri, bahwa sebab-
sebab adalah selubung yang menutupi. (F 68/80)

Sebab-sebab adalah selubung bagi mata yang meli-
hat, karena tak setiap mata mampu menatap pada
' Sang Pemahat '

Ada mata yang mampu melihat, menyingkapkan ti-
rai-tirai, menemukan Sebab dari segala sebab, Se-
bab Pertama, yang tak mengenal tempat, tak memer-

‘ lukan penghidupan, tiada pernah menerima upah
dan perbelanjaan. Dia jauh dari itu semua.

Dia-lah Sebab dari segala kebaikan dan kejahatan.
Oh, bapa, tiadalah artinya segala sebab dan peranta-
ra.

| Tapi, sebuah kengerian terpampang di tengah jalan,
‘ sehingga kedunguan terus saja membuta. (M V 1551-
55).

Barangsiapa yang melihat pada sebab-sebab, dia akan
menjadi pemuja bentuk. Barangsiapa menatap pada
Sebab Pertama, dia akan menemukan cahaya yang
memancarkan Makna. (D 25048)

Dunia yang tampak tiada lain hanyalah debu dan
yang tak tampak daripadanya adalah kilauan caha-
ya Tuhan yang gemilang.

Terjadi pertentangan antara wujud dunia yang tam-
_ pak dengan hakikatnya yang tak tampak; yang tak
tampak bagaikan mutiara dan yang tampak adalah
batu. Yang pertama berkata, “Inilah aku dan tiada
yang lain.” Yang kedua berkata, “Perhatikan baik-

30
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baik, apa yang ada di balik dirimu dan di belakang-
mu!” Yang tampak menolak, dan berkata, “Tiadalah
artinya yang tak tampak.” Yang tak tampak berka-
ta, “Tunggulah, akan kami tunjukkan pada kalian!”
(M 1V 1007-10)

Orang-orang kafir hanya mampu berkata: “Tiada tem-
pat selain dunia yang tampak ini.”

Ia tidak pernah menyadari bahwa segala yang kasat-
mata memantulkan cahdya kebijaksanaan yang ter-
sembunyi.

Sungguh, hakikat dunia yang tampak, tersembunyi
di balik yang tak tampak, seperti khasiat sebuah
obat. (M IV 2878-80).

Telusurilah wujud yang tampak ini, akhirnya eng-
kau akan sampai pada yang tersembunyi. (M III 526)

Dia mengaduk-aduk dunia bagaikan debu: terbung-
kus debu. Dia seperti angin. (D 28600)

Dunia adalah debu, dan di dalamnya tukang sapu
dan sapunya tersimpan. (D 13164)

Wujud adalah debu, kilauan cahaya yang berasal da-
ri Rembulan: palingkan dirimu menuju Rembulan.
Tak usah engkau hiraukan debu! (D 12236)

Siang dan malam, Lautan senantiasa menghempas-
kan busa. Kalian adalah busa, bukan Lautan betapa
perkasanya! (M III 1271)

Mungkinkah busa bergerak tanpa hempasan gelom-
bang? Mungkinkah debu berterbangan ke angkasa
tanpa angin?

Karena kalian telah melihat debu, lihatlah Angin!
Karena kalian telah melihat busa, tataplah Kekua-
tan Daya Cipta Lautan! (M VI 1459-60)
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Dunia adalah busa bagi Lautan. Jika engkau seorang
yang bersih, seberangilah busa! (D 28722)

Keindahan-Nya adalah matahari, dunia adalah ti-
rai: Tapi, apakah yang tampak sebagai lukisan tia-
da lain adalah guratan-guratan dan desain? (D 706)

Mereka memainkan seruling, tamborin, dan harpa
untuk menghibur telinga: dunia-lukisan ini menun-
juk pada Sang Pelukis. (D 9312)

Wabhai! lihatlah Sang Pelukis! Mengapa kau melihat
lukisan-lukisan yang menempel di dinding kamar
mandi? Lihatlah bulan dan matahari! Mengapa kau
menatap gadis-gadis yang memikat hati? (D) 24342)

Sebelum Sang Pelukis menggerakkan tangannya, lu-
kisan begitu memilukan dan terkungkung seperti ba-
yi dalam rahim. (M 1611)

Lukisan berkisaran hanya karena tangan Sang Pelu-
kis, bergerak sesuai irama. (D 10955).

Cahaya adalah Sebab Pertama, sebab-sebab lain ha-
nyalah bayang-bayang. (D 525)

Dikaulah Sang Pelukis Matahari, dan segalanya ber-
gerak seperti bayangan, kadang ke kiri, kadang ke
kanan. (D 21966)

Kita adalah kegelapan dan Tuhan adalah cahaya;
rumah ini menerima cahaya dari Matahari. Cahaya
bercampur dengan bayang-bayang —jika engkau
menginginkan cahaya, keluarlah dari rurnah dan
naiklah ke atas atap. (D 30842-43)

2. ExSISTENSI DAN NONEKSISTENSI

32

Menunjuk pada bentuk dan makna, yang tampak (dzahr)
dan yang tak tampak (bathin), RGmi menggunakan seperangkat
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Will-am C Chastich

istilah yang berbicara tentang aspek “negatif” makna yang di-
kaitkan dengan sisi “positif” bentuk. Dari sudut pandang ini,
bentuk adalah “ruang” dan makna adalah “Tanpa-ruang”; busa
adalah “warna” dan laut “Tanpa-warna.” Karena makna diperla-
wankan dengan bentuk, maka hanya dapat dicapai melalui pe-
niadaan bentuk, dengan menjadi “tanpa bentuk.”

Setiap orang menghadapkan wajah ke segala arah,
tapi orang-orang suci menghadap ke tanpa arah. (M
V 350) .

Dalam penjuru tanpa arah, segalanya adalah musim
semi. Dalam penjuru arah, tiada lain kecuali musim
dingin Desember. (D 20089)

Dia berada di mana saja dan dalam setiap gerakan,
tapi bukan ini bukan pula itu; Dia mengejawantah
dalam setiap ruang. Namun sebenarnya Dia Tan-
pa-ruang. (D 6110)

Kalian dari suatu ruang, tapi asal kalian Tanpa-ru-
ang. Tutuplah ruangan ini dan bukalah ruangan itu!
M111612)

Sampai kapankah engkau akan memberikan isyarat-
isyarat? Diam! Bagi asal-muasal segala isyarat, tan-
pa isyarat. (D 7268)

Tanpa warna adalah asal segala warna; kedamaian
adalah asal segala peperangan. (M VI 59)

Tanpa warna adalah asal segala warna. Tanpa lu-
kisan adalah asal segala lukisan, tanpa kata-kata ada-
lah asal segala kata dan tambang adalah asal logam —
maka lihatlah! (D 13925)

Beribu-ribu warna berasal dari Tong, di atas biru dan
putih. (D 28249)

Bentuk mewujud dari Tanpa bentuk, seperti asap
berasal dari api. (M VI 3712)
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Tuan dari semua tuan! Yang Tanpa Bentuk Sang
Pemberi bentuk-bentuk! Aku tak tahu mengapa Eng-
kau beri daku bentuk? Tiada yang dapat mengerti
kecuali Engkau sendiri. (D14964)

Rtimi kadang membedakan antara bentuk dan makna
dengan menggunakan istilah wujud (hasti) dan nonwujud
(adam,nisti). Penggunaan istilah-istilah ini lebih sulit dipahami
daripada yang lainnya, karena masing-masing dari dua kata ter-
sebut menunjuk baik pada bentuk ataupun makna, tergantung
konteksnya. Dari sudut pandang tertentu, kita melihat kata ini
menunjuk pada wujud sesuatu. Karenanya, bentuk adalah wu-
jud, sementara makna adalah ‘tanpa bentuk’ dan nonwujud. Na-
mun, jika kita perhatikan, kita melihat bahwa bentuk atau “wu-
jud” tidak lain adalah “debu yang melayang-layang di atas
angin.” Dalam kaitan dengan lautan, busa adalah “nonwujud.”
Sehingga, dari sudut pandang ke dua, Tuhan dan makna adalah
wujud, sementara bentuk dan dunia adalah nonwujud. Rami
sering mempertentangkan antara dua sudut pandang tersebut
dalam bait-bait yang sama, dan di lain waktu, dia menunjuk pa-
da salah satu dari keduanya.

Dunia nonwujud yang tampak sebagai wujud, dan
dunia Wujud yang tersembunyi.

Debu melayang-layang di atas angin, bermain-main —
memperdaya, ia mengenakan selubung.

Yang bergerak bukanlah gerakan; ia hanyalah kulit.
Tapi, yang tersembunyi adalah asal-muasal dan inti.
(M I11280-82).

Kita dan wujud kita adalah nonwujud. Engkaulah
Wujud Sejati yang menampakkan diri dalam kefana-
an materi.

Kita semua adalah singa, tapi singa-singa dalam pa-
taka: Kita terus saja melompat-lompat karena angin.
(M 1602-603)
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Willam C. Chittich

Dunia manusia adalah nonwujud yang memiliki ke-
megahan. Wahai kawan, munginkah engkau men-
jadi orang bijak, sementara engkau terus saja memuja
kesementaraan?... Karena mata kegelapan, engkau
tertipu oleh penglihatan. Mata-mata engkau dapat
menjadi terang dan cerlang dengan debu di ambang
pintu Sang Raja! (D 11470, 75)

3. BAYANG-BAYANG Dikotomi

Bentuk dan makna merupakan dua hal yang tidak da-
pat dipisahkan: bentuk berasal dari makna dan makna menge-
jawantahkan diri sebagai bentuk. Karena keduanya merupakan
aspek luar dan aspek dalam dari realitas tunggal, masing-ma-
sing penting. Namun, sebagian besar orang, sayangnya terlalu
menganggap penting bentuk dan tidak memahami bahwa ia men-
jadi berarti dan memperoleh wujud karena makna.

Setiap bagian dunia adalah jerat bagi orang bodoh,
sarana pembebasan bagi orang bijak. (M VI 4287)

Kukatakan pada dunia yang telah beruban, “Engkau
adalah jerat sekaligus nasihat.” Ia menjawab, “Mes-
kipun aku seorang guru, di hadapan-Nya adalah
murid yang masih dungu.” (D 14988)

Bentuk menjadi berarti karena inti, tanpanya ia tia-
da arti, tak ada sesuatu pun pada kulit... Tapi akar
adalah makna. (F 19/31)

Ketika engkau berkata bahwa “bentuk adalah ca-
bang dari makna,” atau “bentuk adalah pengawal
dan makna adalah raja” —apa pun hendak dikata,
bentuk dan makna adalah dua istilah yang saling
berkelindan. Engkau berkata, “Ini adalah cabang
dari itu”: Jika tiada cabang, bagaimana engkau da-
pat menyebut yang lainnya “akar”? Ia menjadi akar
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karena cabang. Tanpa cabang tak akan ada sebutan.
(F 144/153)

4. “ILMU TENTANG AGAMA-AGAMA”

Sebagaimana Rimi selalu membedakan antara bentuk
dan makna, dia juga senantiasa menunjuk pada dua corak pe-
ngetahuan dan penglihatan: yang satu hanya melihat pada ben-
tuk, yang satu lagi melampaui bentuk dan melihat pada makna.
Yang pertama kadang dia menyebutnya “ilmu tentang jasad”
(‘ilm-i abdan) untuk membedakannya dari “ilmu tentang agama-
agama” (‘1lm-i adyan); yang terdahulu meliputi seluruh pemaha-
man yang dicakup oleh “ilmu” dan “pengetahuan,” seperti me-
tafisika dan teologi, yang dikuasai dengan hafalan dan melalui
pembelajaran. RGmi benar-benar matang dalam hal ilmu penge-
tahuan, sebagai hasil dari penglihatan langsung terhadap hak-
ikat segala makna dan realitas, Tuhan. Setelah itu, baginya, se-
mua ilmu tiada lain hanyalah bayang-bayang, bukan cahaya.
Tanpa tergetar oleh makna, ilmu hanyalah bentuk. Setiap ilmu,
pada dasarnya memiliki potensi untuk — setelah melalui proses
perjalanan rohani yang panjang — menjadi pengetahuan yang
hakiki.

Semakin sempurna ilmu seseorang, semakin ia be-
rada di belakang makna, di depan bentuk.

Pengetahuan diperlukan karena ia adalah akar, tem-
pat bertaut cabang.

Setiap sayap tak akan mampu terbang melintasi ke-
luasan samudera: Hanya ilmu yang terlimpah lang-
sung dari Tuhan dapat mengantarkan seseorang ke
haribaan-Nya. (M Il 1117, 24-25)

Setiap ilmu yang didapat melalui ketekunan belajar
adalah “ilmu tentang jasad.” Ilmu yang diperoleh
setelah kematian itulah “ilmu tentang agama-aga-
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ma.” Dengan mengetahui “ Akulah Tuhan,” itu ada-
lah “ilm-i abdan,” tapi dengan menjadi “ Akulah Tu-
han,” itulah ilm-i adyan.? Untuk melihat cahaya yang
memancar dari sebuah pelita atau nyala api, adalah
ilm-i abdan, tapi untuk dapat terserap ke dalam api
atau cahaya pelita, adalah ilm-i adyan. Penglihatan
apa pun yang diperoleh, adalah ilm-i adyan, dan
pengetahuan tentang apa pun adalah ilm-i abdan. (F
228/235)

Orang-orang yang telah atau sedang belajar mengang-
gap bahwa jika di sini mereka merawat dengan setia, akan melu-
pakan dan meninggalkan semua pengetahuan. Dan manakala me-
reka telah merawat dengan setia, ilmu-ilmu mereka memerlu-
kan roh. Ilmu pengetahuan seluruhnya adalah lukisan, ketika
mereka mampu meraih roh-roh, seperti jasad yang mati dan me-
nerima roh. Akar dari semua pengetahuan berasal dari Sana,
yang digerakkan dari dunia tanpa suara dan tanpa tulisan ke
dalam dunia suara-suara dan tulisan-tulisan. (F 156/163-164)
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RoH, HATI, DAN AKAL

1. RoH

BENTUK dunia yang tampak — termasuk di dalamnya manu-
sia—adalah pengejawantahan makna yang tersembunyi. Pada
awalnya mereka mendirikan sebuah tenda, kemudian mem-
persilakan seorang tamu Turcoman.

| Ketahuilah bahwa bentuk kalian adalah tenda dan
makna kalian adalah Turcoman: bentuk kalian ada-
lah kapal, makna kalian adalah nahkoda. (M III 529-
530)

Jika seseorang menjadi manusia karena bentuknya,
maka Muhammad dan Abu JahP tiada beda.

Lukisan di dinding mirip manusia. Lihatlah bentuk.
Apa yang terpampang?

Sehebat apa pun lukisan, ia tak bernyawa. Pergi, cari-
lah mutiara! (M 11019-12)

Dalam salah satu ayat Al-Quran disebutkan, “Mereka
bertanya kepadamu (Hai Muhammad!) tentang roh. Katakan:
“Roh adalah perintah Tuhanku; dan kalian tidak diberi ilmu ke-
cuali sedikit” (Qs. 17: 85).

httb://facebook.com/indonesiapustaka

Berpijak pada pernyataan Firman: “Roh adalah perin-
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tah Tuhanku,”* keterangan tentang roh tak dapat di-
ungkapkan lewat kata-kata. (D 21284)

Tuhan tidak memiliki apa pun dalam kemegahan
langit, dan di bumi tiada yang tersembunyi selain
roh manusia. Tuhan telah menyingkapkan tabir se-
gala sesuatu, yang segar dan layu (Qs. 6: 59).

Tapi, Dia tidak pernah menyingkapkan rahasia-ra-
hasia roh dari perintah Tuhanku.(M VI 2877-78)

Karena roh adalah perintah Tuhanku, ia tersembunyi.
Apa pun yang hendak kukatakan tak akan mampu
menjangkaunya. (M VI 3310)

Sekalipun Rami berpendapat bahwa roh tak mungkin da-
pat terungkap, namun ia seringkali berbicara tentang makna
yang tersembunyi dalam bentuk manusia ini. Karena, sebenar-
nya dia tidak berpendapat bahwa ada kemungkinan bagi kita
untuk dapat mengetahui roh. Tuhan sendiri, bagi orang-orang
suci, tidak sepenuhnya berada di luar jangkauan daya penang-
kapan rohani. Sekalipun demikian, Rami tidak pernah menya-
takan, jika manusia dapat melampaui bentuknya dan menye-
lam ke dalam makna, maka ia dapat menangkap hakikat roh.
Apa pun yang hendak diungkapkan orang tentang roh melalui
kata-kata, hanyalah bersifat kesementaraan dan senantiasa
mendua. Ia tidak mungkin dapat dikatakan sebagai sebuah pe-
ngertian yang terang tentang sesuatu yang tak terdefinisikan. Ia
hanyalah sebuah “petunjuk” tentang realitas yang melampaui
segala bentuk dan ungkapan-ungkapan luar.

Rami biasa membicarakannya dalam keterkaitannya de-
ngan realitas-realitas lain. Ketika membicarakannya dalam
hubungannya dengan jasad, ia tidak menyinggung hakikat dari
keduanya. Dia hanya menyatakan, “Segala sesuatu menjadi te-
rang karena ada pertentangannya.” Seperti halnya hakikat mak-
na, ia menjadi jelas karena diperlawankan dengan bentuk, dan
roh pun menjadi terpahami karena ada pertentangannya, jasad.
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Witliam C. Chittich

Jasad bergerak karena roh, tapi kalian tidak melihat
roh: Lihatlah roh melalui gerakan jasad! (M IV 155)

Jasad tidak akan bergerak hingga roh menggerak-
kannya: Jika kuda tak bergerak, sang penunggang
akan tetap di tempat. (D 14355)

Ketahuilah, roh adalah lautan dan jasad adalah busa.
(D 33178)

Roh bagaikan seekor elang, jasad adalah belenggu —
kaki yang terikat dan sayap yang patah! (M V 2280)

Jasad adalah sebongkah tanah, menjadi hidup kare-
na pancaran roh—kilauan cahaya yang gemilang,
melebihi cahaya matahari! (D 35280)

Dunia adalah lautan, jasad adalah ikan, dan roh ada-
lah Jonah™" yang tersembunyi di balik fajar, (M II
3140)

Jasad senantiasa membanggakan kecantikan dan ke-
indahannya, sementara roh selalu menyembunyikan
keelokan sayap dan bulu-bulunya.

Roh berkata padanya, “Oh makhluk rendah! Tidak-
kah engkau tahu siapakah dirimu? Engkau yang
memperoleh pancaran kehidupan dariku, sehari dua
hari” (M I 3267-68)

Jangan kau melihat pada jasad, yang rusak dan mem-
busuk. Tataplah roh — indah dan menawan! (D 1893)

Roh adalah bukit, dan jasad adalah jerami. Siapa-
kah yang pernah melihat sebuah bukit dari tumpu-
kan jerami yang terjuntai? (D 24161)

Dalam telur-jasad, engkau adalah burung yang me-
nakjubkan — karena engkau berada dalam telur; eng-
kau tak dapat terbang. Jika engkau dapat menghan-
curkan penjara jasad, engkau akan dapat menge-
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pakkan sayap dan terbang bersama roh. (D 33567-
68)

Wahai manusia! Jasad ini mengurungmu dalam sik-
saan. Burung-rohmu terpenjara karena seekor burung
lain.

Roh adalah seekor elang, jasad adalah gagak. Elang
terluka karena gagak dan burung hantu. (M V 842-
843).

Kapankah burung—rohkt; keluar dari sangkar dan be-
terbangan di taman? (D 3387).

Betapa dungunya seekor burung dalam sangkar yang
tak pernah mencoba terbang melepaskan diri. (M I
1541)

Karenanya, makna atau hakikat yang sesungguhnya da-
ri manusia adalah rohnya. Jasad atau bentuk adalah penjara ba-
ginya, dan ia harus melepaskan diri darinya. Namun, orang ja-
ngan sampai terjerumus dalam kesalahan dengan hanya meli-
hat pada perbedaan yang begitu tajam antara keduanya, sebab,
jasad maupun roh sama-sama penting dan baik. Jasad, pada da-
sarnya hanyalah pengejawantahan roh di dunia ini. Itulah se-
babnya, Rami tidak pernah— dengan menunjuk pada jasad —me-
ngatakan “dengan menjadi roh”: Jasad orang-orang suci telah
terintegrasikan ke dalam sumber rohaniahnya.

Wahai engkau yang memperoleh makanan dari la-
ngit dan bumi hingga jasadmu menjadi gemuk. ..

Pautkan diri pada roh! Segala bentuk sia-sia bela-
ka— Aku menyebutnya “sia-sia” dalam kaitan dengan
roh, bukan dengan Sang Pencipta. (M VI 3592)

Roh tak berarti tanpa jasad dan jasad tanpa roh layu
dan beku.

Jasad tampak dan roh tersembunyi: masing-masing
mengambil tempat dalam urusan dunia. (M V3423-
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24).

Tuhan menjadikan jasad sebagai sarana pengeja-
wantahan roh. (M VI 2208)

Sehingga orang-orang suci tak pernah mengatakan
ini: jasad-jasad yang telah tersucikan menjadi seperti
roh, tak terjangkau. Kata-kata mereka, jiwa mereka,
bentuk Iuar mereka — seluruhnya telah menjadi roh,
tak berbekas. (M I 2000-01)

Engkau tidak akan menemukan apa punselain jasad.
Berilah kehidupan dengan Cahaya Hakikat! Biarkan
ia menjadi roh —jasadku ini telah mengorbankan hi-
dupnya demi Engkau! (D 19229)

2. TINGKATAN-TINGKATAN ROH

Perbedaan antara roh dan jasad, jika dirunut, tampak se-
derhana dan akan kembali pada titik semula. Kita telah melihat
bahwa makna memiliki lebih dari satu tingkatan, dan akhirnya
bermuara pada Tuhan. Jadi, tingkatan-tingkatan makna berjen-
jang dan “lembut” (lathify dalam hubungannya dengan bentuk-
bentuk dan jasad, namun “kasar” (kathif) dalam kaitannya dengan
Tuhan.

Jasad tampak kasar dalam hubungan dengan mak-
na manusia. Makna lembut dalam hubungan dengan
kelembutan Tuhan yang tak tetkatakan, dan kelem-
butan makna menjadi kasar dalam hubungan de-
ngan jasad dan bentuk-bentuk. (F 99/110-111)

Melalui cara yang hampir sama, roh dapat dibagi dalam
beberapa tingkatan. Yang terendah adalah penampakan bentuk
dan jasad dalam hubungan dengan yang lebih tinggi. Rami
membagi roh menjadi empat tingkatan: roh binatang, roh manu-
sia, roh malaikat atau roh Jibril, dan roh Muhammad atau roh-
orang-orang suci. Yang terakhir dari empat tingkatan roh tersebut
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dekat pada Tuhan—yang mengatassi segala roh — yang seringkali,
secara metaforis, disebut “Roh.”

Roh binatang dan roh manusia, keduanya sama, roh yang
berapi-api, yang menjadikan mereka “hidup” (“animate”). Ka-
renanya, kata Persia untuk “roh” adalah jan, yang sering diart-
kan kehidupan, baik oleh Rimi maupun yang lain; merupakan
dua konsep yang tak terpisahkan dalam pemikiran Islam tradi-
sional. Terjemahan dalam buku ini, kata “hidup” menunjuk pa-
da kata jan maupun roh, kecuali jika kata roh—dan ini yang di- .
jadikan pegangan—dan “hidup” masing-masing dapat ditang-
kap secara jelas.

Roh binatang memperoleh wujud dari jasad, dan seperti
jasad, ia akan berakhir. Hal itu dicirikan dengan keserbaragam-
an dan persebaran, kebalikan dari tingkatan-tingkatan roh yang
lebih tinggi, yang dicirikan dengan kesatuan. Makanannya ada-
lah “air dan tanah,” karena keduanya merupakan bagian yang
tak terpisahkan dari jasad. Roh binatang dihubungkan dengan
tingkatan roh selanjutnya sebagaimana bentuk dan makna, atau
kulit dan isi.

Kualitas-kualitas jasad sebagaimana jasad itu sendi-
ri, terpinjam — jangan kau tautkan hatimu padanya,
karena ia tak akan bertahan lebih dari satu jam!

Kualitas-kualitas roh alamiah juga mengalami ke-
sirnaan, maka carilah roh yang berada di atas langit.
(M 1V 1840-41).

Heran! Tidakkah kau malu wahai saudaraku, roh
membutuhkan roti? (D 28664)

Keserbaragaman adalah roh binatang. “Jiwa Yang
Tunggal” adalah roh manusia. (M II 188).

Tiga tingkatan roh selanjutnya lebih sulit untuk dipisah-
pisahkan, karena masing-masing mengambil tempat dalam ke-
satuan dan bentuk yang sulit dibedakan. Dapat dikatakan bah-
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Witlam C Chittich

wa roh manusia adalah dimensi realitas manusia yang membe-
dakannya dari binatang; manusia mampu mengartikulasikan
pikiran dan kesadaran-diri. Roh manusia dapat membedakan
yang benar dan yang salah, yang baik dan yang buruk, yang ab-
solut dan yang relatif, yang indah dan yang jelek, dan seterus-
nya. Itulah yang disebut intelek (akal). Tetapi, kepenuhan roh
manusia hanya dapat diaktualisasikan dengan cara melintasi
perjalanan rohani. Orang-orang suci benar-benar menyadari hal
ini, sementara kesadaran orang awam hanya didominasi oleh
roh binatang. Hal ini akan dibicarakan dalam bab-bab akhir.

Ketika roh manusia telah teraktualisasikan dalam kepe-
nuhan, ia akan menjadi ‘bukan sesuatu pun’ kecuali kesucian roh
itu sendiri. Sehingga, ketika RGmi membedakan antara ketiga
tingkatan roh yang lebih tinggi, dia biasanya menunjuk pada
perbedaan-perbedaan tingkat kesadaran-wujud; roh para nabi
dan orang-orang suci dan tingkatan roh yang paling tinggi yang
dapat dicapai oleh manusia, yakni roh yang bahkan melebihi
derajat roh malaikat.

Ketika Rami berkata, “Carilah roh!”, yang dimaksud ada-
lah, “Lampauilah alam dan satukan dirimu dengan dunia roha-
ni!” Ram{ tidak pernah menyebutkan mana yang tertinggi di
antara ketiga tingkatan roh tersebut.

Pengalaman menunjukkan bahwa roh tiada lain ha-
nyalah kesadaran. Barangsiapa yang memiliki ke-
sadaran yang lebih tinggi, maka ia memiliki Roh
yang lebih tinggi.

Roh kita lebih tinggi dari roh binatang. Mengapa?
Sebab binatang tak memiliki kesadaran.

Roh malaikat lebih tinggi dari roh kita, karena ia me-
lampaui akal.

Roh orang-orang suci, Sang Pemilik Hati, lebih tinggi
lagi. Tak usah engkau heran! Itulah sebabnya para
malaikat bersujud pada Adam (Qs. 2: 34): rohnya
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lebih tinggi dari wujud mereka.

Karena, tidak pada tempatnya memerintahkan wu-
jud yang lebih tinggi bersujud pada wujud yang le-
bih rendah.

Keadilan dan Kebaikan Tuhan menjadi lemah kare-
na sebuah onak?

Ketika roh menjadi lebih tinggi dan terlepas dari se-
_gala ikatan, semua roh akan tunduk padanya. (M II
3326-33)

Wahai orang-orang yang malang, genggamlah roti,
roti! Wahai orang-orang yang beruntung, raihlah
roh, roh!

Binatang mengais makanan untuk dirinya, ia tak ta-
‘ hu apa pun selainnya. Manusia mencari batu dan
batu. '

‘ Taman-taman dengan tempat tidur, abadi dan men-
dapat tempat di istana Sultan.

Ada roh-roh yang belum matang merayap dan terje-
rat ke dalam perangkap, dan roh-roh yang menga-
lir dan menemukan jalan menuju Yang Tercinta.

Ada roh yang tak terlukiskan, berada di atas langit,
gesit, lembut dan menawan, seperti bulan Libra™
Ada roh yang kasar, seperti api, keras dan bandel,
pendek umur dan tak bahagia, seperti bayangan se-
tan.

engkau? Matangkah engkau ataukah mentah? Apa-
kah engkau seorang yang mabuk karena manisan
dan anggur, ataukah seorang ksatria yang sedang

i
\ Wahai kawan! Di antara mereka, yang manakah
berada di medan perang? (D 21377-83)
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Di atas semua roh adalah Tuhan. Dialah “Roh dari se-
mua roh.” Dialah “Makna dari segala makna.” Meskipun Dia
jauh dari segala keterbatasan roh, karena roh adalah ciptaan-Nya,
maka hubungan-Nya dengan roh mirip dengan hubungan anta-
ra roh dan jasad.

Karena Dia adalah Roh dari semua roh, tiada jalan
untuk lari dari-Nya: Aku tidak melihat satu roh pun
menjadi musuh bagi Sahabat. (D 4655).

Engkaulah Roh dari roh, Makna dari Nama-nama,
Wujud segala sesuatu, Sumber huru-hara cinta. (D
34134)

Wahai lukisan, engkau telah sampai pada Sang Pe-
lukis. Wahai roh, engkau telah berada di ambang
Roh dari semua roh! (D 29160)

Jika Roh dari roh dari roh hendak menunjukkan
Dirinya padajasad-jasad, jasadku menjadi roh yang
dilalui oleh Kemahalembutan-Nya, rohku tertawa
riang. (D 26772)

Engkaulah Penglihatan dari penglihatan dan Haki-
kat dari hakikat! Engkaulah Cahaya dari cahaya mis-
teri-misteri, Roh dari roh dari roh! (D27041)

Bathin-Mu adalah Roh dari roh dari roh dari roh.
Dzahir-Mu adalah Matahari dari matahari! (D 28789)

3. NAars DAN AKAL

Rami sering menggunakan kata nafs untuk menunjuk
pada roh binatang, yang umumnya dalam bahasa Inggris diarti-
kan “soul” (“jiwa”) atau “self’ (“diri”). Dalam bahasa Arab dan
Persia, kata nafs sering dijumbuhkan dengan kata roh atau jan,
“spirit.” Rimi kadang menggunakannya untuk menunjuk pada
tingkatan roh yang lebih tinggi. Namun, dia lebih sering meng-

e 47


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

httbi//facebook.com/indonesiapustaka

Jadzn C)inla Sang Suﬂ

gunakannya untuk menunjuk pada roh binatang. Penggunaan
ini diilhami oleh bunyi ayat Al-Quran: “Dan aku tidak membe-
baskan diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya nafs itu
selalu mengajak pada kejahatan” (Qs. 12: 53). Para Sufi sering-
kali menunjuk pada nafs sebagai nafs al-ammarah; “nafs yang me-
ngajak pada kejahatan.” Dikarenakan konotasi negatif dari nafs |
(dalam bahasa Arab), dan memiliki arti positif dan spiritual da- |
lam ba;h.g'sa Inggris (“soul”), karenanya saya menggunakan kata

“”

ego.

tikannya sebagai raja: Ketika akal dan kesabaran tia-
da, nafs kalian mengajak pada kejahatan.® (D 5798)

Hasrat nafs tak dapat melihat dan mendengar Tu-
han (M 1V 235)

Keseluruhan Al Quran melukiskan kegelapan nafs:
Pelajari Kitab Suci! Di manakah penglihatan kalian?
(M 111063)

Jaga diri kalian, jangan seperti si pencuri, nafs dan
segala urusannya. Apa pun yang bukan karya Tu-
han sia-sia, sia-sia! (M I 1063)

Ketika Sulaiman meninggalkan istanA, jin menggan-

Seekor burung yang telah bebas dari jerat nafs tak
akan punya rasa takut, terbang dengan bebasnya,
ke mana saja. (D 7327)

Nafs ibarat musim gugur yang menyembunyikan
taman. Ketika musim semi tiba, taman menampak-
kan diri dengan senyuman. (D 29958)

Kalian telah meninggalkan Isa dan memelihara kele-
dainya. Itulah sebabnya, seperti seekor keledai, ka-
lian harus berada di luar pagar.

[Imu pengetahuan adalah warisan Isa, bukan kele-
dai, wahai manusia dungu!...

Milikilah kasih Isa, bukan keledai! Jangan biarkan
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Willam C. Chattich

watak kebinatangan mengendalikan akal...

Ketika Nabi bersabda: “Tempatkan wanita di bela-
kang!”, yang beliau maksud adalah nafs kalian.’ Ia
harus ditaruh di belakang, dan akal di depan.

Dasar akal kalian telah menginginkan watak kele-
dai, yang dia pikirkan adalah “Bagaimana aku da-
pat memperoleh makanan?” (M II 1850-51, 53, 56,

57)

Betapa memalukan, keledaiku telah pergit Keledaiku
tiba-tiba mati! Syukur pada Tuhan: Kotoran keledai
telah jauh dari depan pintuku!

Kematian keledai begitu menyulitkan, tapi bagiku,
suatu keberhasilan. Karena keledaiku telah pergi, Isa
di sisiku.

Betapa tenagaku telah terkuras dan membuang-bu-
ang waktu mencarikan makanan binatang! Aku

menjadi kurus dan bungkuk karena hasrat keledai-
ku!

Apa yang telah keledai berikan padaku, tak ada yang
dapat dilakukan oleh srigala jahat. Demi Tuhan, aku
telah tersesat, karena derita dan kepedihan. (D
19072-75)

Tuhan Mahakuasa, dan karena roh “berasal dari perin-
tah Tuhanku,” salah satu ciri utamanya adalah pengetahuan dan
kesadaran. Namun nafs menyeret jauh dari cahaya kesadaran
roh itu, dan seperti jasad, ia tidak dapat menangkap kilauan ca-
haya yang bersinar dari balik kegelapannya.

Roh memiliki kualitas pemahaman yang disebut “akal.”
Tingkatan manusia dibedakan oleh kekuatan cahaya akal dalam
menembus selubung nafs. Antara akal dan nafs senantiasa terli-
bat dalam pertarungan. Namun, sayangnya bagi sebagian besar
orang, nafs-lah yang menang. Karenanya, mereka seringkali ti-
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dak dapat membedakan antara yang benar dan yang salah, yang
nyata dan yang tidak nyata, makna dan bentuk. Sedangkan bagi
para nabi dan orang-orang suci, akal-lah yang menang. Barang-

‘ siapa yang mengikuti mereka, “orang-orang yang beriman,”
akal akan menang.

‘ Dua ekor rajawali dan elang dalam satu sangkar:
‘ mereka saling mencakar...

Dalam setiap desah napas kita, akal berjuang mela-
wan godaan nafs. Keterpisahan dari Sumber telah me-
nyebabkan mereka terpuruk. (D 33508, 10)

Jika desakan nafs keledai telah kalah, akal akan men-
‘ jadi Messiah. (D 34042).

i Sungguh, akal dapat melihat setiap akibat; nafs tidak.
Akal yang telah dikalahkan nafs menjadi nafs - Yupi-
ter bertekuk lutut pada Saturnus, mungkinkah? (M
11 1548-49)

Akal adalah cahaya yang mencari kebaikan. Meng-
apa kegelapan nafs dapat mengalahkannya?

Nafs memiliki rumahnya sendiri, dan akal adalah
musafir: Di depan pintunya, seekor anjing begitu
tunduk pada singa. (M Il 2557-58)

Hanya akal para nabi dan orang-orang suci yang benar-
benar dapat mengalahkan nafs. Ketika kabut telah tiada, mata-
hari bersinar dengan leluasa. Manakala akal telah memancar de-
ngan ‘kepenuhar’, ia disebut “Akal Universal” (‘agl-i kulli) atau
“ Akal dari akal”; akal yang dapat melihat dan memahami mak-
na dari setiap bentuk, melihat hakikat segala sesuatu. Meskipun
“Akal Universal” pada esensinya satu, tetapi setiap nabi dan
orang-orang suci memiliki derajatnya masing-masing. Sebagian
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besar manusia tidak sampai pada tingkatan akal ini, karena akal
mereka terselimuti oleh kegelapan nafs. Akal seperti ini disebut
“akal parsial” (‘aql-i juz’i), yang terbagi dalam berbagai tingkat-
an.

Akal parsial memerlukan “makanan” dari luar, melalui
belajar, mengkaji “ilm-i abdan.” Sedangkan Akal Universal mam-
pu mencukupi dirinya sendiri, tidak memerlukan * “makanan”
dari luar. Itulah sumber dari “ilm-i adyan.”

Akal terdiri dari dua macam: Yang pertama dicari.
Engkau mempelajarinya seperti anak di madrasah,
Dari buku-buku, melalui guru-guru, refleksi dan ha-
falan, dari konsep-konsep dan ilmu-ilmu baru.

Akal kalian menjadi lebih luas dari yang lain, tapi
kalian terbebani oleh apa yang telah kalian mili-
ki...Akal yang ke dua adalah pemberian Tuhan. Ia
bersemayam di dalam roh.

Ketika air ilmu telah mengalir dari setiap desah na-
pas, ia tidak akan berhenti atau mati.

Jika sumber dari luar telah tertutup, tiada alasan
untuk khawatir karena air telah meluap, dari dalam
rumah.

Akal yang dipelajari bagaikan gelombang yang ma-
suk ke dalam rumah, dari luar.

Jika jalan telah tertutup, tiada lagi harapan. Carilah
mata air dari dalam dirimu sendiri! (M V 1960-63,
65-68)

Muhammad dikatakan ummi (“buta huruf”) bukan kare-
na tidak dapat menulis atau tak berilmu. Dia disebut ummi ka-
rena tulisan, ilmu dan kebijaksanaan yang beliau miliki bukan
diperoleh melalui belajar. Mungkinkah orang yang telah men-
jejakkan kakinya di bulan tidak dapat menulis? Adakah sesuatu
yang tidak dia ketahui di dunia ini? Maka sudah seharusnya
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orang belajar darinya. Apakah pengetahuan yang dimiliki oleh
akal parsial tidak dimiliki oleh Akal Universal? Akal parsial ti-
dak dapat mengetahui sesuatu yang belum pernah dia lihat se-
belumnya.

Segala bentuk, susunan, dan bangunan yang didirikan
manusia, pada dasarnya adalah apa yang telah mereka lihat se-
belumnya. Yang dapat menghasilkan sesuatu yang benar-benar
baru adalah Akal Universal. Akal parsial membutuhkan guru,

dan Akal Universal adalah guruy; ia tidak memerlukan sesuatu.
(F 142/151)

Seorang filosof diperbudak oleh konsep-konsep in-
telektual; orang suci bertengger di atas Akal dari
akal.

Akal dari akal adalah inti, akal kalian adalah kulit.
Perut binatang mencari kulit selalu.

Si pencari inti memiliki seratus kebencian pada ku-
lit; di mata orang suci, intilah yang dicari. Karena
kulit akal memberikan seratus bukti, bagaimana
Akal Universal tidak akan melangkah tanpa kepas-
tian? (M III 2527-30)

5. HAn

Pusat inti kesadaran manusia adalah realitas-dalamnya,
“makna”-nya, hati (dil, qalb).]0 Sedangkan “segumpal darah,” ada-
lah bayangan atau kulit luar hati. Setiap hati dibedakan oleh
tingkat kesadaran dan realisasi-diri.

Sebagai hakikat manusia yang terdalam, hati selalu ber-
ada di sisi Tuhan. Tetapi, hanya para nabi dan orang-orang su-
ci—yang disebut sebagai “Para Pemilik Hati” —yang dapat
mencapai kesadaran-Tuhan, dengannya mereka benar-benar
dapat ‘menyadari’ Tuhan pada pusat wujud.
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Kebanyakan manusia tertutupi oleh segala macam kabut
dan kegelapan, sehingga roh binatang atau nafs-lah yang me-
nempati pusat kesadaran (hati) mereka.

Mengapa hati begitu terasing dalam dua dunia?
Sebab Yang Tanpa Ruang terlempar ke dalam ru-
ang. (D 28934).

Jika engkau perhatikan, kau dapat melihat segala
yang baik bersemayam dalam hati. Segala yang hina
berasal dari air dan tanah. (D 4220)

Engkaulah air yang berkilauan, jangan kau lempar-
kan tanah ke dalam air! Tampakkanlah hati, buang-
lah tirai yang menutupi! (D 21567)

Setiap orang adalah pemangsa sesamanya--rasa
aman manakala mereka mengatakan, “Keselamatan
atas kalian!” Hati-hati mereka adalah rumah-rumah
Setan. Jangan kau terima air liur para jahanam!
(M II 251-252)

Di mata Sang Pemilik Hati, hati ibarat jasad; ia ada-
lah tambang. (M II 839)

Rumah hati tiada berarti tanpa pancaran sinar Sang
Matahari. la pekat dan hampa tanpa kasih Sang Raja.

Cahaya Matahari bukanlah sinar dalam hati; ruang
sempit, pintu yang tertutup:

Kuburan lebih kau sukai, maka kemarilah, keluar
dari persemayaman hatimu! (M II 3129-32)

Kembalilah pada kesejatianmu, oh hati! Karena jauh
di kedalamanmu akan kau temukan jalan menuju
Yang Tercinta.

Jika enam penjuru dunia tak memiliki pintu, coba
kau selami hati — pintu akan kau temukan. Masuklah
ke dalam hati, tempat perenungan Tuhan! Meski kini
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tak mungkin, ia akan menjadi nyata. (D 6885-87)

Rembulan dapat ditemukan dalam diri kalian, pada-
nya matahari memanggil-manggil dari surga, “ Aku-
lah hamba-Mu, akulah hamba-Mu!”

Carilah Rembulan dalam setiap desah napas, seperti
Musa." Tataplah jendela dan katakan, “Hai! Hai!”

Tutuplah pintu kata-kata dan bukalah jendela hati!
Rembulan hanya akan membelaimu melalui jende-
la. (D 19863)

Dalam kilasan Cinta terdengar suara: “Jendela ru-
mabh telah terbuka, hati!”

Apa hendak dikata tentang jendela-jendela? Karena
Matahari telah terbit, tak akan lagi bayangan meng-
ganggu! (D 20085-86).

Manakala cermin telah bersih dan tersucikan, eng-
kau akan melihat lukisan-lukisan yang tersembunyi
di balik air dan tanah. Bahkan Sang Pelukis...

Orang-orang suci telah membersihkan hati mereka
dari ambisi, ketamakan, kerakusan, dan kebencian.

Tak syak lagi, cermin yang kilap adalah hati yang
menjadi tempat menyimpan lukisan-lukisar. yang
tak berwatas.

Seperti Musa, orang suci menyimpan cermin hati di
dalam dada, Bentuk yang tanpa bentuk dan tersem-
bunyi.

Apajadinyajika Bentuk tidak berada di langit, ‘Arsy
Tuhan, Alas Kaki atau Ikan yang menyangga bumi?

Semua itu terbatas dan terdefinisikan, tapi cermin
hati tak berwatas —Camkan itu!

Di sini akal diam dan yang lainnya kehilangan. Kare-
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na hati bersama Tuhan — sungguh, hati adalah Dia.
(M I3484-89)

Bilakah cahaya Yang Maha Kuasa berada dalam ha-
ti? Jika kau mencari cahaya-Nya, akan kau temukan
di sana. Tapi, bukan berarti bahwa cahaya-Nya me-
mang benar-benar berada di hati. Jika kau menemu-
kan di dalamnya, seakan kau menemukan lukisan
diri dalam sebuah cermin, sekalipun sesungguhnya
tidak berada dalam cermin itu. Namun, ketika kau
amati, akan kau temukan dirimu sendiri. (F 165-166/
174)

Sabda Nabi ini —berkaitan dengan hati— sering dikutip
Rami: “Tuhan berfirman, ‘Langit dan bumi tidak mampu me-
liputi-Ku, tapi kelembutan hati hamba-hamba-Ku yang ber-
iman, mampu melingkupi-Ku.””’

Karena kehendak kuasa-Nya, jasad-jasad manusia
meraih Cahaya...

Inilah rahasia para Nabi dari keabadian dan kemu-
tlakan Sang Raja: “ Aku tidak terjangkau oleh langit
dan kekosongan, dalam akal-akal supernal dan jiwa-
jiwa,

Aku bagaikan tamu di hati orang yang beriman, tan-
pa kualifikasi, tanpa definisi ataupun deskripsi.” (VI
3066, 71-73)

Dunia yang lebih besar berada di luar langit yang tu-
juh! Sungguh menakjubkan: Satu yang tak terlukiskan,
tersembunyi di dalam hati! (D 24544)

Tujuh langit terlalu sempit bagi-Nya. Bagaimana mung-
kin Dia masuk dalam jubahku? (D 18348)

Tak layak walau seandainya dua dunia masuk ke da-

lam hatiku. Betapa menakjubkan keluasan yang
Engkau berikan pada hati yang terluka karena cin-
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ta-Mu! (D 30224)

Tuhan berada di dalam hati orang-orang suci. Sedang-
kan hati orang awam hanyalah air dan tanah. Yang membeda-
kan baik buruknya manusia adalah hatinya. Tugas manusia di du-
nia ini adalah membersihkan hati, menggosoknya hingga meng-
kilap, dan menjadikannya sebuah cermin yang mampu meman-
tulkan Tuhan. Dan hal ini hanya dapat dilakukan dengan bim-
bingan Sang Pemilik Hati.

Jadi, hati adalah substansi dan dunia aksiden. Ba-
gaimana mungkin bayangan hati menjadi tujuan
hati?

Apakah hati terpikat oleh kekayaan dan keduduk-
an dan merelakan diri menjadi air dan lumpur hitam,

Ataukah khayalan, dengan memujanya dalam kege-
lapan demi kepentingan omong kosong?

Hati bukan sesuatu pun kecuali Lautan Cahaya.
Apakah hati akan menjadi tempat penglihatan Tu-
han, lalu buta?

Di antara beratus-ratus dari sekian ribu yang terpi-
lih dan terbuang, tiada hati dapat ditemukan: Hati
berada dalam diri seseorang. Siapakah dia? Siapa?
(M II1 2243, 50, 61, 70)

6. KETERKAITAN ANTARA RoH, HATI, AKAL, DAN NAFs

Rami tidak membedakan secara jelas antara roh, hati,
dan akal, yang masing-masing berkaitan dengan makna manu-
sia yang diperlawankan dengan bentuknya. Kita, barangkali da-
pat mengatakan bahwa roh memiliki wilayah yang paling luas,
mencakup keseluruhan realitas dalam (bathin) manusia; “akal”
berada di bawah kekuatan pemahaman roh; dan kata “hati” meng-
garisbawahi kesadaran (yang bersumber dari roh), khususnya
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kesadaran Tuhan. Sekalipun demikian, penerapan masing-ma-
sing istilah tersebut seringkali jumbuh, dan menunjuk pada ke-
serbaragaman tingkatan realitas. Ketika Rimi berbicara tentang
“akal,” dia menunjuk pada berbagai spektrum realitas, mulai
yang paling rendah dari akal parsial hingga derajat yang paling
tinggi dari Akal Universal. Ketika dia menyebut “roh”, menun-
juk pada tiga tingkatan roh yang lebih tinggi, pada jiwa, atau
pada Tuhan. Dan hati, yang dia maksudkan adalah pusat kesa-
daran manusia dalam pengertian secara umum, dan hati para
“Pemilik Hati,” atau tingkatan-tingkatan hati yang berada di
antara keduanya. Dalam beberapa hal, konteks pembicaraan
menjadi jelas manakala kita telah memahami apa sesungguh-
nya yang dia maksud.

Ketahuilah kawan, pemahaman di bawah naungan
akal, dan akal adalah hamba roh. (M III 1824)

Jasad bentuk luar dan roh tersembunyi; jasad ibarat
hamba dan roh adalah tuan.

Jadi, akal lebih tersembunyi daripada roh: pemaha-
man mencerap roh lebih cepat.

Engkau melihat gerakan, engkau tahu disitu kehidu-
pan. Tapiengkau tidak tahu bahwa ia dipenuhi oleh
akal...

Roh kenabian berada di seberang akal; datang dari
Yang Tak Terlihat, ia berada di sisi-Nya. (M 11 3253-
55, 58)

Buka mata kalian! Lihatlah roh-roh yang memenu-
hiseluruh jasad! Roh melempar sangkar, hati meng-
alir dari jasad! (D25039)

Roh muncul dari raungan jasad! Ia memenuhi sayap
hati, tanpa kaki. (M V 1721)

Apakah roh? Satu setengah berasal dari selembar
daun di taman Yang Maha Indah. Apakah hati? Bu-
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nga yang berasal dari perbendaharaan Dikau yang
tak terhingga. (D 23706)

Tanpa syak, akal dan hati berasal dari ‘Arsy, namun
hidup tertutup dari cahaya-Nya. (M V 619)

Dari hasrat laki-laki dan perempuan, darah bercam-
pur dan menjadi sperma. Keduanya mendirikan se-
buah tenda di udara.

Jadi, pasukan manusia berasal dari dunia roh: akal
adalah wazir dan hati-lah sang raja.

Suatu ketika, hati ingat negeri roh. Seluruh pasukan
kembali dan memasuki dunia keabadian. (D8797-99)
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TUuHAN DAN DUNIA

1. ZAT, SiFAT, DAN PERBUATAN

DALAM teologi dan metafisika Islam, dibedakan antara Zat Tu-
han dan Tuhan yang menyatakan diri melalui wahyu. Dalam
Al-Quran, Tuhan menyebut diri-Nya dengan beberapa Nama,
seperti “Yang Maha Pengasih,” “Yang Maha Mengetahui,”
“Yang Hidup,” “Yang Maha Kuasa.” Dari Nama-nama (asma’)
tersebut kita dapat memahami bahwa Dia memiliki sifat Peng-
asih, Mengetahui, Hidup, dan Maha Kuasa. Namun Tuhan, Zat-
Nya, di luar jangkauan manusia. Karenanya, umat Islam mem-
bedakan antara Zat (Esensi) Tuhan di satu sisi dengan Nama-
nama serta Sifat-sifat-Nya, di sisi lain.

Pembedaan antara Zat dan Sifat, semata-mata bersifat
konseptual, dalam pengertian bahwa tidak ada perbedaan onto-
logis antara kedua sisi tersebut. Secara eksistensial, Nama-nama
dan Sifat-sifat tidak dapat dipisahkan dari Zat. Zat adalah Satu,
dan Nama serta Sifat identik dengan Zat. Sekalipun demikian,
jelas terdapat perbedaan antara Pengampunan Tuhan dengan
Siksa-Nya, atau antara Penglihatan dengan Pendengaran-Nya.
Namun, perbedaan ini, tidak mempengaruhi Zat, yang dalam
berbagai hal hanya dapat “dipahami” melalui akibat dari Per-
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buatan-perbuatan-Nya yang biasa disebut makhluk. Dalam Zat
Tuhan, sama saja antara Siksa dan Kasih-Nya. Namun, dalam
makhluk terdapat dua Sifat yang diejawantahkan melalui ben-
tuk-bentuk yang tak terbatas. Yang paling menonjol dari kedua-
nya adalah surga dan neraka.

Tataplah segala ciptaan seperti air yang jernih dan
murni, memancarkan cahaya Sifat-sifat Yang Maha
Kuasa.

Pengetahuan, keadilan, dan kebaikan yang mereka
miliki—seluruh bintang di langit memantul di da-
lam air yang meng-alir.

Para raja adalah sebuah locus pengejawantahan Ke-
maharajaan Tuhan. Para ulama adalah locus Kema-
hatahuan-Nya.

Generasi-generasi silih berganti. Air telah berubah
wajah, sedang bulan tetap perawan.

Keadilan adalah keadilan, belajar tiada beda, manu-
sia-manusia dan negeri-negeri terus saja berganti.

Masa-masa berlalu, kawan, tapi Makna abadi.

Air dalam gelombang digantikan oleh waktu, na-
mun pantulan rembulan dan bintang-bintang tetap
seperti dulu...

Semua bentuk lukisan adalah pantulan dalam riak-
riak gelombang. Ketika engkau tajamkan mata, sega-
lanya hanyalah Dia. (M VI 3172-78, 83)

Ada dua macam Perbuatan Tuhan; yang spiritual (roha-
niah) dan material. Karenanya ada dua dunia: dunia rohani dan
dunia materi. Itulah dasar dari tiga tingkatan wujud. Al-Quran
menunjuk pada ketiganya dalam ayat: “Dialah yang mencipta-
kan dan memerintah” (Qs. 7: 54). “Menciptakan” di sini menun-
juk pada penciptaan alam fisikal, sedangkan “memerintah” me-
nunjuk pada dunia spiritual, sebagaimana telah ditunjukkan di
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atas, “dari perintah Tuhanku.”

Pahamilah ayat, Dialah yang menciptakan dan meme-
rintah; “menciptakan” menunjuk pada bentuk, dan
“memerintah” pada segala yang di atasnya, roh. (M
VI78)

Cinta ilahiah adalah matahari kesempurnaan, caha-
yalah yang memerintah, segala ciptaan hanyalah ba-
yang-bayang. (M VI 983).

Kebesaran dan kemegahan ciptaan hényalah pinja-
man. Kebesaran dan kemegahan perintah tak terpi-
sahkan. (M II 1103)

Dunia ciptaan memiliki empatarah dan penjuru, du-
nia perintah dan Sifat-sifat tanpa semua itu.

Wahai kawan! Ketahuilah bahwa dunia perintah tak
mengenal arah, maka tiada arah bagi Sang Pemberi
Perintah.

Akal tanpa penjuru dan “Guru Sang Penerang” (Tu-
han; Bandingkan. Qs. 55: 4), lebih dari sekadar akal,
lebih dari sekedar roh.

Tiada ciptaan tanpa tali penghubung dengan-Nya.
Tapi, wahai paman, tali penghubung tak terlukis-
kan!

Roh tak mengenal perpisahan atau persatuan, tapi
pikiran tak dapat memahami selain keduanya...

Mungkinkah akal menemukan jalan keterhubungan
ini? Bukankah ia terikat oleh keterpisahan dan persa-
tuan. Karenanya, Muhammad mengingatkan kita,
“Jangan sekali-kali engkau berusaha menemukan
Zat-Nya!”

Itulah yang dapat dipahami berkaitan dengan Zat-
Nya —itulah yang nyata, tidak melihat pada Zat. (M
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IV 3692-96,699-701)

Karena kau tak dapat melihat Zat, maka arahkan
penglihatanmu pada Sifat-sifat. Karena kau tak mam-
pu melihat Yang Tanpa Arah, tataplah cahaya-Nya
dalam setiap penjuru arah. (D 4106)

Manusia yang tak mampu melihat Sifat-sifat, meli-
hat pada ciptaan-Nya, dia yang kehilangan pengli-
hatan Zat beserta Sifat-sifat.

Haruskah dia menatap Sifat-sifat-Nya, wahai anak
muda, karena dia telah menyatu dengan Zat-Nya?
(M 112812-13)

Kau juga dapat melihat-Nya setiap saat, dalam se-
gala yang tercipta, walau beraneka.

Tapi, tak satu pun Perbuatan-perbuatan-Nya menge-
jawantahkan yang selain-Nya. (F 113-114/124-125)

Bacalah ayat, Pada hari itu kamu diberi balasan atas apa
yang telah kamu lakukan (Qs. 55: 29):

Jangan kau anggap Dia tidak berbuat dan tanpa per-
buatan. Setiap hari Dia berbuat dengan mengirim
tiga pasukan:

Sepasukan sulbi dikirim kepada kaum ibu, sehingga
benih tumbuh dalam rahim;

Sepasukan rahim dikirim kepada tanah, maka dunia
dipenuhi dengan laki-laki dan perempuan;

Sepasukan tanah dikirim ke kuburan, maka setiap
manusia melihat perbuatan-perbuatan baiknya. (M
13071-75)

Segala akibat dan buah kasih Tuhan nyata. tapi sia-
pa yang dapat melihat hakikat kasih-Nya kecuali
Dia?
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Tiada seorang pun yang dapat mengetahui hakikat
Sifat-sifat Kemahasempurnaan-Nya, kecuali melalui
akibat dan perumpamaan.

Anak kecil tidak tahu hakikat persetubuhan, kecuali
jika engkau beritahu, “seperti manisan.” Mungkin-
kah hakikat ekstasi seksual seperti hakikat manisan,
wahai guru?...

Tak dapat memahami hakikat, wahai paman, itulah
keadaan orang awam, bukan keadaan setiap orang.

Hakikat-hakikat, rahasia-rahasianya tak akan tam-
pak kecuali oleh mata kesempurnaan orang-orang
suci.

Keseluruhan wujud tak dapat menembus rahasia Zat
Tuhan.

Karena, jika ia tetap jauh dari kedekatan dengan-Nya,
apakah segala hakikat dan sifat tak dapat terungkap?

Tuhan benar-benar dekat denganmu. Apa pun yang
kau pikirkan dan ide yang kau simpan, Dia mengeta-
hui. Karena Dia-lah yang memberi wujud pada piki-
ran dan ide serta menempatkannya di dalam dirimu.
Dia begitu dekat denganmu, tapi kau tak dapat meli-
hat-Nya. Benar-benar aneh bukan? Apa pun yang kau
lakukan, akal bersamamu, menyertai perbuatan.
Namun kau tak dapat melihat akal. Meski kau da-
pat melihat akibat-akibat, kau tak dapat melihat ha-
kikat. (F 172/180)

Ketika kami mengatakan bahwa Tuhan tidak ber-
ada di langit, bukan berarti kami tidak menganggap
bahwa Dia tidak berada di langit. Yang kami mak-
sudkan adalah, langit tidak mampu mencakup-Nya,
namun Dia melingkupinya. Dia memiliki sebuah tali
penghubung dengan langit, namun tak terlukiskan
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dan tak terpahami, seperti antara kau dan Dia. Segala
sesuatu berada dalam genggaman tangan Kekua-
saan-Nya, di bawah kendali-Nya. Segala sesuatu
adalah locus pengejawantahan-Diri-Nya. Dia tidak
berada di luar langit dan dunia-dunia ciptaan, tidak
pula di dalamnya. Dengan kata lain, segala sesuatu
tak mampu mencakup-Nya, namun Dia meliputi
segala sesuatu. (F 212/219)

2. LutHF DAN QAHR

Nama-nama dan Sifat-sifat dapat dibagi dalam dua kate-
gori: “Sifat-sifat dari Zat” dan “Sifat-sifat dari Perbuatan.” Yang
pertama termasuk di dalamnya seluruh Nama-nama yang ber-
tentangan dengannya tidak layak jika diterapkan pada-Nya, se-
perti Hidup, Mahakuasa, Melihat, dan sebagainya, namun Dia
bukanlah yang sebaliknya. Yang ke dua, termasuk di dalamnya
Nama-nama yang berlawanan namun juga merupakan Nama-
nama-Nya, seperti al-Mu’'iz (“Yang Maha Memuliakan”) dan al-
Mudzill (“Yang Maha Merendahkan”), “Yang Maha Memberi”
dan “Yang Mematikan”. Sedangkan Nama-nama dari Perbua-
tan-perbuatan-Nya dapat dibagi lagi dalam beberapa kategori,
yang dikenal dengan Sifat-sifat Kelembutan (luthf) dan Kekera-
san-Nya (gahr). Nama-nama dalam tabel di bawah ini merupa-
kan sebagian dari Nama-nama-Nya sesuai dengan skema ini.”

Rami memahami Nama “Luthf’ seperti Nama “Yang Ma-
ha Pengasih,” dan Nama “Qahr” seperti “Yang Maha Murka.”
Menurut sebuah Hadis Qudsi yang disampaikan oleh Nabi, Tu-
han berfirman: “Kasih-Ku mendahului Murka-Ku.” Bagi Ramj,
hal ini sama dengan mengatakan, “Nama-nama Luthf-Ku men-
dahului dan lebih diutamakan daripada Nama-nama Qahr-Ku.”
Kasih, kesenangan, dan keindahan, menurutnya merupakan se-
suatu yang melekat secara inheren pada setiap makhluk dan
mendominasi seluruh bentuk, yang boleh dikata, berasal dari
Nama-nama dan Sifat-sifat-Nya: Seluruh ciptaan mengejawan-
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tahkan Qahr dan Luthf-Nya, namun, secara ontologis, yang ke
dua lebih mendahului yang pertama. Kita dapat melihat penge-
jawantahan Kemurkaan dan Qahr-Nya, misalnya, dalam ke-
sengsaraan dan kejahatan, yang kemudian segera disusul oleh
Kasih dan Luthf-Nya. Dengan kata lain, segala kesengsaraan
dan kejahatan merupakan pengejawantahan kesenangan dan
kebaikan yang lebih besar. Karenanya, kesuraman bentuk, ba-
gaimanapun juga, maknanya adalah Kasih, yang secara abadi
senantiasa mendahului Murka.

Tabel I

Beberapa Nama Tuhan

Nama-nama Dzat
Raja

Suci

Adil
Pelindung
Cahaya
Pencipta
Hidup
Kekuasaan
Mendengar
Melihat
Berbicara

Berkehendak

Nama-nama Perbuatan

Nama-nama Qahr
Yang Maha Memaksa
Yang Merendahkan
Yang Menghinakan

Yang Mematikan
Yang Maha Pembalas
Yang Maha Pencabut
Yang Menghancurkan

Yang Maha Menopang

Nama-nama Luthf
Yang Maha Lembut
Yang Memuliakan

Yang Meninggikan
Yang Maha Memberi
Yang Maha Pengampun
Yang Maha Kaya

Yang Maha Dermawan

Yang Maha Luas Mengetahui
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Tuhan memiliki dua Sifat: Qahr dan Luthf. Para Nabi
adalah locus pengejawantahan keduanya, sementa-
ra orang-orang yang beriman mengejawantahkan
Luthf-Nya sedangkan orang-orang kafir mengeja-
wantahkan Qahr-Nya. (F 222/227)

Tawa mengabarkan Luthf-Mu, keluh-kesah meratapi
Qahr-Mu. Di dunia ini keduanya membawa kesan
Yang Terkasih.

Orang yang lalai tertipu oleh Luthf-Nya, tak ingat
Qahr-Nya: Ia terus saja berbuat dosa.

Qahr memberikan harapan lain: Ia mengantarkan
keputusasaan.

Cinta datang menjadi penengah di antara dua jiwa
yang lengah. (D 8571-75)

Ketika kau tatap Luthf-Nya, batu dan karang menjadi
lilin; ketika kau tatap Qahr-Nya, lilin menjelma ka-
rang. (D 5795)

Kasih-Nya mendahului Murka-Nya. Jika kau meng-
inginkan keutamaan rohani, Sifat utama yang kau
cari! (M IV 3205)

Api neraka tiada lain hanyalah debu Qahr-Nya, se-
buah cambuk ancaman.

Meski Dia berlimpahan Qahr dan memiliki segala
kuasa, tapi lihatlah kelembutan Luthf-Nya, ia yang
utama!

Ia adalah keutamaan yang tak terkatakan dan tak
terpahami dari dunia makna: Pernahkah kau lihat
yang utama dan yang sebaliknya tanpa kemendua-
an?...

Qahr benar-benar menggetarkan, tapi suatu ketika
kau akan menggigil, betapa yang menggetarkan
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menjadi halus dan lembut.

Karena yang menggetarkan itu hanya bagi para pe-
ngingkar —suatu ketika kau akan mengalami kepu-
tusasaan. Ja masuk ke dalam Kelembutan dan Ke-
baikan. (M IV 3742-44, 53-54)

3. ALASAN PENCIPTAAN

Penciptaan —baik dunia maupun bentuk-bentuk terba-
tas yang ada di dalamnya — merupakan nama lain dari Perbua-
tan-perbuatan Tuhan, dan Perbuatan-perbuatan-Nya adalah pe-
ngejawantahan dari Sifat-sifat-Nya. Dengan memahami ini, ma-
ka seandainya kita bertanya, “Mengapa Tuhan menciptakan
dunia?” Jawabannya jelas, untuk mengejawantahkan Nama-
nama dan Sifat-sifat-Nya. Nabi bersabda bahwa Tuhan berfir-
man: “Aku adalah Perbendaharaan Yang Tersembumyi, Aku
ingin dikenal. Karenanya Kuciptakan dunia, supaya Aku dike-
nal.” Tujuan penciptaan, dengan demikian, untuk “menjadikan

! jelas” (izhhar).

| Jika gambaran makna segala telah memadai, pen-
| ciptaan dunia tiada berguna dan sia-sia.

Jika cinta pada Tuhan hanyalah pikiran dan makna,
| tak akan ada salat dan puasa.

Karunia adalah imbalan bagi para pencinta, kecuali
‘ mereka yang mencintai bentuk.

| Maka, karunia menjadi saksi bagi cinta yang tersem-
bunyi. (M 12624-27)

Tuhan berfirman: “Aku adalah Perbendaharaan
Yang Tersembunyi, karenanya Aku ingin dikenal.”
Dengan kata lain, ” Aku ciptakan semesta alam, su-
paya Aku dapat menyatakan-Diri, kadang melalui
Luthf-Ku, di lain waktu dengan Qahr-Ku.” Tuhan bu-

67

http://facebook.com/indonesiapustaka


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

Bttp:/ﬁacebook.com/indonesiapustaka

68

Ju&n C)inla Sang Suﬂ

kanlah raja yang hanya cukup dengan satu bentara.
Sekalipun seluruh atom adalah bentara-Nya, tak akan
juga memadai-Nya.

Seluruh ciptaan menjadikan Tuhan dikenal, siang dan
malam. Ada yang mengetahui, banyak pula yang
tak memahami. Tapi, Dia menyatakan-Diri, itu pas-
ti. Seperti seorang pangeran yang memerintahkan
menjatuhkan hukuman bagi seseorang, manakala
terdengar teriakan dan jeritan orang-orang, ketika
itu perintahnya menjadi nyata. (F 176-177/184-185)

Tuhan tidak bertambah dengan menjadikan wujud
alam semesta, tidak berubah.

Hanya akibat-akibat yang bertambah ketika Dia
menjadikannya wujud: di antara dua tambahan ter-
dapat perbedaan.

Bertambahnya akibat-akibat, menjadikan-Nya ter-
ejawantah, sehingga Sifat-sifat dan Perbuatan-per-
buatan-Nya menjadi terpahami. Namun jika Zat
bertambah, menandakan bahwa Dia pada dasarnya
kesementaraan dan subjek dari sebab-sebab. (M IV
1666-69)

Dunia diciptakan untuk mengejawantahkan, supaya
Perbendaharaan Kebijaksanaan tak lagi tersembu-
nyi.

Dia berfirman: “ Aku adalah Perbendaharaan Yang
Tersembunyi.” Dengarkan! Jangan hanya membung-

kus diri dalam substansi, tapi mengejawantahlah!
(M 1V 3028-29)

Tuhan berfirman: “Kami adalah Misteri Tak Terselu-
bungi, dan yang Kami lakukan adalah, menyingkap
tabir segala yang tersembunyi.

Meskipun pencuri tak mau mengaku, kekuatan-ke-
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kuatan tersembunyi memaksanya memberikan pe-
ngakuan.

Segala yahg ada di bumi telah dicuri dari perbenda-
haraan karunia Kami, sehingga Kami memaksanya
memberikan pengakuan, melalui penyiksaan.” (M
IV 1014-16).

Tuhan berfirman: “Hanya karena Aku ingin menam-
pakkan Perbendaharan-Ku, sehingga Kujadikan ka-
lian mampu memahami Perbendaharaan itu. Hanya
karena Aku ingin menunjukkan Kesucian dan Luthf
Lautan ini, maka Kutunjukkan pemahaman yang
tinggi dan pertumbuhan melalui ikan Luthf dan cip-
taan Lautan. Karenanya, mereka memiliki ketundu-
kan dan mengikuti pentunjuk-petunjuk. Apakah ma-
nusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) menga-
takan: “Kami telah beriman,” dan tidak akan diuji? Bera-
tus-ratus ribu ular mengaku dirinya sebagai ikan.
Bentuk-bentuk mereka adalah ikan, namun makna
mereka adalah ular.” (MS 29)

4. PERTENTANGAN-PERTENTANGAN

Rami sering menunjuk atau mengutip ungkapan peri-
bahasa, “Segala sesuatu menjadi jelas karena pertentangan-perten-
tangan.” Pengalaman sehari-hari menunjukkan kebenaran ini.
Dunia menjadi mungkin karena perbedaan-perbedaan dan per-
tentangan-pertentangan. Jika dua hal tidak berbeda, dan karena-
nya dalam beberapa hal “dipertentangkan,” maka ia akan menja-
di satu dan sama. Setiap orang memiliki pertentangan yang de-
ngannya keberadaan orang lain menjadi mungkin; siang dan
malam, kesempurnaan dan ketidaksempurnaan, keutuhan dan
perpecahan, kebahagiaan dan kesedihan, yang baru dan yang
usang, roh dan jasad. Masing-masing istilah yang korelatif ini
hanya dapat menjadi ada dan terpahami karena adanya per-
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tentangan. Demikian juga halnya dengan segala sesuatu, kecua-
li Tuhan. Hanya Dia yang tidak memiliki pertentangan, namun
berada di atas semua pertentangan. Dia adalah muara “segala per-
tentangan” (jam’-i ‘addad), di mana segala pertentangan berada
dalam Lautan Kesatuan. Dengan alasan yang sama, kita tidak da-
pat mengetahui-Nya, karena Dia tidak memiliki pertentangan
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“yang menjadikan-Nya nyata.”
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Tuhan menciptakan penderitaan dan rasa sakit agar
terasakan senangnya hati.

Segala yang tak tampak menjadi nyata melalui yang
tampak. Tapi, Tuhan tanpa pertentangan. Dia tetap
tersembunyi.

Menatap cahaya, karenanya muncul warna: Perten-
tangan menjadi nyata melalui pertentangan, seperti
hitam dan putih.

Sehingga kau akan mengenal cahaya melalui kege-
lapan: pertentangan menunjukkan pertentangan, di
dalam dada.

Cahaya Tuhan tanpa pertentangan dalam wujud, na-
mun melalui pertentangan, ia menjadi nyata.

Karenanya, Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan ma-
ta, sedang Dia dapat melihat segala yang kelihatan (Qs.
6: 103): Pelajari ini dari Musa ketika di Bukit Sinai.*

Ketahuilah bahwa bentuk muncul dari makna, seba-
gaimana singa muncul dari belantara, suara dan ka-
ta-kata dari pikiran.

Bentuk lahir dari ucapan, dan mati. Ia kembali men-
jadi gelombang di lautan. Bentuk keluar dari Tanpa
Bentuk: Setelah itu kembali, karena kepada-Nyalah ki-
ta akan kembali (Qs. 2: 156). (M 11130-36, 40-41)

Maka locus pengejawantahan adalah sesuatu yang
bertentangan, dan masing-masing pertentangan sa-
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ling menopang.

Jika kau menulis di atas kertas hitam, maka tulisan
tak akan kelihatan, karena keduanya adalah warna
yang sama. (D 3761-62)

Siapa yang tidak mengetahui ketegaran Musa me-
nyaksikan tali-tali tukang sihir menjadi ular yang
hidup.®

Seekor burung yang tidak pernah minum air yang
bening mencuci kulit dan sayapnya di air garam.

Pertentangan tak dapat diketahui kecuali melalui
perteningan. Rasakan tamparan, kau akan tahu ba-
gaimana rasanya belaian. (M V 597-599).

Engkau tidak akan mengetahui kejahatan hingga
kau tahu apa itu kebaikan: Engkau akan mengetahui
pertentangan melalui pertentangan, wahai anak mu-
da! (M IV 1345)

Setiap cahaya memiliki api, setiap bunga mengan-
dung duri; seekor ular mencari-cari perbendaharaan
yang tersembunyi, di balik reruntuhan.

Oh, Engkaulah Bunga tanpa duri! Engkaulah Cahaya
tanpa api! Tiada ular di sekitar Perbendaharaan Eng-
kau, tiada tamparan, tiada gigi! (D 25634-35).

Ia tak dapat dijangkau oleh akal, karena Ia Pertenta-
ngan-pertentangan seketika. Komposisi Yang Me-
nakjubkan tanpa komposisi! Perbuatan Yang Menak-
jubkan tanpa keterpaksaan! (D 26832)

Sang Pencipta adalah Yang Maha Merendahkan dan
Maha Meninggikan: Tanpa kedua Sifat itu, Perbua-
tan tak akan ternyatakan.

Wahai kawan! Tataplah kerendahan bentangan bu-
mi dan langit yang menjulang tinggi: tanpa kerenda-

—&
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han dan ketinggian, langit tak dapat berkisaran.

Kerendahan dan ketinggian adalah tanah dalam
bentuk lain: Sebagian tahun kesunyian, sebagian hi-
jau, sebagian kecerahan

Kerendahan dan ketinggian adalah bentuk lain dari
Waktu: sebagian siang, sebagian malam.

Kerendahan dan ketinggian adalah persenyawaan
jasad, kadang baik, suatu ketika derita.

Ketahuilah, bahwa keadaan dunia seperti ini: keke-
ringan dan kelaparan, damai dan perang —itulah ke-
sengsaraan kita. (M VI 1847-52)

Kebijakasanaan Tuhan telah mengikatkan diri dengan
pertentangan-pertentangan ini. Wahai Sang Pembu-
nuh, Kau telah menyayat-nyayat leher!

Tanpa jasad, roh tak dapat berbuat. Tanpa roh, jasad
dingin dan layu.
Jasad tampak, roh tak tampak: Keduanya mengam-

bil tempat dalam urusan dunia.

Jika kau benturkan pada kepala, ia tak akan pecah.
Jika kau benturkan pada air, begitu juga.

Jika kau ingin memecahkannya, campurlah debu de-
ngan tanah. (M V 3422-26)

Hidup adalah perdamaian di antara pertentangan-
pertentangan, kematian adalah penampakan clari se-
gala perselisihan.

Luthf Tuhan adalah pasangan antara singa dan dom-
ba, keduanya saling bertentangan. (M I1293-94)

Dalam sebagian syair-syair di atas, Rimi berbicara ten-
tang pertentangan dalam sifat serta struktur dasar dunia, yang
terdiri dari empat unsur: tanah, udara, api, dan air. Keempat un-
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sur tersebut tidak pernah menampakkan diri secara nyata, yang
merepresentasikan dasar ontologis kecenderungan-kecenderu-
ngan yang tampak dalam bentuk luar dunia. Keempat substansi
yang masing-masing memiliki nama, pada dasarnya hanya meru-
pakan pantulan-pantulan yang menampak secara nyata. Na-
mun segala sesuatu yang mewujud di dunia fisikal, termasuk wu-
jud luar tanah, udara, api, dan air, adalah campuran dari keem-
pat unsur tersebut. Karenanya, cakupan unsur-unsur murni me-
liputi wilayah-wilayah yang berada di atas langit, atau dunia ro-
hani, dan bumi, atau dunia materi.

Dengan demikian, unsur-unsur, yang sering menunjuk
pada “pilar-pilar” (arkan) dunia materi, merupakan tujuan-tuju-
an dasar ontologis yang diberikan pada dunia oleh Sifat-sifat ke-
tuhanan. Para Sufi berbicara tentang empat “pilar” Ketuhanan,
makna terdalam dari Sifat-sifat ketuhanan, dan menggambarkan
pengejawantahan dari empat Nama-nama—Nya

Masing-masing unsur merepresentasikan sebuah kuali-
tas ganda, sebagaimana ditunjukkan dalam tabel di bawabh ini,
yang menunjukkan pertentangan setiap unsur terhadap salah
satu atau kedua kualitas tersebut. Campuran masing-masing un-
sur itulah yang menjadi wujud dunia materi.

Manakala kau perhatikan, dunia adalah medan pe-
rang: Kekuasan melawan kekuasaan, keimanan ber-
hadapan dengan kekafiran...

Tetapi, dalam tatapan cahaya mata rohani, perang
adalah damai, “berada di antara dua jemari-Nya.”"

Perang adalah watak, perang adalah tindakan-tinda-
kan, perang adalah kata-kata— diri setiap manusia
adalah sebuah medan pertempuran.

Perang adalah mata pencaharian dunia: Tataplah
empat unsur dan tak usah kau hiraukan kepelikan
ini.
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Tabel IT

Pertentangan antara masing-masing Unsur

Udara

Panas Basah

Api : Tanah

Panas Kering Kering  Dirgin

Air
Basah  Dingin

Keempat unsur adalah empat pilar yang kokoh, tem-
pat kaki-kaki langit menancap.

Tapi, masing-masing pilar saling menghancurkan:
Pilar air menghancurkan api.

Sehingga penciptaan dibangun di atas pertentangan-
pertentangan; Waspadalah, jangan sampai kita men-
jadi orang-orang yang merugi dan kehilangan...

Ketahuilah, bahwa dunia adalah nol, tapi abadi dan
terus berkembang, karena ia adalah senyawa perten-
tangan-pertentangan.

Setiap pertentangan menyiratkan keabadian atas
pertentangan itu; ketika pertentangan tiada, sub-
sistem tetap ada...

Tanpa Warna adalah akar dari segala warna, keda-
maian adalah akar semua peperangan.
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Dunia adalah akar dari kesusahan; persatuan adalah
akar dari kemenyatuan dan perpisahan. Mengapa
kau berada dalam pertentangan, wahai kawan?

Mengapa Persatuan melahirkan keserbaragaman?

Sebab kita adalah cabang, dan empat unsur perten-
tangan adalah akar. Akar menumbuhkan cabang.

Karena substansi roh tak pernah mengalami keter-
pisahan, ia tidak mengambil bagian kualitas-kuali-
tas ini: Kualitas-kualitasnya berada di sisi Paduka
Yang Mulia. (M VI 36, 45-50, 56-57, 59-63)

5. KeBAIKAN DAN KEJAHATAN

Pertentangan dalam penciptaan selalu relatif, dalam pe-
ngertian bahwa tidak terdapat perbedaan-perbedaan yang mu-
tlak. Pengetahuan mutlak, kehidupan mutlak, kekuatan mu-
tlak — semua itu Sifat-sifat Tuhan. Namun, ketika terejawantah
di dunia, semuanya menjadi lemah dan ternoda, karena terpi-
sah jauh dari Sumbernya. Sehingga, “pengetahuan” dan “ke-
kuatan” yang dapat dijumpai di dunia ini hanya kesuraman
pantulan Sifat-sifat Tuhan yang terang dan transenden.

Bagi sebagian besar orang, pertentangan yang paling su-
lit dipahami yang dapat dijumpai di dunia ini adalah pertentangan
antara “kebaikan” dan “kejahatan.” Jelas bahwa, sebagaimana
telah disebutkan di atas, kebaikan mutlak hanya dapat ditemu-
kan di dalam Tuhan.

Segala bentuk kejahatan berasal dari kesuraman kebaik-
an, karena jauh dari Sumbernya. Segala kebaikan dan kejahatan
di dunia ini bersifat relatif, tidak mutlak. Sebab, tidak ada yang
mutlak dalam segala ciptaan. Dari sudut pandang lain, segala
sesuatu adalah kebaikan dan kejahatan dalam hubungannya
dengan manusia, tidak dalam hubungan dengan Tuhan. Sebab,
di mata-Nya, segala yang mewujud hanya untuk satu hal, me-
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ngejawantahkan Perbendaharaan Yang Tersembunyi. Lebih
dari itu, jika di dunia ini tidak ada kejahatan, tiada sarana bagi
pengejawantahan Sifat-sifat Tuhan. Pengampunan dan Ancam-
an, sebagai contoh, apa yang hendak Dia ampuni jika tidak ada
dosa (kejahatan), dan untuk apa Ancaman-Nya? Dalam bebe-
rapa hal, kesempurnaan kreativitas Sang Pelukis yang tak terba-
tas, menuntut membuat lukisan-lukisan yang indah sekaligus
yang jelek.

Karenanya, tidak ada kejahatan mutlak di dunia ini.
Kejahatan relatif — pahami itu.

Dalam keseluruhan Waktu, tiada racun maupun ma-
nisan, tiada kaki bagi yang satu, tiada penyangga
bagi yang lain.

Tiada yang satu itu kaki, karena yang lain terantai.
Karena yang satu racun, yang lain manisan.

Racun ular adalah kehidupan bagi ular, namun ke-
matian bagi manusia. Makhluk air melihat lautan
adalah taman, bagi makhluk bumi adalah kuburan
dan kematian. (M IV 65-69)

Tiada sesuatu pun yang Tuhan ciptakan sia-sia, baik
itu kecerobohan atau kesabaran, ketulusan atau tipu
muslihat. ‘

Tiada sesuatu pun adalah mutlak kebaikan, tidak
pula mutlak kejahatan.

Keuntungan dan kerugian tergantung situasi. Kare-
na alasan ini, pengetahuan itu perlu dan bermanfaat.
(M VI 2597-99)

Jika seluruhnya pengetahuan dan tiada kebcdohan
dalam diri manusia, ia tak lagi manusia. Karenanya,
kebodohan diperlukan, sebab melaluinya manusia
tetap mewujud; dan pengetahuan diperlukan, kare-
na ia mengantarkannya pada Tuhan. Sehingga, ma-
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sing-masing saling melengkapi. Segala pertentangan
adalah sama: Meskipun malam bertentangan de-
ngan siang, keduanya memiliki satu tugas; menjel-
makan hari...

Segala pertentangan tampak sebagai petentangan
bagi kita. Namun, orang yang bijak tahu, semua itu
untuk satu tujuan; tanpa pertentangan. Bisakah kau
tunjukkan padaku sebuah kejahatan, tanpa kebai-
kan. Bisakah kau tunjukkan padaku sebuah kebai-
kan, tanpa kejahatan!

Misal, seseorang yang harus membayar kematian
dengan perzinaan, dia tidak menumpahkan darah.
Dia melakukan zina, adalah jelek. Namun, menghin-
darkan diri dari kematian merupakan kebaikan. Ka-
renanya, kebaikan dan kejahatan adalah satu dan
tak terpisahkan.

Itulah sebabnya, terjadi perdebatan dengan kaum
Zoroastrian. Kata mereka, Tuhan itu dua; satu tu-
han kebaikan, satu tuhan kejahatan. Benar, kalian
sedang menunjukkan padaku, tiada kebaikan tan-
pa kejahatan. Jadi, ada Tuhan kebaikan dan Tuhan
kejahatan Tapi, absurd jadinya, karena kebaikan tak
terpisahkan dari kejahatan. Karena tiada dua hal,
dan karenanya tiada keterpisahan. Tidak mungkin
ada dua Pencipta.

Dalam istana raja ada penjara, tiang-tiang gantung-
an, pakaian kebesaran, kekayaan, kemegahan...
Dalam hubungan dengan sang raja, segalanya baik.
Pakaian kebesaran adalah kesempurnaan kerajaan,
tiang gantungan dan penjara-penjara adalah kesem-
purnaan kerajaan. Namun dalam hubungan dengan
rakyat, mungkinkah tiang-tiang gantungan adalah
pakaian kebesaran? (F 31/42-43)
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Jika engkau mengatakan kejahatan juga berasal dari-
Nya, mungkinkah Dia menyingkirkan kebaikan?

Kejahatan adalah pengejawantahan kesempurnaan-
Nya: Akan kutunjukkan pada kalian, wahai manu-
sia yang terhormat!

Seorang pelukis membuat dua lukisan, saturiya in-
dah, yang lain tidak.

Ia melukis Yusuf dan pemandangan alam yang me-
nawan, namun ia juga melukis Iblis dan setan.’®

Kedua lukisan menyiratkan misteri yang tersembu-
nyi di balik sang pelukis; tidak merepresentasikan
keburukan sang pelukis, tapi kebaikan hati.

Dia menjadikan yang buruk tak terkira buruknya:
Segala yang buruk adalah kawan,

Sehingga, kesempurnaan ilmunya menjadi nyata
dan keajaibannya menampak tak terelakkan.

Jika dia tak mampu menciptakan lukisan yang bu-
ruk, itu tanda ketidaksempurnaannya.

Itulah sebabnya Tuhan menciptakan kaum peng-
ingkar dan hamba-hamba beriman. Dalam hal ini,
mereka bagi-Nya adalah saksi: Tunduk di hadapan
Sang Tuan.

Namun hamba-hamba beriman menjalani ketundu-
kan dengan penuh kerelaan, mendamba ridha-Nya.

Sedang kaum pengingkar, juga memuja Tuhan. Tapi,
lain tujuan. (M II 2535-45)

Seorang Sufi berkata kepada hakim: “Dia yang men-
cari dengan kesungguhan, tak akan kehilangan ja-
lan.”

Dia yang masuk ke dalam api tumbuh-turnbuhan
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dan bunga di taman, tak akan merugi menapaki hi-
dup di muka bumi.

Dia yang menghasilkan bunga di tengah-tengah du-
ri, mampu menjelmakan musim gugur di bulan De-
sember.

Dia yang berasal dari setiap pohonan yang tumbuh
dengan kebebasan, mampu menjadikan kepedihan
menjelma keriangan.

Dia yang berasal dari segala yang tak berwujud,
mampu menjelma ke dalam wujud —Mungkinkah
Dia berkurang jika menjadikan segala dalam kea-
badian?

Dia yang menyemayambkan roh ke dalam jasad hing-
ga ia hidup —Bagaimana tidak akan kehilangan jika
Dia tidak menjadi sebab kematian?

Apa yang terjadi jika Yang Satu memberikan pada
setiap jiwa seorang hamba hasrat yang tak kunjung
padam,

Dan menjaganya dari kelemahan segala ciptaan, tipu
daya nafs dan serangan Iblis yang tiba-tiba?”

Sang hakim menjawab: “Jika tiada perintah yang pa-
hit, tak akan ada keindahan dan keburukan, tak akan
ada batu dan mutiara. Jika tak ada setan, tak ada
nafs dan keinginan-diri, dan jika tiada badai, tak ada
perang dan pertempuran. Maka apa sebutan yang
hendak diberikan oleh Sang Raja bagi hamba-ham-
ba-Nya? Wahai orang-orang yang kehilangan!

Dia berkata: “Wahai orang-orang yang sabar, wa-
hai orang-orang yang tabah!”

Diajuga berujar: “Wahai orang-orang yang memili-
ki keberanian, wahai orang-orang yang bijak!”
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Bilakah menjadi seorang yang sabar, yang lurus dan
tunduk (Qs. 3: 17), tanpa kecongkakan, tanpa tipu
daya setan?

Rustam dan Hamzah adalah salah satunya.’” Iimu
dan kebijaksanaan menjadi tiada guna dan diting-
galkan.

[lmu dan kebijaksanaan mewujud untuk membeda-
kan yang benar dari yang salah. Jika segalanya ke-
benaran, kebijaksanaan tiada arti.  °

Apakah kalian menganggap bahwa menghancurkan
dunia demi kepentingan keuntungan pribadi, layak
dilakukan?

Aku tentu tahu bahwa kalian murni, bukan tidak
matang, dan persoalan kalian karena (mengingin-
kan) sesuatu yang tak layak.” (M VI 1739-55)

Tuhan menghendaki kebaikan dan kejahatan, na-
mun Dia hanya menunjukkan kebaikan. Tuhan ber-
firman: “ Aku adalah Perbendaharaan Yang Tersem-
bunyi, Aku ingin dikenal.” Tanpa syak, Tuhan meng-
hendaki keduanya; perintah dan larangan. Perintah
hanya layak jika perbuatan yang diperintahkan tidak
sepadan dengan yang memberi perintah. Orang ti-
dak akan berkata: “Makanlah yang manis dengan
gula, wahai orang yang lapar!” Dan jika orang men-
gatakannya, ia bukanlah sebuah “perintah,” tapi
“basa-basi.” Sama halnya, tidak pada tempatnya me-
larang sesuatu yang tidak disukai orang. Engkau ti-
dak dapat berkata: “Jangan makan batu dan duri!”
danjika engkau mengatakannya, ia tidak dapat dise-
but “larangan.”

Karenanya, tidak pada tempatnya memerintahkan
kebaikan dan melarang kejahatan — sekalipun keja-
hatan adalah hasrat nafs. Namun Tuhan tidak me-

&—
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restui kejahatan, juga tidak memerintahkan kebai-
kan. Melalui cara yang sama, ketika seseorang meng-
ajar, dia menghendaki hilangnya kebodohan dari mu-
ridnya. Tiada pengajaran tanpa kebodohan; dan me-
nginginkan sesuatu berarti menginginkan hal-hal
yang menyertainya. Seorang guru tidak menunjuk-
kan kebodohan murid, atau dia tidak mengajarnya.
Sebagaimana seorang dokter yang menginginkan
orang sakit, karena ia ingin mengobati. Karena ia
tak dapat mengobati jika tak ada orang sakit. Namun
dia tidak menghendaki rasa sakit itu, atau dia tidak
akan mengobati. Demikian juga seorang tukang roti,
menghendaki orang lapar sehingga ia dapat meman-
faatkan keahliannya dan memperoleh penghidupan.
Namun ia tidak menghendaki rasa lapar, atau ia ti-
dak akan menjual roti...Jelaslah bahwa di satu sisi,
Tuhan menghendaki kejahatan. Namun, di sisi lain,
Dia tidak menghendaki-Nya. Musuh-musuh kita
berkata, bahwa Tuhan sama sekali tidak menghen-
daki kejahatan. Tapi, absurd jika Dia menghendaki
sesuatu dan tidak menginginkan sesuatu yang me-
nyertainya. Keras kepalanya nafs senantiasa menyer-
tai semua perintah dan larangan-Nya, yang memiliki
watak benci terhadap kebaikan dan cenderung pada
kejahatan. Tidakkah Dia menciptakan kejahatan, ka-
renanya menciptakan nafs. Jika Dia tidak menghen-
daki nafs, maka tidak akan ada perintah dan larang-
an. Tapi, kejahatan dikehendaki bukan demi keja-
hatan itu sendiri.

Musuh-musubh kita berkata: “Jika Dia menghendaki
setiap kebaikan, Dia pasti mencegah kejahatan, dan
itu adalah kebaikan.” Tapi, tidak mungkin untuk men-
cegah kejahatan jika kejahatan itu tidak ada. Atau
miereka mengatakan: “Dia menghendaki keimanan,”
namun tak akan ada keimanan jika tanpa kekafiran.

®
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Maka, yang menyertai setiap keimanan adalah ke-
kafiran. Dengan demikian, tak dapat diterima jika
menghendaki kejahatan demi kejahatan itu sendiri.
Karenanya, Dia menghendaki kejahatan, demi ke-
baikan. (F 179-180/186-188)

Bagi kita yang hidup di abad XX dan menyadari betapa
merajalelanya kejahatan serta derita umat manusia dan meng-
anggap bahwa semua itu merupakan akibat ulah manusia sen-
diri, memandang apa yang dibicarakan Rimi akan tampak ke-
ring dan tidak relevan. Tetapi, sebenarnya dalam berbicara ten-
tang kejahatan, dia memiliki berbagai sudut pandang, dan se-
nantiasa masuk ke jantung “dilema eksisitensial” keberadaan
kejahatan dan derita manusia.

Untuk dapat merasakan bara semangat yang menggelora
dari syair-syair Rlimi, orang harus sepenuhnya memahami apa
yang dibicarakannya berkaitan dengan realitas Diri, kepedihan,
dan rasa sakit yang dialami manusia karena keterpisahannya
dengan Tuhan. Sebagian besar dari ketiga bab dari buku ini ber-
bicara tentang persoalan tersebut. Meskipun demikian, saya
ingin memberikan catatan lebih jauh berkaitan dengan jawaban
yang diberikan Rami menyangkut persoalan kejahatan yang ti-
dak mungkin dapat dipahami secara utuh, sebelum membaca se-
luruh buku ini.

Jangan melihat pada Waktu peristiwa-peristiwa
yang datang dari sebuah ruang dan menjadikan hi-
dup tak lagi ramah

Tapi lihatlah, kematian dan roti yang memberikan
kehidupan!

Jangan kalian lihat derita, rasa takut dan kepedihan!

Lihatlah! Sekalipun dunia adalah kegetirar, tapi
kalian penuh semangat dan tak segan-segan nmeme-
luknya.
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Ketahuilah! Derita adalah Kasih. Ketahuilah! Marv
dan Balkh adalah Dendam.

Kekejaman Waktu dan segala derita bermuara pada
keterpisahan dengan Tuhan dan kejahilan.

Kekejaman akan berlalu, namun tidak keterpisahan
dengan-Nya.

Maka, tak seorang pun akan memiliki warisan kebai-
kan tanpa persemayaman Tuhan di dalam roh kesa-
daran. (M VI 1733-36, 56-57)

6. KETIDAKPEDULIAN DAN EKSISTENSI DUN}[A

Tuhan menciptakan dunia untuk mengejawantahkan
Perbendaharaan Yang Tersembunyi, dan karenanya Dia meng-
hendaki dunia mewujud supaya menampakkan “Sifat-sifat-Nya”
yang tak terbatas.

Karena dunia telah mewujud, maka pengetahuan ten-
tang hakikat segala sesuatu harus disembunyikan dari sebagian
besar penghuni dunia. Sebaliknya, mereka harus terus-menerus
menyibukkan diri dengan perbuatan-perbuatan yang dapat me-
ngejawantahkan keluasan Sifat-sifat-Nya. Dengan begitu, akan
tampak bahwa sesuatu yang diciptakan Tuhan, baik ia diharap-
kan oleh manusia atau tidak, bukanlah “sesuatu” itu sendiri
yang Dia kehendaki, tetapi sesuatu yang menyertainya —seba-
gaimana halnya dengan tujuan utama diciptakan-Nya dunia.
Sebagai contoh, Tuhan menciptakan dunia ini disertai ‘ketidak-
pedulian’ dan ‘kelalaian’ terhadap-Nya (yang bersemayam da-
lam diri manusia) sebagai bagian yang tak terpisahkan darinya.
Itulah sebabnya Tuhan menutupi mata manusia dengan selu-
bung yang menutupinya untuk dapat melihat hakikat segala se-
suatu. RGami melihat bahwa hal itu memang dikehendaki Tu-
han, sebagaimana telah disiratkan dalam Al-Quran: “Mereka
(orang-orang yang ingkar) membuat tipu daya, dan Allah mem-
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balas tipu daya mereka. Dia sebaik-baik pembalas tipu daya”
(Qs. 3: 54). “ Apakah mereka merasa aman dari ancaman azab
Tuhan (yang datang tiba-tiba)? Tiada yang merasa aman dari
azab-Nya kecuali orang-orang yang merugi” (Qs. 7: 99). “Allah
telah mengunci hati dan pendengaran mereka, dan penglihatan
mereka ditutup-Nya” (Qs. 2: 7). “Allah lebih cepat membalas
tipu daya” (Qs. 10: 21).

Kekafiran ini berasal dari ketidakpedulian. Jasad-
jasad dan dunia dipertahankan melalui ketidakpe-
dulian. Jasad ini mengalami pertumbuhan karena
ketidakpedulian. Ketidakpedulian adalah kekafiran,
dan agama tak akan ada tanpa kekafiran, karena aga-
ma berarti meninggalkan kekafiran. Karenanya, ke-
kafiran meski ada —untuk kita tinggalkan. Jadi, aga-
ma dan kekafiran adalah satu. Sebab, yang pertama
tak akan ada tanpa yang kedua dan yang kedua tak
akan ada tanpa yang pertama. Keduanya tak dapat
dipisah-pisahkan. (F 206-207/215)

Manusia bagaikan busur di tangan kekuasaan Tu-
han, yang Dia gunakan untuk berbagai keadaan.
Namun, ‘agen’ adalah Tuhan, bukan busur. Busur
hanyalah alat dan sarana. Tapi, demi mempertahan-
kan dunia, ia menjadi lalai dan tak mempedulikan
Tuhan. Sungguh menakjubkan, busur menjadi sa-
dar akan Tangan Sang Pemegang! (F 199/208)

Dunia tetap tegak karena ketidakpedulian. Tanpa-
nya, ia runtuh. Kerinduan pada Tuhan, kesadaran
akan kehidupan masa depan, kemabukan rohani
dan ekstasi adalah kelengkapannya.

Jika seisi dunia menampakkan hakikatnya, kita akan
menuju ke sana, dan tidak tinggal di sini. Tapi, Tuhan
menghendaki kita tinggal di sini. Karenanya, kedua-
nya akan tetap ada. Maka, Dia memberikan dua pili-
han, ketidakpedulian dan kepedulian, hingga kedua
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rumah itu bertebaran. (F 109/120)

Pilar dunia, wahai kekasih, adalah ketidakpedulian:
Kegelisahan adalah kutukan.

Ia datang. Ketika menjelma, dunia adalah persing-
gahan.

Kegelisahan adalah matahari dan ambisi adalah es.
Ia adalah air, dan dunia ini kotoran.

Sedikit berpaling dari dunia, sehingga ambisi dan
iri hati tak akan meraung dan meneriakkan hasrat
di dunia ini.

Jika sesuatu dari yang Tak Terlihat terus saja meng-
alir, tak akan ada keberhasilan ataupun kegagalan
di dunia ini. (M I 2066-70)

Adakah tempat bagi Sang Raja ataukah tidak? Na-
mun, keajaiban-Nya telah menyilaukan mata yang
melihat.

Dia menyilaukan mata kalian seperti ketika kalian
melihat sebutir debu di tengah hari, dan kalian tak
melihat Sang Matahari,

Kapal di lautan, dan bukan gelombang.

Munculnya kapal mengabarkan pada kalian tentang
lautan, seperti gerakan orang-orang memberi petun-
juk bagi si buta bahwa ini siang hari.

Sudahkah kalian baca ayat, Tuhan telah menutup ra-
pat-rapat...? (Qs. 2: 7), dan Dia-lah yang membukanya,
Dia yang memindahkan dan mengangkat tabir yang me-
nutupi (Qs. 50: 22). (D 2633-37)

Bagaimana mungkin aku akan menipu Engkau dan
meletakkan Engkau dalam kantongku? Karena Eng-
kaulah muara segala tipu daya dan lampu bagi se-
tiap penipu. (D 14316)
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Janganlah kalian pernah merasa aman dari tipu daya
Tuhan, meski yang kalian lihat beratus kebaikan. Jika
ingin melihat kepastian, gosoklah mata kalian.

Karena tipu daya Tuhan begitu tak terkirakan, se-
dang roh kalian hanyalah kesementaraan, bilakah
menangkapnya secara hakiki. (D 22976-77)

Tuhan penuh tipu daya. Dia hendak menunjukkan
keindahan bentuk-bentuk, namun di dalamnya ter-
simpan kejahatan. Dia lakukan ini supaya Kesom-
bongan manusia tak akan sampai untuk berpikir,
“Aku telah memiliki ide dan melakukan perbuatan
yang mengagumkan.” (F 5/18)
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1. AMANAT

TUJUAN utama penciptaan terpenuhi melalui diri para nabi
dan orang-orang suci. Mereka dapat mengaktualisasikan se-
luruh potensi yang dimiliki manusia. Yang pertama, para nabi
dan Adam— prototipe kesempurnaan manusia. Rmi sering
menunjuk pada Adam, dan menggunakan istilah adami, yang
berarti “manusia” dalam kesempurnaan kondisi rohaniahnya
(dalam berbagai aliran Sufisme tertentu, istilah “Manusia Sem-
purna” sering diterapkan dengan maksud yang sama). Dengan
didasarkan pada pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Quran dan
Hadis-hadis Nabi, menurut Rimi nama Adam juga menunjuk
pada manusia dalam keadaannya yang sempurna.

maka Muhammad — yang pernah mengatakan, “Aku adalah se-
orang nabi ketika keadaan Adam masih berada di antara roh ja-

’ Jika Adam adalah prototipe kesempurnaan manusia,
sad” — dapat disebut sebagai prototipe dari prototipe.

“Aku menyelam di kedalaman kesadaranku dan me-
lihat sebuah semesta rahasia, alam tersembunyi:
Adam dan Hawa tidak muncul dari dunia.” (MII4542)

Kesempurnaan dicapai oleh Nabi dalam derajat ke-
tinggian yang tak terbayangkan; para nabi dan orang-orang suci

http://facebook.com/indoneéiapustaka
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bagaikan pancaran cahaya mataharinya. Dalam Al-Quran, Tu-
han memberitahukan penciptaan Adam kepada para malaikat
dengan kata-kata, “ Aku hendak menjadikan seorang khalifah di
muka bumi” (Qs.2: 30). Dan Nabi bersabda, “Tuhan mencipta-
kan Adam dalam gambar-Nya.”

Tuhan menciptakan kita dalam gambar-Nya: Gam-
bar kita diambil dari gambar-Nya. (M IV 1194)

Pengampunan Tuhan dimaksudkan dan dibagi da-
lam keabadian untuk menyatakan dan mengejawan-
tahkan Diri-Nya.

Namun, tiada pertentangan dapat ditunjukkan tan-
pa pertentangan itu sendiri, dan keunikan Tuhan ti-
dak memiliki pertentangan.

Karenanya, Dia menciptakan seorang khalifah, Sang
Pemilik Hati, cermin bagi Kemaharajaan-Nya.

Lalu Dia memberinya kesucian yang tak terbatas,
dan menghasilkan pertentangan dari kegelapan.

Dia menciptakan dua warna, putih dan hitam: Yang
satu adalah Adam, yang lain adalah setan.

Perang dan pertempuran melintasi dua perkampu-
ngan besar.

Seperti masa selanjutnya, Abel menjadi musuh bagi
kemurnian cahaya Qain™"...

Masa demi masa berlalu, generasi silih berganti, dua
golongan terus saja berperang. (M VI 2151-57, 62)

Adam dalam “tanpa batas kesuciannya” memantulkan
Sifat-sifat Tuhan. Sehingga, segala pengetahuan dan apa pun ju-
ga dapat ditemukan di dalam dadanya. Dia adalah bentuk dari
Makna Tuhan, lociis pengejawantahan seluruh Nama-nama dan
Sifat-sifat Tuhan. Hal ini merupakan cahaya ajaran Rami dari
penafsirannya terhadap ayat, “Dia mengajarkan pada Adam se-
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mua nama-nama” (Qs. 2: 13).

Bapak seluruh umat manusia, yang diajarkan pada-
nya segala nama, beratus-ratus ribu ilmu mengalir da-
lam setiap denyut nadinya.

Rohnya telah diajari setiap nama secara tepat, hingga
ke ujungnya.

Apa pun gelar yang disandangnya, dia tak pernah
berubah. Tuhan memberikan sebutan “yang ceka-
tan,” tak pernah “lamban.”

Siapa pun yang akan menjadi orang beriman di ke-
mudian, terlihat oleh Adam di permulaan; siapa pun
yang akan menjadi kafir, tampak olehnya di akhir...

Bagi kita, “nama” adalah bentuk luar; bagi Sang Pen-
cipta, nama adalah misteri yang tersembunyi.

Bagi Musa, adalah “tongkat,” bagi Sang pencipta,
adalah “ular”...

Pendek kata, bagi Tuhan “nama,” bagi kita akhir dari
sega-lanya.

Dia memberikan nama pada manusia menurut apa
yang dihasilkannya, tiada lain sebuah pinjaman.

Karena Adam melihat dengan Cahaya Murni, tam-
pak baginya roh dan segala rahasia nama-nama. (M
11234-37)

Manusia diciptakan untuk menjadi khalifah-Nya; kedu-

Di dunia ini, ada satu hal yang tidak boleh terlupa-
kan. Kau bisa saja lupakan yang lainnya, namun ti-
dak yang satu itu, maka tak akan pernah ada ke-
khawatiran bagimu. Setelah itu, ingat selalu dan Iu-

dukan dan fungsi utama yang harus dia emban sebagai “ama-
nat.” Karenanya, diajarkan padanya pengetahuan tentang sega-
la sesuatu.
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pakan segala sesuatu. Namun, jangan kau lupa bah-
wa tidak ada sesuatu pun yang pernah kau laku-
kan...Kami menawarkan Amanat pada langit dan bumi
serta gunung-gunung, semua takut dan menolaknya. La-
lu manusia menerima Amanat itu. Sungguh manusia
cenderung pada kedzaliman dan dungu (Qs. 33: 72)...

Kami muliakan anak-cucu Adam (Qs. 17: 70). Dia tidak
berfirman, “Kami muliakan langit dan bumi.” Karena-
nya, manusia dapat mengemban Amanat itu, dan
langit dan bumi dan gunung-gunung tak mampu.
Namun, manakala amanat di tangan, ia terjerembab
dalam kedzaliman dan kebodohan.

Jika kau berkata, “Aku tidak lakukan tugas itu, tapi
kulakukan tugas-tugas lain!” —manusia diciptakan
bukan untuk “tugas-tugas lain” itu. Kau bagaikan
seseorang yang mengambil sebilah pedang dari per-
bendaharaan raja-raja India, dan kau jadikan sebagai
alat pemotong daging, lalu kau berkata, “Tidak ku-
biarkan pedang ini tak berfungsi, namun kupergu-
nakan ia untuk berbagai keperluan!” Atau kau me-
ngambil sebuah mangkok emas dan kau pergunakan
untuk memasak lobak, padahal setiap butiran emas
yang ada di dalamnya dapat kau belikan seratus pe-
riuk. Atau, kau jadikan sebilah pisau sebagai paku
sesuatu yang pecah, dengan mengatakan, “Aku
manfaatkan ia, tempat kugantungkan kundur. Tidak
kubiarkan ia bagai tak berguna.” (F 14-15/26-27)

Keunikan manusia telah tersirat dalam firman Tuhan
yang ditujukan kepada Nabi. Meskipun secara khusus dituju-
kan pada Nabi, Rimi memahami bahwa ia menunjuk pada setiap
orang yang memiliki kesempurnaan rohani: “Jika bukan karena
engkau, tak akan Kuciptakan surga.” Rimi menafsirkan ayat
ini, yang juga ditujukan kepada Nabi, dengan pengertian yang
sama: “Sungguh, telah Kuberikan kepadamu kemenangan yang
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berlimpahan” (Qs. 108: 1).

Langit adalah cahaya bagi purnama Suci, padanya
timur dan barat meminta roti

Tapi, “bagi dikau” yang telah tertulis dalam firman:
Dia yang memberi segalanya dan membagi-bagikan.

Jika dia tiada, langit tak akan berkisaran; tempat ca-
haya dan para malaikat bersemayam.

Jika tiada dia, dunia tak akan menyimpan perbenda-
haraan dan tanpa bunga. (M VI 2102-06)

Maka ketahuilah, Muhammad adalah muara. “Jika
bukan karena engkau, tidak akan Kuciptakan sur-
ga.” —kesahajaan, kemuliaan, dan derajat ketinggi-
an—hanyalah limpahan dan bayang-bayangnya, me-
ngejawantah dari pancarannya. (F 105-106/117)

Bintang gemintang, awan dan keluasan langit, jin,
setan, dan malaikat—segala yang tercipta demi ke-
pentingan manusia. (D 9310)

Mahkota kehormatan Kami semayamkan di atas ke-
pala kalian, juntaian renda kemenangan Kami ka-
lungkan di leher kalian.

Manusia adalah substansi, langit aksiden. Segala se-
suatu adalah cabang dan jejak pijakan—dialah tu-
juan.

Melalui buku-buku, kalian mencari ilmu. Betapa me-
malukan! Dengan manisan kalian menikmati keleza-
tan. Betapa memalukan!

Kalian adalah lautan ilmu yang tersimpan dalam se-
tiap tetesan embun, sebuah dunia tersembunyi dalam
jasad tiga dimensi .

Apalah arti mencari kenikmatan melalui anggur,
musik, dan persebadanan?
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Matahari mencarinya dalam butiran debu! Venus
mencari anggur dalam bejana! (M V 3574-75, 76-81)

Secara jasadiah, manusia lemah. Namun di dalam-
nya tersimpan sebuah kekuatan. ..

Karenanya Nabi mampu membaca segala rahasia,
“Kita adalah akhir dan ujung terjauh.”...

Maka, bentuk manusia adalah sebuah cabang dari
dunia, namun dalam sifat ia adalah dasar. Camkan
itu!

Jasad manusia dibikin bingung walau oleh seekor

serangga, namun batinnya melingkupi tujuh petala
langit. (M IV 3759, 64, 66-67)

Wahai engkau yang tak pernah mengerti orang lain,
merelakan diri tenggelam dalam pertentangan!

Manakala kau terpancang pada bentuk, kau akan
berhenti dan berkata, “Inilah aku.” Bagi Tuhan, kau
bukanlah itu!...

Bagaimana kau bisa begitu? Mabuk dengan diri sen-
diri. Kaulah kebahagiaan, kaulah keindahan. Tiada
duanya.

Kaulah burung merpati. Kau adalah jerat, tempat
terhormat, permadani dan atap.

“Substansi” adalah dirinya sendiri, segala sesuatu
yang berasal darinya adalah aksiden.

Jika kau dilahirkan dari Adam, duduklah seperti dia,
dan lihatlah anak cucunya, dalam diri.

Apalah arti isi tong jika bukan sungai? Apalah arti
ruangan jika tidak meliputi seluruh negeri?

Dunia adalah tong, dunia adalah ruangan. Dan hati
adalah aliran sungai, negeri keajaiban. (M IV 803-
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804, 6-11)

Adam adalah “cermin” Sifat-sifat Kemuliaan, locus
pengejawantahan ayat-ayat Tuhan.

Apa yang ada dalam dirinya adalah pantulan-Nya,
seperti air sungai yang menyimpan wajah rembulan.
(M VI 3138-39)

Nabi bersabda: “Barangsiapa yang mengenal diri-
nya, akan mengenal Tuhan.” Seperti kaca-kaca tem-
baga di bentangan langit, wujud manusia adalah
“cermin” Tuhan— Kami muliakan anak-cucu Adam.
Jika Tuhan menghendaki seseorang memiliki penge-
tahuan tentang-Nya, dan dekat dengan-Nya, secara
perlahan dia akan menemukan teofani” ™ dan
Keindahan Tuhan yang tak terkatakan di kedalaman
wujudnya. Dan Keindahan tak akan pernah terpisah-
kan dari cermin. (F 10/22)

2. TujuaN PENCIPTAAN DAN AKAL

Jika manusia menjadi cermin segala yang mewujud, hal
itu karena ia adalah (pengejawantahan) Sifat-sifat Tuhan; arke-
tip-arketip segala sesuatu terpantul dalam dirinya. Dengan kata
lain, melaluinya Perbendaharaan Yang Tersembunyi menjadi
sepenuhnya ternyatakan. Dialah yang menjadi tujuan pencip-
taan. Dan karena dia adalah tujuan penciptaan, maka dia ada-
lah “akhir” segala yang mewujud. Segala sesuatu merupakan
‘persiapan’ dan sarana baginya untuk mencapai kesempurnaan
rohani. Rimi mengutip ungkapan kuno, “Setiap permulaan da-
lam pikiran adalah akhir dalam perbuatan.” Ketika seorang ar-
sitek ingin membangun sebuah rumah, dia pertama-tama memi-
kirkan struktur bangunannya. Semua tahapan perencanaan dan
pembangunan berasal dari pemikiran awal tersebut yang kemu-
dian diterapkan dalam pelaksanaan. Sebagaimana juga halnya
dengan seorang tukang kebun yang ingin menghasilkan buah-
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buahan, memiliki langkah-langkah yang harus dia lakukan,
seperti mengolah tanah, menanam, mengairi, dan memeliharan-
ya. Setelah berbuah, ia memetik dan menikmatinya. Asal buah
itu, bagaimanapun juga, adalah pohon, karena ia ditanam demi
pohon itu sendiri.

“Pemikiran” Tuhan tentang penciptaan berada dalam
keabadian pengetahuan-Nya, Perbendaharaan-Nya Yang Ter-
sembunyi. “Pemikiran awal-Nya” adalah untuk mengejawan-
tahkan seluruh Sifat-sifat-Nya melalui manusia. Karenanya,
manusia adalah pengejawantahan integral dari Perbendaharaan
Yang Tersembunyi. Sedang “pemikiran-pemikiran” lainnya ter-
gantung pada dan berasal dari kesatuan pikiran Yang Tersembu-
nyi. Namun, tentu saja, penciptaan seluruhnya menyertai Per-
bendaharaan Yang Tersembunyi yang mengejawantah dan ter-
nyatakan di balik gambaran segala yang tampak.

Menurut Nabi, “Yang pertama-tama diciptakan Tuhan
adalah Akal” dan “Yang pertama-tama diciptakan Tuhan ada-
lah cahayaku.” Nur Muhammad identik dengarn Akal Univer-
sal; hakikat rohaniah para nabi dan orang-orang suci, atau se-
tiap manusia yang telah sampai pada tingkat kesempurnaan
rohani. Akal Universal mengetahui segala sesuatu, karena ia
memperoleh pantulan langsung dari ilmu Tuhan. Dengan kata
lain, ia adalah pengejawantahan awal Perbendaharaan Tersem-
bunyi. Itulah sebabnya Rami dan para Sufi lainnya mengatakan
bahwa seluruh alam semesta merupakan pantulan dari hakikat
rohaniah manusia. Karenanya, sekalipun manusia tampak seba-
gai bagian dari alam, namun sesungguhnya ia merupakan bagi-
an dari manusia.

Jadi, tahulah kalian bahwa langit merupakan pan-
tulan dari daya pencerapan manusia.

Bukankah Akal yang pertama kali tercipta dari ta-
ngan Kekuasaan Tuhan? (M VI 1935-36)

Betapa dunia telah tertawan oleh Akal!
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Dalam lautan manis ini, bentuk-bentuk kita berlari-
an, seperti mangkuk-mangkuk di atas air.

Semakin kosong, semakin terapung. Tapi ketika ter-
isi, tenggelam ke dalam air.

Akal tampak dan dunia tampak: Bentuk-bentuk kita

seperti tetesan-tetesan air atau gelombang. (M 11109-
12)

Pemikiran awal menjadi akhir aktualitas: Ketahui-
lah bahwa dasar dari bangunan dunia berada dalam
keabadian tanpa permulaan.

Dalam pikiran hati, buah adalah awal, dalam aktua-
litas adalah akhir untuk menjadi nyata.

Setelah mengaktualkan pohon, dengan menanamnya,
kalian akan mengeja kata-kata kalian sendiri dari awal
hingga akhir.

Meskipun ranting-ranting, dedaunan, dan akar ada-
lah awal, namun semua itu demi buah. Kini, rahasia
mulai terbuka, bahwa benih surga menjadi akhir ba-
gi tuan “Kecuali dikau...”

Dunia ini adalah pemikiran tunggal Akal Universal:
Ia adalah raja, dan bentuk-bentuk adalah para utus-
annya. (M I1970-74, 78)

Ejawantahkan kata-kata Nabi, “Kita adalah akhir dan

vjung terjauh,” oh manusia yang mempesona! Buah
segar mendahului pohonnya.

Meskipun buah adalah akhir dalam wujud, namun
iaadalahawal, karena ia adalah tujuan. (MT111128-29)

Dalam bentuk luar, kebunlah awal. Tapi dalam haki-
kat, buahlah awal: Engkau senantiasa menempat-
kan yang awal di akhir. (D 31421).

Yang murni, dilengkapi roh bagaikan bintang-bin-

)
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tang di langit. Bentuk luar bintang-bintang meno-
pang dunia kita, namun hakikat rohaniah kita me-
nyangga langit.

Jadi, kalian adalah mikrokosmos dalam bentuk, ma-
kro-kosmos dalam makna.

Bentuk luar cabang adalah asal buah-buahan, tapi
dalam makna, demi buah ia menjadi ada.

Jika bukan karena buah, mungkinkah tukang kebun
menanam pohon? '

Maka, dalam makna buah memberi wujud pada po-
hon, sekalipun dalam bentuk, pohonlah yang mela-
hirkan buah.

Itulah sebabnya, Muhammad berkata: “Acam dan
semua nabi berada di belakangku, di bawah panji-
panjiku.” .

Itulah sebabnya, Nabi — sang perantara segala kebai-
kan — mengungkapkan sebuah rahasia, “Kita adalah
akhir dan ujung terjauh”:

Meskipun dalam bentuk, aku dilahirkan dari Adam,
namun dalam makna, aku adalah nenek moyang da-
ri nenek moyangku.

Para malaikat tak berdaya di hadapannya karenaku,
dan dia mengiring di belakangku menuju langit ke
tujuh.

Maka, dalam makna manusia pertama lahir dariku;

buah melahirkan pohon.”

Pemikiran awal adalah akhir dalam aktualitas: se-
cara khusus, Sifat keabadian tanpa permulaan. (M
IV 519-530)
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Ada di antara manusia yang mengatakan bahwa dunia
abadi~ perlukah kata-kata mereka ditanggapi secara serius? Ada
pula yang mengatakan bahwa dunia lebih dulu ada. Bukan, para
nabi dan orang-orang sucilah yang lebih dulu mewujud daripa-
da dunia ini. Karena, Tuhan meletakkan penciptaan dunia da-
lam roh-roh mereka, dan setelah itu dunia baru mendapatkan wu-
judnya. Maka, pada merekalah pengetahuan yang sesungguh-
nya tentang asal-usul dunia.

Kita yang sedang berada dalam “rumah” ini, berusia se-
kitar enam puluh atau tujuh puluh tahun, dan kita tahu bahwa
tidak ada rumah sebelumnya, maka adanya rumah ini baru se-
kitar beberapa tahun yang lalu. Binatang-binatang tertentu yang
hidup di tembok-tembok dan pintu-pintu rumah, seperti kala-
jengking, tikus, ular, dan binatang-binatang kecil lainnya, tentu-
nya sebelum mereka ada, rumah sudah dibangun. Sehingga,
apabila kita mengatakan bahwa dunia abadi, tentunya tiada
bukti, karena yang kita tahu bahwa dunia ini sudah ada. Sebagai-
mana binatang-binatang tersebut, yang hidup di tembok-tem-
bok dan pintu-pintu rumah, tidak memiliki pengetahuan apa pun
selain apa yang ada di dekat mereka.

Orang-orang yang hanya hidup di rumah dunia ini, me-
reka tidak memiliki substansi. Dari tanah mereka berasal, dan
akan kembali ke tanah. Jika orang mengatakan bahwa dunia
abadi, bagi para nabi dan orang-orang suci, sama sekali tidak ber-
arti. Sebab, mereka telah hidup berjuta-juta tahun sebelum adanya
dunia-dalam hal ini, tahun dan angka-angka, tak terbatas dan
tak terhitung. Mereka melihat dunia ketika akan mewujud, se-
perti Anda melihat rumah Anda sendiri ketika pertama kali di-
bangun. (F 140-141/149-150)

3. SYAHADAH

Amanat tidak akan memberatkan manusia. Ketika Al-
Quran menyatakan bahwa manusia “mengemban” Amanat,
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artinya, manusia menerimanya sesuai kemampuan dan penuh
tanggung jawab. Hal itu sebagaimana tersirat dalam ayat: “Dan
ingatlah, ketika Tuhanmu mengeluarkan anak cucu Adam dari
sulbi mereka dan Dia mengambil kesaksian terhadap jiwa mere-
ka (seraya berfirman): “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka
menjawab: “Betul (Engkau Tuhan kami), kami memberikan ke-
saksian.” (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat
kalian tidak mengatakan: “Sesungguhnya kami (anak cucu
Adam) tidak mengerti (akan kesaksian ini)” (Qs. 7: 172). “Peris-
tiwa” ini disebut “Kesaksian Alast” (Syahadah), yang berlang-
sung sebelum manusia memasuki kehidupan di dunia ini, keti-
ka ia masih berwujud “roh” dan berada dalam kedekatan de-
ngan Tuhan.

Kita berada di ruang pengadilan dunia ini, di bawah
kuasa sabda-sabda Sang Hakim untuk menjalani
proses pengadilan antara Tidakkah Aku dan Ya.

Bagi kita yang mengatakan Ya, dan dalam pengujian
kata-kata dan laku perbuatan, berarti memberikan
bukti dan kesaksian.

Mengapa kau tak bicara di hadapan Sang Hakim?
Bukankah ketika kita datang pertama kali di tempat
ini sebagai saksi?...

Apakah dalam seratus tahun atau sesaat, Amanat
ini terpenuhi (M V 174-176, 82)

Apakah arti kesaksian ini? Untuk mengejawantah-
kan Yang Tersembunyi, baik melalui kata-kata, per-
buatan, atau yang lainnya.

Karena tujuannya untuk menyingkap rahasia yang
tersembunyi dari substansi kalian. Sifat-sifatnya tak
berubah, namun aksiden-aksiden akan berlalu...

Salat ini, kesejahteraan rohani, dan puasa begitu ju-
ga: Roh senantiasa menyertai sebuah sebutan bagi
kebaikan. (M V 246-247)
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Pada Hari Kesaksian, Yang Tercinta mengatakan se-
suatu yang lain, namun tersamar. Adakah di antara
kalian yang ingat?

Dia berfirman, “ Aku sangat berkehendak untuk se-
gera menciptakan kalian, karena Kuciptakan kalian
untuk Diriku Sendiri. Tidak akan Kulelangkan apa
yang telah Kuciptakan untuk Diriku Sendiri.”

Aku berkata, “Siapakah Dikau?” Dia berkata, “Ha-
srat akarisegala.” Aku berkata, “Siapakah Aku?” Dia
berkata, “Hasrat dari Hasrat.” (D 9265-67)

Jadi, manusia adalah tujuan penciptaan. Dia datang ke
dunia ini untuk mengejawantahkan Sifat-sifat Tuhan yang ter-
pantul di dalam dirinya. Dengan kata lain, untuk memainkan
peran sebagai “pernyataan diri” Perbendaharaan Yang Tersem-
bunyi. Tapi, pada saat yang bersamaan, dia diuji: Ingatkah ia
akan Kesaksian Alast? Tahukah ia bahwa dirinya sebagai peng-
ejawantahan Perbendaharaan Yang Tersembunyi, bukan dirinya
sendiri?

Dengan demikian, “ide” tentang Kesaksian, benar-benar
telah memberikan cara pandang metafisikal berkaitan dengan
pengejawantahan dan teofani Sifat-sifat Tuhan, yang dipadukan
dengan cara pandang yang lebih bersifat religius dengan mene-
kankan pada tanggungjawab moral dan kesadaran manusia akan
kewajiban-kewajibannya terhadap Sang Pencipta.

Dalam bait-bait berikut ini, Rimi menunjukkan keter-
kaitan antara pengejawantahan Sifat-sifat Luthf Tuhan dengan
Qahr-Nya.

Mana yang utama, Kasih atau Murka? Mana yang
utama, taman Firdaus atau bara api Neraka?

Sejak Kesaksian Alast, masing-masing adalah cabang —
kesabaran dan amarah — melekat pada diri manusia.

Itulah sebabnya, peniadaan dan penegasan menyim-

99


http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

“http://facebook.com/indonesiapustaka

Sabon Conta Sang Sef

pan firman “Alast” (“Bukankah Aku?”)

Karena firman ini adalah penegasan melalui bentuk
pertanyaan, yang di dalamnya tersimpan “bukan.”
(M V 2123-26)

Pada awalnya, roh manusia tinggal bersama Tuhan, dan
berada dalam kesatuan dengan roh-roh lain serta para malaikat.
Karena telah menerima Amanat, di dunia ini roh manusia dibe-
ri jasad. Sebagaimana telah kita ketahui, keberadaan jasad di-
perlawankan dengan roh, namun di sisi lain ia adalah pantulan
atau bayangan roh. Karenanya, eksistensi seluruh dunia ciptaan
berasal dari dunia perintah. Rdmi menyebut jasad “bayang-ba-
yang dari bayang-bayang dari bayang-bayang hati” (M VI 3307)

Roh pecinta Tuhan berada dalam Tanpa-ruang, se-

mentara jasadnya adalah bayang-bayang Alast. Roh

matahari menari, jasad ini menggoyangkan kaki (D

25013)

Setelah memasuki dunia ini, roh melupakan asal kejadi-
an dan perjanjiannya dengan Tuhan. Manusia mengidentifikasi-
kan dirinya dengan nafs-nya dan tidak menyadari akan lautan
roh yang berada di bawah alam kesadarannya. Jika manusia da-
pat melampaui selubung yang menutupi nafs-nya sendiri, roh-
nya akan dapat menyatu dengan asal kejadiannya, kesucian dan
kesatuan.

Jasad tidak akan pernah ada hingga aku adalah roh
yang bersemayam di langit Engkau. (D 19132)

Tanpa komposisi dan satu substansi, kita berada di
setiap sudut, tanpa kepala dan tanpa kaki.

Seperti matahari, kita satu substansi. Seperti air, kita
tanpa riak dan suci.
Ketika cahaya murni memasuki bentuk, keserbara-

gaman muncul seperti bayang-bayang medan per-
tempuran. (M I 686-688)
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Dalam Bukankah Aku dan Ya, engkau adalah roh tan-
pa jasad. Saat itulah engkau di sana. Mengapa eng-
kau gelisah akan hal ini? (D 32620)

Sebelum engkau menjadi jasad ini, engkau adalah
roh suci. Berapa lamakah engkau akan terpisah da-
rinya? Kau adalah roh suci di dalam lempung hi-
tam.

Aku tidak akan mengatakan sesuatu pun-—sudah-
kah kau pertimbangkan matang-matang? Kau tidak
akan mengenali diri sendiri dari dalam jubahmu —
karena kau Iumuri ia dengan air dan lempung hi-
tam. (D 33704-06)

Dulunya, roh-roh berada di angkasa, minum bersa-
ma para malaikat dari mangkuk yang sama. Rohku
adalah tepukan tangannya, karena Dikau menaruh-
nya pada tempat yang sama. (D 35818)

Burung-burung kesadaran telah turun dari langit dan
terikat pada bumi selama dua atau tiga hari. Mere-
ka dikirim dari angkasa— meskipun mereka adalah
bintang-bintang di langit agama—Menyadari pen-
tingnya kesatuan dengan Tuhan dan melihat derita
keterpisahan dengan-Nya. (D 7192-94)

Dunia ini adalah keniscayaan, sehingga aku dapat
menyadari akan Kesaksian Alast. (M V 600)

Bagaikan ikan, kita katakan pada Lautan Kehidupan,
“Mengapa Engkau kirimkan gelombang dan melem-
parkan kami di atas daratan dan lempung hitam?
Engkaulah yang memiliki kasih sayang, mengapa
Engkau beri kami kepedihan? Wahai Engkau yang
penuh kasih, lebih manis dari seluruh kasih makhluk-
makhluk dunia!”

Lautan menjawab, “Aku adalah Perbendaharaan

101



http://web.facebook.com/indonesiapustaka/

“http://facebook.com/indonesiapustaka

Jaﬂm Cinla Sang Suﬂ

102

Yang Tersembunyi, maka Aku ingin dikenal”: “ Aku
adalah sebuah perbendaharaan, tersembunyi di ba-
lik tirai Yang Tak Tampak, tersembunyi di balik ruang
lengang Tanpa-ruang. Aku ingin Keindahan dan Ke-
megahan-Ku dikenal melalui selubung-selubung ek-
sistensi. Aku ingin setiap orang melihat, seperti apa-
kah Air Kehidupan dan Kimia Kebahagiaan-Ku.”

Ikan menjawab, Kami adalah ikan disungai ini, sejak
awal mula kami berenang di Lautan Kehidupan ini.
Kami mengetahui Kedahsyatan dan Kelembutan-
nya, karena kami adalah tembaga yang menerima
kemukjizatan Kimia. Kami mengetahui kemahakua-
saan ‘zat mukjizat' Kehidupan ini. Semakin banyak
kami bicara tentangnya pada mereka yang bukan
di sungai ini, mereka tidak mendengar, tidak meli-
hat, tidak memahami. Sejak awal mula, kamilah
yang mengetahui Perbendaharaan ini, dan akhir-nya
kami akan mengetahuinya. Maka, mereka yang te-
lah Engkau asingkan, demi Aku ingin dikenal.”

Datanglah jawaban, “Oh ikan! Cukuplah air bagi ka-
lian, mencintai sungai, dan menyatu dengannya. Ta-
pi, cintanya beraneka, panas membara; dengan mele-
paskan-diri, dengan pengorbanan dan darah yang
tumpah, dengan jantung yang robek, seperti ikan yang
terlempar di atas tanah kering karena gelombang,
berjuang keras dan terdampar di tanah yang panas
dan pasir yang membakar. Dia tidak mati, hidup juga
tidak, tidak pula merasakan manisnya hidup — semua
itu karena keterpisahan dengan Lautan Kehidupan.
Haruskah orang yang telah melihat Lautan, mene-
mukan kesenangan dalam kehidupan ini?” (MS29)

Cahaya matahari roh-roh, terbagi-bagi dalam jende-
la-jendela, jasad-jasad.

Ketika kau melihat potongan matahari, sungguh ia
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hanya satu. Namun, bagi mereka yang terselubungi
oleh jasad, meragukannya. (M II 186-187)

Roh-roh kerbau dan anjing terpisah, namun roh-roh
singa-singa Tuhan tersatukan.

Aku menunjuk roh dengan bentuk jamak, sebab satu
roh adalah seratus bagi jasad-jasad. Dengan cara
yang sama, matahari langit adalah seratus halaman
rumah. Semua roh itu adalah satu, ketika kau pin-
dahkan tembok-tembok yang menghalanginya. Keti-
ka rumah-rumah jasad telah kehilangan pondasi-
pondasinya, orang-orang yang beriman menjadi se-
perti “jiwa yang tunggal.” (M IV 414-418)

Dalam bait akhir tersebut, Rami mengomentari sabda Na-
bi: “Setiap orang yang beriman adalah saudara, dan setiap orang
yang berilmu bagaikan satu jiwa.” Tapi, pernyataannya ini ber-
kaitan dengan asal kesatuan roh manusia sebelum ia terejawan-
tahkan di dunia ini — sebagaimana komentarnya atas beberapa
ayat Al-Quran yang sering dia kutip. Sebagai contoh,

Di mata kesadaran orang yang berilmu, kita adalah
satu jiwa: Penciptaan dan kebangkitan kalian (dari
kubur), bagaikan satu jiwa (Qs. 31: 28). Semakin ter-
pisah-pisahkan, terlukalah ia, semakin dalam kesa-
daran adalah kesatuan, ia berada dalam kedamai-
an, bukan peperangan. (MK 8:15/ 52)

4. TuruN DAN NAIKNYA KEMBALI ROH

Riimi mengacu pada kosmologi Islam, karena ia mere-
presentasikan kajian-kajian fisikal dan pengalaman mistikal se-
cara memadai. Di samping itu, ia juga menyajikan gambaran
simbolis yang mengagumkan untuk mengungkapkan pengeta-
huan metafisikal. Menurut kosmologi ini, dunia terdiri dari sem-
bilan bidang yang melingkar pada pusatnya, di bumi. Bidang-bi-
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dang tersebut dapat dilihat sebagai bentangan langit dan gera-
kan planet-planet. Setiap bidang bergerak ke atas, dan setiap ge-
rakan berhubungan dengan tahapan pendakian perjalanan roha-
ni. Dan Nabi pun menggambarkan tahapan paling rendah dari
mi’raj atau perjalanannya menuju Tuhan, dengan menggunakan
istilah-istilah tradisional yang berkaitan dengan bidang-bidang
konsentris.

Kita telah mengetahui susunan hirarkis dari realitas: du-
nia fisikal atau dunia yang tampak, kemudian dunia rohani, se-
telah itu sampailah pada Tuhan. Para Sufi menggambarkan se-
mua itu dalam istilah-istilah yang lebih kompleks. Sedangkan
tiga tingkatan hierarkis tersebut hanya merupakan gambaran ka-
sar. Menurut Nabi, terdapat 700 atau 70.000 selubung cahaya
dan kegelapan yang memisahkan manusia dengan Tuhan, dan
para Sufi memahaminya sebagai selubung-selubung yang me-
nunjuk pada tingkatan-tingkatan ontologis. Adapun Rami, me-
nunjuk pada “18.000 dunia,” yang berada dalam tingkatan wu-
jud yang sama, namun memiliki jenjang hierarkis secara ver-
tikal.” Dia juga menunjuk pada 100.000 tahapan rohani dalam
jenjang pendakian.

Ajaran-ajaran Raimi hanya dapat dipahami dalam kon-
teks susunan hirarkis realitas. Jika para pengarang (baca: para
sarjana) tertentu mau sedikit saja memusatkan perhatian pada
gambaran Rami tentang kosmos, yang mewarnai seluruh kar-
ya-karyanya, mereka tidak akan pernah menyatakan bahwa
ide-idenya merupakan usahanya untuk menunjukkan teori evo-
lusi biologis.

Roh dapat mendaki ke langit karena ia adalah tempat asal-
nya, dan setiap tahapan pendakian berhubungan dengan taha-
pan-tahapan penurunannya. Hubungan tersebut, secara jelas,
dapat dipahami di antara dua bait ini:

Sesuatu yang menawan telah melemparkan kita dari
Negeri Rohani menyeberangi 100.000 magam menu-
ju dunia kesementaraan. (D 2217)
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Pada malam mi‘raj, Nabi telah melintasi 100.000 ta-
hun perjalanan. (D 31027)

Setiap aliran pemikiran dalam Islam, menggambarkan
susunan alam semesta melalui istilah-istilah yang berbeda-be-
da. Sekalipun demikian, tidak terdapat perbedaan yang menda-
sar. Meski Riimi tidak membicarakan persoalan ini secara per se,
dia tidak menemukan sesuatu yang salah dalam gambaran be-
rikut ini: Ujung terjauh adalah dunia “yang tak tampak,” langit
ke sembilan atau langit tak berbintang, kadang disebut “Sing-
gasana” Tuhan (‘arsy). Di seberang dunia yang tampak adalah
dunia rohani atau dunia perintah (‘alam al-amr). Delapan langit
dalam susunan pendakian adalah bintang-bintang terbatas (8),
kadang disebut kursiy Tuhan, Saturnus (7), Yupiter (6), Mars (5),
Matahari (4), Venus (3), Merkuri (2), dan Bulan (1).

Meskipun dikatakan bahwa kesembilan bidang meno-
pang kekuatan dunia yang tampak, namun sesungguhnya ia ha-
nya merupakan pengejawantahan dari tingkatan-tingkatan ro-
haniah ‘alam al-amr. Tanpa berpijak pada interpretasi ini, maka
kita tidak akan dapat menerangkan bagaimana bidang-bidang
tersebut didiami oleh makhluk hidup, seperti malaikat, dan ba-
gaimana Nabi mengatakan bahwa pada masing-masing langit
bertemu dengan seorang nabi, misalnya, dalam syair-syair Per-
sia disebutkan bahwa Isa berada di langit ke empat. Yang jelas,
setiap pemilik roh kesucian pasti bertempat tinggal di dunia ro-
hani.”

Ketika Isa menemukan jenjang cahaya Tuhan, dia
bergegas menuju puncak kubah ke empat. (M 11 920)

Karena Isa telah bersemayam di langit ke empat, apa
arti gereja baginya? (D 1283)

Aku tak lagi terikat oleh rumah ini, karena seperti
Isa, aku telah memiliki rumah di langit ke empat. (D
18388)

Sejak sekarang aku duduk berdampingan dengan Isa
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di menara langit ke empat! (M I 649)

Muhammad telah kembali dari mi’raj! Isa turun dari
langit ke empat! (D 3685)

Pada jenjang wilayah langit paling bawah, bulan, dapat
ditemukan empat unsur: api, udara, air, dan tanah. Sebagaimana
ditunjukkan di atas, keempat unsur itu masih berada di sebe-
rang materi, dan dalam keadaan murninya, tidak dapat tinggal
di dunia pertentangan-pertentangan ini. Maka, terjadilah per-
ubahan yang mencampurkan keempat unsur itu. Dengan kata
lain, segala sesuatu yang terjadi pada bidang-bidang elemental
dan material berasal dari langit, yang merepresentasikan jen-
jang-jenjang ontologis yang lebih tinggi. Dari keempat unsur, la-
hirlah tiga kerajaan elemental dunia: mineral, tumbuh-tumbu-
han, dan binatang.

Menurut skema kosmologis ini, roh harus melakukan
perjalanan melalui seluruh jenjang pendakian alam semesta da-
lam perjalanannya dari tempat kediaman Alast menuju dunia,
sebagai jasad. Dari sudut pandang lain, hal ini berarti roh tetap
sebagai roh dalam tempat kediamannya sendiri, cahaya. Na-
mun, menjadi terejawantah keluar melalui serangkaian kegela-
pan bayang-bayang hingga yang paling gelap sekalipun; jasad
yang menjadikannya tampak.

Menurut ajaran-ajaran Rimi, roh harus mengejawantah-
kan diri sebagai keempat unsur dan hanya dapat tinggal di “tiga
kerajaan.” Ketika ia muncul di dunia ini dalam bentuk mineral, ia
mulai melakukan perjalanan pulang menuju rumah asalnya,
melalui serangkaian tahapan yang tertransformasikan ke dalam
mineral, tumbuh-tumbuhan, binatang, dan akhirnya manusia.
Ketika menyatakan diri dalam bentuk makhluk hidup, roh mu-
lai bersiap-siap melepaskan diri dari dunia materi. Pada awal-
nya, kesadarannya berada dalam tingkatan roh binatang atau
nafs. Tujuan dari semua agama dan kehidupan rohani membe-
baskan roh dari penjara ini dan mengembalikannya pada ru-
mah asalnya.”
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Perlu digarisbawahi di sini, bahwa skema ini tidak ber-
usaha menggambarkan penurunan fisikal dan pendakian roh.
Dalam tahapan-tahapan yang lebih tinggi, “kepercayaan diri”
ini, menjadikan roh mengatasi dunia materi. Ketika RGmi me-
ngatakan bahwa roh “memasuki” dunia materi, ini hanyalah se-
buah cara untuk mengungkapkannya. Roh selalu transenden,
dengan tetap tinggal di rumah asalnya. Jika kita berbicara ten-
tang “penurunan,” hal itu karena roh adalah “makna” yang mela-
hirkan pengejawantahan luar “bentuk-bentuk” eksistensi yang
tercakup di dalam dirinya sendiri. Dunia “penciptaan” berasal
dan bergantung sepenuhnya pada dunia “perintah”: Dunia
fisikal tiada lain hanyalah bayang-bayang atau pantulan dari
dunia rohani.

Makhluk rohani meliputi dalam dirinya sendiri segala ke-
mungkinan-kemungkinan yang tak terhingga dari penampakan
luar. Ia dapat menampakkan bayang-bayang atau bentuk-ben-
tuk yang tak terhingga. Karena “Adam telah diajari nama-na-
ma,” makna segala seuatu tersimpan dalam roh manusia. Dan
setiap makna dapat menjadi nyata melalui hubungannya dengan
bentuk. Tapi, hal ini tidak terjadi begitu saja; terdapat serang-
kaian pengejawantahan dari kemungkinan-kemungkinan onto-
logikal yang menjadikan dunia ini sebagai kesementaraan ben-
tuk-bentuk. Masing-masing bentuk memiliki tingkatan-tingka-
tan dan wujud luar yang berbeda-beda, sesuai dengan jenjang-
jenjang “perjalanan” rohani masing-masing. Namun, sesungguh-
nya roh tetap memiliki tingkatan ontologikalnya sendiri, dan
hanya bentuk-bentuklah yang mengalami penurunan dan pen-
dakian kembali.

Ketika seseorang memasuki jalan rohani, secara perlahan
dia akan dapat membebaskan roh dari kungkungan nafs. Kare-
nanya, roh menuntut pengetahuan, kesadaran, dan “keinda-
han” atau kebaikan-kebaikan yang menjadi “kekuatan” bagi
manusia. Pendakian roh, yang direpresentasikan oleh roh-roh
malaikat dan manusia, pada puncaknya akan mencapai “roh
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kesucian.” Secara simbolis, perjalanan roh-roh malaikat dan ma-
nusia, direpresentasikan sebagai pendakian melalui jenjang-jen-
jang langit—jalan yang ditempuh roh ketika pertama kali turun
dari tempat asalnya. Dalam kosmologi Islam, “Sidrat al-Mun-
taha,” — merupakan batas akhir puncak pendakian roh malaikat,
dan Jibril tidak dapat mendakinya ketika menyertai Muham-
mad dalam mi’raj-nya—berada di langit ke tujuh, dan berada di
bawah kursiy-Nya. Ketika Rami berbicara tentang “atap langit,”
dia menunjuk pada magam dalam tingkatan ini atau yang di
atasnya. '

Bulan melintasi konstelasi bintang-bintang dalam se-
malam, mengapa mi’raj kau ragukan?

Keajaiban, mutiara tiada tara (Nabi), bagaikan sera-
tus bulan —hanya dengan satu gerakan, bulan terbe-
lah jadi dua. :

Keajaiban yang tampak dari terbelahnya bulan, kare-
na kelemahan daya tangkap manusia.

Perbuatan dan urusan para nabi dan rasul berada di
seberang segala bidang dan bintang-bintang.

Seberangilah segala bidang dan perubahan! Maka
kau akan melihat perbuatan dan urusan itu. (M VI
3444-48)

Mata hati mengetahui apa yang tampak melalui
penglihatan-Nya: cahaya dan kasih, di setiap jalan
menuju langit ke tujuh.

Sungguh, apalah arti ketujuh langit bagi mata? Ba-
gaikan tujuh anak tangga. (D 21214-15)

Seluruh makhluk yang tercipta terserap ke dalam
hati, dimain-mainkan di tangannya. Tak sak, sembi-
lan tingkatan langit adalah dua langkah hati. (D
14134)

Karena mengatasi seluruh tingkatan wujud fisikal dan
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rohaniah, roh bergabung dengan Perintah dari mana ia berasal.
Tapi kinj, ia telah teraktualisasikan dan menopang sebuah kesa-
daran dari setiap tahapan dan jenjang penurunan serta pendaki-
an wujud.

Pendakian atau n1i°raj roh dimulai melalui embrio manu-
sia. Dalam hal ini, Rmi merujuk pada tingkatan kecerdasan. Ke-
tika embrio berkembang, ia melintasi seluruh tahapan wujud fi-
sikal. Pada awalnya ia seperti mineral yang tidak menampak-

- kan tanda-tanda kesempurnaan kehidupan, Kemudian secara

perlahan ia berkembang dan membentuk kompleksitas tingkat-
an di antara makhluk hidup. Pertama, ia memiliki daya vegeta-
tif pertumbuhan dan pemberian makanan. Setelah itu, ia mema-
suki dunia, dan bagaikan seorang bayi, memiliki semua daya fa-
kultatif binatang, seperti insting bergerak, dorongan keinginan,
hasrat, rasa marah, dan pemahaman. Dan bagaikan seorang
anak kecil yang sedang tumbuh, daya-daya fakultatif tersebut te-
rus mengalami penyempurnaan. Berbagai kesempurnaan ma-
nusia berhubungan dengan tingkat kecerdasan dan — sebagai
tambahan — kebaikan-kebaikan yang dimilikinya. Kehidupan ro-
hani membukakan pintu bagi kesempurnaan yang lebih tinggi.

Dari sudut pandang lain, Rimi juga berbicara tentang
benda-benda mati —juga mengalami penurunan dalam tahapan
yang sama dari Sifat-sifat menuju dunia debu—yang juga me-
ngalami pendakian melalui manusia. Sebab, manusia menyerap
dan menyatukannya ke dalam dirinya dan sepenuhnya tertrans-
formamsikan di dalam roh.

Jika saya telah masuk jauh ke dalam bagian ajaran-ajar-
an Rami ini, karena ingin menghindarkan dari kesalahpahaman
berkaitan dengan persoalan di atas, yang telah tersebar dan di-
terima secara luas. Namun, sebenarnya persoalan penurunan
dan pendakian roh ini tidak begitu memainkan peran penting
dalam ajaran-ajaran Rmi. Karena, dia tidak bermaksud mene-
rangkan skema kosmologis kepada para pembacanya. Dari apa
yang disampaikannya, Rami menganggap bahwa pembaca su-
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dah akrab dengan persoalan tersebut. Seperti secrang penyair
(baca: penulis) modern, menganggap bahwa pembaca sudah
memahami jika matahari adalah pusat dari sistem tata surya.
Dalam seluruh karya-karya Rimi semua pembicaraan menge-
nai hal itu hanya dimaksudkan untuk mengilustrasikan pesan
moral: Transformasi-transformasi konstan yang dialami manu-
sia— merepresentasikan grafik pertumbuhan dari “wujud mi-
neral” melalui tahap kanak-kanak dan ketidakmatangan menu-
ju kedewasaan—hanya dimaksudkan untuk menggambarkan ting-
katan—tmgkatan wujud rohani yang lebih tinggi. Setiap manusia

“mati,” dan setiap manusia “terlahir kembali” untuk memasuki
tahap kehidupan yang lebih tinggi. Karena itulah, dia tidak per-
nah takut akan ujian-ujian dan segala penderitaan dalam me-
nempuh jalan rohani, yang merepresentasikan begitu banyak ke-
matian dalam hubungan dengan ketersesatan dunia kehidupan
dan nafs. Setiap kematian, selalu melahirkan yang lebih baik
dan lebih tinggi. Ajaran-ajaran Rami, pada dasarnya diilhami
secara langsung oleh ajar-an-ajaran Al-Quran. Misalnya, sejum-
lah ayat menunjuk pada tahapan pertumbuhan sperma dalam
rahim, seperti ayat:

“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manu-
sia dari saripati (yang berasal dari) tanah. Kemudian
Kami jadikan saripati itu sperma (yang disimpan)
dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian sper-
ma itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segum-
pal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan
segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang,
lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan da-
ging. Kemudian Kamijadikan ia makhluk yang ber-
bentuk lain” (Qs. 23: 12-14).

Cara Rami menafsirkan ajaran moral yang terkandung
di dalamnya, dapat dilihat secara jelas melalui apa yang pernah
ia tulis dalam salah satu suratnya:

Dialah yang telah menciptakan Timur dan Barat,
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menjadikan kita bertemu kembali. Karena Dia telah
memberikan sebab-sebab bagi kita melalui setetes
sperma, yang tidak memiliki mata, telinga, akal, dan
kesadaran, tidak pula memiliki sifat-sifat seorang ra-
ja ataupun hamba; ia tak mengenal rasa sakit dan
kesenangan, tidak pula kekerdilan dan kebesaran.
Dia memberikan rumah bagi setetes (sperma) dalam
rahim dan menjadikannya darah melalui proses yang
amat Rimit. Kemudian Dia menjadikannya segum-
pal darah, dan dalam rumah itu, menjadikannya se-
gumpal daging, tanpa kepala ataupun kelengkapan

lainnya. Dialah yang membukakan pintu mulut, ma-

ta, dan telinga. Kemudian Dia jadikan lidah dalam
mulut, alat pernapasan. Di dalamnya, Dia tempatkan
hati; setetes embun dan dunia, mutiara dan lautan,
hamba dan raja. Lalu akal yang dapat memahami,
Dia berikan pada kita dari wilayah bawah sadar me-
nuju yang satu ini. Tuhan berfirman: “Kalian telah
melihat dan mendengar dari mana kalian berasal.
Kini, Aku sampaikan pada kalian, bahwa Aku akan
membawa kalian keluar dari langit dan bumi ini me-

nuju bumi yang lebih halus daripada anak panah

yang terbuat dari perak, dan langit yang tak terlukis-
kan—karena kelembutan dan kekuatan rohaninya.
Pewahyuan langit menjadikan seorang anak muda
atau sesuatu yang baru menjadi renta: tidak ada ke-
rusakan atau kehancuran, tidak ada kematian; tiada
seorang pun akan terbangun dari tidurnya, karena
tidur untuk istirahat dan menghilangkan keletihan,
namun tiada keletihan, juga kekhawatiran.”

Jika kau tidak percaya pada firman Tuhan, lalu ber-
pikir tentang setetes sperma, kau tentu akan berkata,
“Tuhan memiliki sebuah dunia di luar kegelapan,
di dalamnya langit, matahari, dan bulan, negeri-ne-
geri, kota-kota, dan taman-taman. Di dalamnya kehi-
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dupan para hamba-Nya, sebagian dari mereka ada-
lah para raja; mereka hidup dengan kekayaan, kese-
hatan, ada pula orang-orang buta dan menderita.
Maka berpikirlah, bagaimana engkau meninggalkan
rumah gelap ini, oh setetes sperma! Yang manakah
salah satu di antara kalian?” Imajinasi dan akal tidak
akan percaya terhadap cerita tentang setetes sperma
ini. Bagaimana mungkin ia dapat menerima kegela-
pan dan makanan berdarah dari dunia lain? Maka,
ja tentu tidak akan dipedulikan dan tertolak. Namun,
ia tidak dapat melarikan diri. Meski dibuang dan di-
lempar keluar. (MK 39: 43-44/99)

Karena dulunya engkau adalah empat unsur, maka
engkau adalah seekor binatang. Kini engkau adalah
roh, maka jadilah Yang Tercinta! Jadilah Yang Ter-
cinta! (D 22561)

Atap karunia turun dari langit menuju bumi dan men-
jadi makanan roh suci.

Ketika ia turun dari langit, dalam kesahajaan men-
jadi keberanian dan hidup manusia.

Karenanya, sesuatu yang tak bernyawa menjadi si-
fat-sifat manusia, ia terbang dengan riang di atas
Singgasana.

Ia berkata, “ Awalnya kita datang dari Dunia Kehidu-
pan. Kita kembali dari kedalaman menuju ketinggi-

”

an.

Segala yang bergerak, segala yang diam, akan di-
panggil, kepada-Nya kita kembali (Qs. 2: 156). (M 111
460-464)

Ketika mineral menghadapkan wajahnya ke arah po-
hon kerajaan, kehidupan tumbuh dari pohon wari-
san kebaikan.
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Setiap pohon menatap pada roh dan minum dari
puncak kehidupan, seperti Khidhr.

Dan, ketika roh menghadap Yang Tercinta, ia me-
rentangkan selimutnya dalam keabadian hidup. (M

VI 126-128)

Oh musafir, jangan kau pancangkan hatimu di atas
satu jalan, kau akan terluka jika terhalang untuk

kembali pada-Nya.

Karena engkau telah melampaui beberapa )alan, se-
jak kau masih berupa embrio hingga menjadi seorang

anak muda. (D 3324-25)

Kau tak akan mampu mengangkat seekor unta dari
semak-semak jika tanpa usaha. Bilakah kau mening-

galkan debu begitu saja, oh roh?

Dalam seratus tempat kau telah menjadi masam, dan
berkata: “ Aku tidak akan meninggalkan tempat ini.”
Aku telah melemparkanmu dengan telinga sepanjang

substansi manusia...

Mengapa kau kenakan jubah hitam? Kau mencari-
cari makanan, ketika keagungan dari Kami telah mu-
liakarn (Qs. 17: 70)? Di manakah kehendak sang raja?...

Lihatlah bagian-bagian elemental dan vegetatif yang
telah engkau jadikan teman, lisut dengan sendiri-
nya! Aku akan melemparkannya, seperti engkau, da-
ri tempat itu ke sini. Dan di seberang jalan ini, yang
membentang di atas seratus lintasan jalan roh. (D

27625-26, 28, 32-33)

gal asalnya, tempat ia dilahirkan?

bintang,

Mengapa kita heran, roh tidak ingat lagi tempat ting-

Karena dunia ini, bagaikan sebuah mimpi, menutupi
segala sesuatu, seperti kabut yang menutupi bintang~

http://facebook.com/indonesiapustaka
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Khususnya sejak roh menapaki begitu banyak kota,
dan debu belum tersapu dari pencerapannya.

Ia tak pernah berusaha menyucikan hati dan mere-
nungkan segala yang telah terjadi.

Dan menatap melalui celah misteri, melihatawal dan
akhir dengan mata terbuka.

Manusia pertama kali datang di alam mineral, dan
darinya ia terjatuh di antara tumbuh-tumbuhan.

Bertahun-tahun ia tinggal di antara tumbuh-tumbu-
han, dan tak ingat sesuatu pun tentang mineral, kare-
na pertentangan.

Ketika ia meninggalkan tanam-tanaman dan berga-
bung dengan binatang, tak ingat sesuatu pun tentang
keadaan vegetatif,

Simpan saja segala rasa tentangnya, terutama saat
musim gugur dan semerbak wewangian...

Lalu Sang Pencipta merenggutnya dari kebinatang-
an dan menempatkannya pada kemanusiaan.

Dengan cara yang sama, ia melintas dari alam ke alam,
hingga ia adalah kecerdasan, pengetahuan, dan ke-
kuatan.

Ia tak ingat akal-akal terdahulu, dan meninggalkan
akal di belakangnya.

Dia akan membebaskan diri dari akal yang penuh
ketamakan dan ambisi, dan melihat beratus-ratus
ribu keajaiban akal. (M IV 3632-40, 46-49)

Aku melepaskan diri dari kerajaan mineral dan men-
jadi sebatang pohon: Aku melepaskan diri dari alam
tumbuh-tumbuhan menuju alam binatang.

Aku melepaskan diri dari kebinatangan dan menjadi
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manusia. Maka, mengapa aku harus takut? Kapan-
kah aku menjadi lebih berarti melalui kematian?

Selanjutnya aku akan melepaskan kemanusiaanku,
sehingga aku dapat mengepakkan sayap-sayapku
dan mengangkat kepalaku di antara para malaikat.

Setelah itu, aku akan melepaskan kemalaikata